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ABSTRAK 

 

Azizah Nurkhasanah (18.12.11.022) Analisis Resepsi Viewers Akun 

Instagram @lyfewithless Terhadap Konten Kampanye 

#BelajarJadiMinimalis. Skripsi. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Universitas Islam Negeri Raden 

Mas Said Surakarta. 2022 

  Gaya hidup konsumerisme terjadi dalam berbagai sektor dan 

membawa dampak yang buruk untuk lingkungan dan sosial. Konsumerisme juga 

terjadi pada penggunaan produk kecantikan karna adanya trend fast beauty. 

Merespon hal ini Lyfe With Less sebagai komunitas minimalis terbesar dan 

pertama di Indonesia, dengan memanfaatkan platform media sosial Instagram 

nya yaitu @lyfewithless mengajak khalayak untuk menerapkan gaya hidup 

minimalis melalui kampanye sosial yang mereka buat yaitu 

#BelajarJadiMinimalis. Namun  muncul beragam respon dari kampanye ini, 

maka peneliti melakukan penelitian analisis resepsi  bertujuan untuk mengetaui 

resepsi viewers terhadap konten kampanye. 

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif menggunakan analisis resepsi milik Stuart Hall. Analisis resepsi 

memposisikan khalayak pada tiga posisi yaitu posisi dominasi, posisi negosiasi, 

dan posisi oposisi. Pengumpulan data dengan wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Subjek dalam penelitian ini adalah Viewers 

akun Instagram @lyfewithless yang dipilih berdasarkan teknik purposive 

sampling. Objek penelitianya adalah video reels di Instagram  @lyfewithless 

dengan judul “Beauty trend yang Bikin Impulsih” yang diunggah pada 1 Agustus 

2022. 

  Peneliti mengambil 6 informan dengan latar belakang yang berbeda- 

beda. Elemen kampanye yang dimaknai adalah kepercayaan, keahlian, daya 

tarik, isi pesan, visualisasi, dan saluran kampanye. Resepsi informan mengenai 

kepercayaan 6 informan ada pada posisi dominasi. Resepsi informan mengenai 

keahlian pelaku kampanye 6 informan ada pada posisi dominasi. Resepsi 

informan mengenai daya tarik pelaku kampanye 5 informan ada pada posisi 

dominasi dan 1 informan ada pada posisi negosiasi. Resepsi informan mengenai 

isi pesan kampanye 2 informan ada pada posisi dominasi dan 3 informan ada 

pada posisi negosiasi. Resepsi informan mengenai visualisasi pesan kampanye, 

4 informan ada pada posisi dominasi,1 informan ada pada posisi negosiasi, dan 

1 informan ada pada posisi oposisi. Resepsi informan mengenai saluran media 

kampanye, 2 informan ada pada posisi dominasi, 3 informan ada pada posisi 

negosiasi, dan 1 informan ada pada posisi oposisi.  

 

Kata kunci : Analisis Resepsi, Kampanye, #BelajarJadiMinimalis 
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ABSTRACT 

 

 

Azizah Nurkhasanah (18.12.11.022) Analysis of Viewers' Reception on 

Instagram Account @lyfewithless for the Content of the #BelajarJadiMinimalis 

Campaign. Thesis. Islamic Communication and Broadcasting Study Program. 

Faculty of Ushuluddin and Da'wa. Raden Mas Said State Islamic University  

Surakarta. 2022 

Consumerism lifestyle occurs in various sectors and has a negative impact 

on the environment and society. Consumerism also occurs in the use of beauty 

products because of the fast beauty trend. Responding to this, Lyfe With Less, as 

the largest and first minimalist community in Indonesia, by utilizing its Instagram 

social media platform, @lyfewithless, invites audiences to adopt a minimalist 

lifestyle through their social campaign, #BelajarJadiMinimalis. But various 

responses emerged from this campaign, so the researchers conducted a reception 

analysis study aiming to find out the viewer’s perception. 

This research is a qualitative research with a descriptive approach using 

Stuart Hall's reception analysis. Reception analysis positions the audience in the 

three position namely positions of dominance, negotiation positions, and positions 

of opposition. Researchers collect data using interviews, observation, 

documentation, and literature study. The subjects in this study were Viewers of the 

@lyfewithless Instagram account who were selected based on a purposive sampling 

technique. Meanwhile, the object of his research is video reels on Instagram 

@lyfewithless with the title “Beauty trends yang bikin impulsif” which were 

uploaded on August 1, 2022. 

Researchers took 6 informants with different backgrounds. The campaign 

elements that are interpreted are trust, expertise, attractiveness, message content, 

visualization, and campaign channels. Reception of informants regarding the trust 

of 6 informants is in a position of dominance. Reception of informants regarding 

the expertise of campaigners 6 informants are in a position of dominance. 

Reception of informants regarding the attractiveness of campaigners 5 informants 

are in a position of dominance and 1 informant is in a position of negotiation. 

Reception of informants regarding the contents of campaign messages 2 informants 

are in a position of dominance and 3 informants are in a position of negotiation. 

Informant reception regarding the visualization of campaign messages, 4 

informants were in a position of dominance, 1 informant was in a negotiating 

position, and 1 informant was in an opposition position. Informant reception 

regarding media campaign channels, 2 informants were in a position of dominance, 

3 informants were in a negotiating position, and 1 informant was in an opposition 

position. 

Keywords: Reception Analysis, Campaign, #BelajarJadiMinimalis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan kehidupan manusia pola kehidupan manusia 

juga berubah, salah satunya manusia menjadi konsumtif terhadap pembelian 

barang. Dahulu pembelian barang hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia, kemudian terjadi pergeseran dengan membeli barang-barang untuk 

meningkatkan status sosial, seperti supaya dianggap orang gaul, orang kaya dan 

lain sebagainya, perilaku konsumtif ini disebut konsumerisme. Konsumerisme 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah gaya hidup atau sebuah 

paham yang menganggap barang mewah sebagai ukuran kebahagian, 

kesenangan dan lain sebagainya, pendeknya konsumerisme adalah pola hidup 

yang tidak hemat (Kemdikbud, 2016). 

Konsumerisme terjadi karena beberapa faktor, menurut Mike 

Fearherstone dalam tulisannya yang berjudul Postmodern and Consumer 

Culture (Wee, 2021) menyebutkan setidaknya ada tiga faktor yang mendorong 

gaya hidup konsumerisme yaitu melimpahnya produk, gencarnya iklan di 

berbagai media, dan  munculnya budaya populer. Melimpahnya produk 

dipasaran akibat adanya sistem produksi massal yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan standar spesifikasi tertentu dengan. Ciri dari produk massal yaitu barang 

yang dihasilkan dalam jumlah yang besar sehingga biaya produksi per unit jadi 

lebih rendah, barang tersebut menguasai pasar, penjualan di pasar bebas, tidak 

ada variasi produk, dan harus ada stok untuk kebutuhan masa tunggu. Jika di 
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pasar barang yang dijual sudah berlebihan, maka perusahaan akan mengadakan 

promosi, diskon, hadiah, dan sebagainya supaya barang terserap ke pasaran. 

Gencarnya iklan dan pemasaran produk yang didukung oleh 

perkembangan teknologi yang berperan sebagai penyebar citra kepada khalayak, 

teknologi juga memberi pengaruh kepada khalayak untuk memutuskan membeli 

produk atau tidak sangat dipengaruhi kekuatan citranya.  Sistem belanja online 

dengan aplikasi atau website seperti Shopee, Lazada, Tokopedia dan lainnya 

ditambah dengan kehadiran fintech (financial technology) seperti Ovo, Dana, 

Link Aja dan sebagainya semakin mendorong konsumerisme. Barang yang 

diinginkan dapat didapatkan dengan mudah  melalui website atau aplikasi 

marketplace tanpa harus berkunjung ke tokonya langsung. Sedangkan untuk 

pembayaran bisa melakukan transaksi dengan fintech tanpa harus mengeluarkan 

uang secara tunai.  

Faktor terakhir yaitu munculnya budaya popular di tengah-tengah 

masyarakat, budaya populer adalah budaya yang sengaja diciptakan untuk tujuan 

komersial. Seni budaya dan produk turunanya tidak lagi dimanifestasikan 

sebagai ekspresi jiwa manusia, namun justru dijadikan komoditas perdagangan 

secara luas. Seperti misalkan menjual romantisme dengan menjual barang 

sepasang yang dianggap menunjukan romantisme, padahal barang itu tidak 

terlalu penting untuk dimiliki. 

Walaupun konsumerisme membawa dampak yang postif secara 

ekonomi, namun konsumerisme membawa dampak yang buruk dari sisi lain. 

Dalam buku Perlukah Hidup Minimalis, Desy Wee menjelaskan dampak 
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konsumerisme yaitu pertama, konsumerisme menjadi budaya dalam masyarakat 

dimana konsumerisme menjadikan manusia kecanduan terhadap suatu produk, 

kecanduan itu akan sulit dihilangkan sehingga menimbulkan penyakit jiwa 

dalam kehidupan manusia tanpa mereka sadari. Kedua, menimbulkan masalah 

sosial terutama dalam bidang psikologis, karena masyarakat konsumerisme 

rawan akan keterasingan karena terjebak akan citra dan rekaan imajinasi para 

pemilik modal terhadap barang yang mereka produksi. Ketiga, konsumerisme 

menyebabkan kerusakan lingkungan seperti degradasi tanah, hilangnya 

keanekaragaman hayati dan sebagainya (Wee, 2021). 

Gaya hidup konsumerisme menimbulkan perlawanan dari masyarakat 

yang sudah sadar bahwa tidak seharusnya mereka diperbudak oleh materi, salah 

satu perlawananya yaitu gaya hidup minimalis. Gaya hidup minimalis 

merupakan gaya hidup sederhana dengan prinsip utamanya adalah Less Is More.  

Jauh sebelum gaya hidup ini tren agama islam lebih dahulu mengajarkan konsep 

hidup sederhana yang disebut dengan zuhut, yaitu sederhana dalam kepemilikan. 

Nabi Muhammad juga telah memberi contoh kepada pengikutnya untuk hidup 

sesuai dengan kebutuhan tanpa bermewah-mewah, berlebihan, dan boros. 

Dijelaskan dalam Al-Quran yang artinya berikut : 

 

     “Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara 

setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al- 

Isra’:27)  

 

Gaya hidup minimalis terinspirasi dari ajaran klasik Zen Buddha 

dimana orang-orang tidak ingin lagi diperbudak oleh konsumerisme dan 
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menjadikan gaya hidup minimalis sebagai salah satu alternatif (Wee, 2021). 

Gaya hidup ini mulai populer dan mulai diminati masyarakat dunia ketika Marie 

Kondo, orang asal Jepang membagikan di bukunya mengenai metode beres- 

beres yang ia sebut dengan metode KonMari (Annanda, 2021).  

Gaya hidup minimalis mulai popular di Indonesia pada tahun 2016. 

Semakin popular ketika influencer salah satunya Raditya Dika dalam channel 

Youtube milik membahas gaya hidup minimalist, video tersebut berjudul 

“Kenapa Gue Jual Semua Jam Tangan Gue”. Video tersebut dibuat setelah 

Raditya Dika menonton film dokumenter di Netflix pada tahun 2015 dengan 

judul “Minimalism: A Documentary About the Important Things” Karya Matt 

D’Avella, film ini menunjukan fenomena gaya hidup minimalis di Amerika dan 

terbukti membuat mereka hidup lebih baik. Gaya hidup ini mulai 

dikampanyekan di media sosial. Gaya hidup minimalis bisa diterapkan dalam 

berbagai aspek kehidupan salah satunya juga pada penggunaan produk 

kecantikan. 

Produk kecantikan selain berfungsi mempercantik dan merawat diri 

namun juga harus ramah lingkungan dari segi bahan baku dan pembuatanya. 

Tren yang berkembang di masyarakat banyak yang menggunakan produk 

kecantikan secara konsumtif dan tidak bertanggung jawab terhadap limbah yang 

dihasilkan dari produk tersebut, tren ini sering disebut dengan tren fast beauty.  

Penelitian Euromonitor menyebutkan bahwa bisnis kecantikan di 

Indonesia pada tahun 2019 mencapai US$ 6 Miliar dan pada tahun 2022 

diprediksi mencapai US$8,4 miliar (Sukarno, 2019). Bisnis kecantikan yang 
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mengalami kenaikan tiap tahun menunjukan bahwa konsumen dari produk 

kecantikan meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh ZAP Clinic bersama 

MarkPlus Inc menyebutkan bahwa generasi Z (kelahiran 1997-2012) hampir 

mengalokasikan seluruh pendapatnya untuk membeli produk kecantikan, ini 

lebih besar dibandingkan dengan generasi Y atau Millenial (kelahiran 1981-

1996) mengeluarkan pendapatan sebanyak 30% dan generasi millennial hanya 

5% dari pendapatnya untuk membeli produk kecantikan (Sari, 2020).  

Tren fast beauty membawa dampak yang buruk untuk lingkungan, 

dalam sebuah penelitian menemukan bahwa industri kecantikan menghasilkan 

120 miliar kemasan setiap tahunnya dan tidak semua limbah tersebut dapat 

didaur ulang sehingga hanya menumpuk di TPA. Belum masalah lain seperti 

penggunaan bahan kimia, limbah industri yang dihasilkan, penggunaan hewan 

untuk sampel produk dan lainya, tentunya juga berdampak terhadap lingkungan 

(Insani, 2020).   

Berdasarkan data diatas maka diperlukannya edukasi kepada 

masyarakat untuk menerapkan gaya hidup minimalis pada penggunaan produk- 

produk kecantikan. Edukasi bisa dilakukan dengan kampanye melalui media 

baru seperti penggunaan media sosial, karena di era sekarang media sosial sudah 

banyak digunakan dari pada media konvensional. Media sosial dianggap efektif 

karena dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Media sosial juga dapat 

menyebabkan informasi dengan cepat kepada khalayak luas. Salah satu media 

yang bisa dijadikan untuk berkampanye adalah Instagram yang mempunyai 

banyak kelebihan. 
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Instagram merupakan salah satu media sosial yang memungkinkan 

penggunanya untuk berbagi foto dan video yang berdiri sejak 2010. Menurut 

penelitian We Are Social pada tahun 2020 pengguna Instagram di Indonesia 

sebanyak 79% dari jumlah populasi, sedangkan jumlah penggunanya mencapai 

63 juta jiwa (Kemp, 2020). Sampai dengan Juli 2021 sebesar 91,77 juta 

pengguna. Rata- rata orang Indonesia menghabiskan 17 Jam perbulan untuk 

menggunakan Instagram (Kompas, 2021). Instagram merupakan platform 

media sosial dengan urutan ketiga sebagai media sosial yang sering digunakan 

setelah Youtube dan Whatsapp. Ini menunjukan bahwa Instagram merupakan 

media sosial yang populer di Indonesia. Fitur di Instagram yang beraneka 

macam seperti foto, video, instastory, live room, carousel, Instagram shop, IG 

TV, Fitur interaktif di story, reels dan terus mengalami perkembangan fitur tiap 

saat sehingga Instagram semakin di gemari oleh penggunanya.  

Fenomena yang muncul di Indonesia adalah memanfaatkan media 

sosial untuk menghimpun orang dalam satu gerakan sosial tertentu dengan 

didasarkan pada kesamaan minat dan tujuan. Mereka biasanya membentuk suatu 

komunitas virtual tertentu untuk wadah mereka. Lebih lanjutnya media sosial 

juga digunakan dalam sebuah kampanye sosial, karena media sosial dianggap 

cukup efektif dalam mendukung sebuah kampanye sosial. Kampanye dilakukan 

dengan mengintegrasikan berbagai aset digital. Faktor-faktor yang membuat 

media sosial efektif sebagai gerakan kampanye sosial diantaranya adalah adanya 

gerakan itu juga dilakukan secara langsung di lapangan bukan hanya gerakan di 

media sosial saja, administrator online yang menggerakan kampanye lewat 
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media sosial bisa bekerja secara aktif, ada juga faktor yaitu keterlibatan followers 

di media sosial. Jaringan kerja sama yang terjalin antar organisasi yang 

berbentuk saling mendukung  dan melengkapi satu sama lain (Hariyani, 2016). 

Efektifitas penggunaan media sosial sebagai media kampanye dapat 

dilihat dari cepatnya menghimpun banyak dukungan dari para pengguna media 

sosial dalam waktu yang relatif singkat. Efektifitas dari media sosial dapat 

dibuktikan dengan adanya perubahan sikap khalayak yang melatarbelakangi 

dengan keterlibatan dalam gerakan kampanye sosial baik secara online maupun 

langsung (Kapriani, 2014). 

Kehadiran akun Instagram @lyfewithless merupakan akun Instagram 

yang memanfaatkan media sosial sebagai platform untuk mengkampanyekan 

gaya hidup minimalis. Lyfe with less merupakan komunitas gaya hidup 

minimalis di Indonesia yang memberikan inspirasi, pengalaman, cerita dan 

perjalanan mengenai gaya hidup minimalis, sesuai dengan tagline-nya 

#BelajarHidupMinimalis. Dikutip dari website lyfewithless.com komunitas ini 

mulai pada Desember 2018 di Instagram dengan nama pengguna @lyfewithless 

yang didirikan oleh Cyntia Lestari. Komunitas ini merupakan komunitas 

minimalis terbesar dan pertama di Indonesia. Tidak hanya membagikan konten 

di Instagram namun Lyfe with less juga mempunyai kanal lain seperti channel 

telegram group, facebook group, website, dan podcast. Namun yang menjadi 

fokus penyebaran konten Lyfe with less ada di Instagram untuk keperluan 

menyebarluaskan kampanye.  
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Berdasarkan pra riset terhadap akun-akun yang berisikan konten 

mengenai gaya hidup minimalis di Indonesia yang berbentuk komunitas yaitu 

akun Instagram @minimalistmoms.id, akun ini mengajak perempuan terutama  

untuk yang sudah atau akan menjadi ibu belajar menjadi ibu minimalis dalam 

kehidupan sehari-hari dan pengasuhan, hal ini sesuai dengan taglinenya yaitu 

#BelajarJadiBundaMinimalis. Jumlah pengikut Instagram ini pada 10 Mei 2022 

yaitu 5216 dengan 149 postingan. Postingan dari akun ini berupa tips, trik, dan 

konten edukatif mengenai gaya hidup minimalis dengan segmentasi ibu-ibu. 

Selain itu ada akun Instagram influencer yang mengajak untuk 

menerapkan gaya hidup minimalis, pertama @allanfadlansyah pada 26 Mei 

2022 jumlah pengikutnya sebanyak 7002 dengan jumlah postingan 471 

postingan. Akun ini banyak membahas mengenai gaya hidup minimalis, tips dan 

trik gaya hidup minimalis dalam bentuk carousel, reels, video, dan reels. Namun 

akun ini milik personal, sama juga dengan akun Instagram @fanysebayang pada 

26 Mei 2022 jumlah pengikutnya sebanyak 24,2K dengan jumlah postingan 

1042, akun ini sering membagikan konten mengenai gaya hidup minimalist 

dalam bentuk gambar, video dan reels. 

Dari beberapa akun pembanding diatas akun @lyfewithless 

merupakan akun yang memberikan edukasi mengenai gaya hidup minimalis 

dengan jumlah followers terbanyak di Indonesia dengan pengelolaan secara 

komunitas. Selain itu akun ini tergolong akun yang aktif dalam mempublikasi 

konten- konten tentang gaya hidup minimalis dengan variasi konten yang 

menarik. Terhitung pada tanggal 26 Mei 2022 akun Instagram @lyfewithless 
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memiliki jumlah followers sebanyak 77,5K dengan jumlah postingan 570 

konten.  

Lyfe with less berfokus pada 4 kampanye, yaitu 

#BelajarJadiMinimalis, #SalingSilang, #PakaiSampaiHabis 

#PakaiSampaiRusak, dan #BijakBerkonsumsi. Kampanye 

#BelajarJadiMinimalis merupakan kampanye yang mengajak untuk hidup 

minimalis dengan lebih sedikit barang dan memahami arti cukup dengan 

mengurangi membeli dan menyimpan barang yang berguna. #SalingSilang 

merupakan wadah untuk anggota Lyfe with less untuk menjual, menukar, 

maupun  memberikan secara gratis barang-barang yang sudah tidak mereka 

pakai. #BijakBerkonsumsi merupakan kampanye untuk mendorong orang-orang 

untuk menjadi konsumen yang penuh perhatian dan sadar terhadap barang-

barang yang mereka akan beli ataupun miliki. Sedangkan kampanye 

#PakaiSampaiHabis dan #PakaiSampaiRusak merupakan kampanye untuk 

menghimbau masyarakat bertanggung jawab atas barang-barang yang mereka 

beli dengan menggunakan barang tersebut sampai habis atau rusak (Arum, 

2021). 

Peneliti telah melakukan observasi terhadap konten kampanye yang 

di Instagram @lyfewithless, konten yang diposting dalam akun Instagram 

berupa gambar dan video yang dikemas sedemikian rupa. Postingan gambar 

didukung dengan ilustrasi maupun foto yang menunjang visualisasi pesan. 

Sedangkan postingan video yang dikemas dengan konsep video informatif yang 
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mengarah pada ajakan untuk hidup minimalis atau pesan tertentu yang 

bersinggungan dengan gaya hidup minimalis.  

              

Gambar 1: Contoh postingan di Instagram @Lyfewithless 

Melihat peluang ini, akun @lyfewithless memanfaatkan Instagram 

sebagai media berkampanye mengenai gaya hidup minimalis. Dari berbagai 

konten kampanye yang di unggah mengenai kampanye rata-rata mendapat 

respon yang positif dari khalayak, hal ini dapat  ditandai dengan respon positif 

di komentar dan jumlah suka yang banyak. Namun terdapat satu postingan yaitu  

video reels yang diunggah pada 1 Agustus 2022 dengan judul “Beauty Trend 

Yang Bikin Impulsif” dengan menggunakan nama segmen video “1 menit 

#BelajarJadiMinimalis”. Hingga 31 Agustus postingan ini mendapatkan 810.000 

viewers, 26.070 likes dan 510 komentar. Postingan ini merupakan postingan 

dengan jumlah likes dan komentar terbanyak selama tahun 2022 sampai bulan 

Agustus. 

Video reels membahas mengenai tren kecantikan yang mengajak 

khalayak untuk tidak konsumtif terhadap pembelian produk-produk kecantikan. 
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Banyak komentar yang menyetujui tentang isi postingan ini namun juga ada 

komentar tidak setuju dengan isi postingan. Namun dengan tingginya viewer 

pada postingan ini memberikan pertanyaan apakah Viewers @lyfewithless 

paham dengan tujuan dari kampanye #BelajarJadiMinimalis?. 

 

 

Gambar 2:Contoh komentar kontra dalam postingan kampanye 

 

Gambar 3 : Contoh komentar setuju dalam postingan kampanye 

 

Viewers konten video reels  di media sosial kebanyakan  akan 

diperlihatkan dan melihat  apa yang sering dilihatnya, diingikanya, menarik dan 

menyenangkan. Followers maupun viewers akun Instagram ini beraneka ragam 

latar belakang mulai dari usia, jenis kelamin, tempat tinggal dan lainnya, 

tentunya viewers @lyfewithless memiliki penerimaan yang berbeda-beda 

terhadap penyampaian pesan dari akun @lyfewithless. 

Perbedaan pemaknaan khalayak terhadap suatu pesan pada media 

dikaji melalui analisis resepsi milik dari Stuart Hall. Dalam teori analisis resepsi 

menyebutkan bahwa makna dari content media tergantung pada persepsi 

khalayak. Dalam buku (Morissan, 2015) Hall melakukan decoding terhadap 

pesan media melalui tiga kemungkinan posisi yaitu posisi hegemoni dominasi, 

posisi negosiasi, dan posisi oposisi. Analisis ini mengkaji makna isi media 
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terhadap persepsi khalayak mengenai bagaimana proses khalayak mempersepsi, 

penggunaan media oleh khalayak dan peranan persepsi khalayak terhadap 

media. 

Hall menjelaskan posisi hegemoni dominasi adalah dimana media 

menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media 

secara kebetulan juga disukai oleh khalayak. Di situasi ini media menyampaikan 

pesannya dengan kode budaya dominasi. Posisi kedua yaitu posisi negosiasi 

(negotiated position) merupakan posisi dimana khalayak secara umum 

menerima ideologi dominasi namun menolak penerapanya dalam kasus-kasus 

tertentu. Dalam hal ini khalayak menerima ideologi dominasi yang bersifat 

umum. Posisi ketiga adalah posisi oposisi (Oppositional position) merupakan 

posisi khalayak audiensi yang kritis terhadap pesan atau kode yang disampaikan  

media dengan pesan atau kode alternatif. Menurut Hall media membingkai pesan 

dengan maksud tersembunyi yaitu membujuk, namun khalayak memiliki 

kemampuan untuk menghindari diri dari kemungkinan tertelan oleh ideologi 

dominasi, namun kadang pesan bujukan yang diterima khalayak dengan sangat 

halus (Morissan, 2015). 

Penelitian terdahulu merupakan skripsi yang membahas mengenai 

resepsi khalayak terhadap konten kampanye dengan judul “Analisis Resepsi 

Followers Akun WWF Terhadap Kampanye Konservasi Lingkungan di 

Instagram” ditulis oleh Ida Nuraini Kodrat Ningsih dari Universitas Islam 

Indonesia tahun 2019 (Rahman, 2019). Selanjutnya  penelitian yang membahas 

menganai gaya hidup minmalis, tesis dari Annisa Rizki Ananda program studi 
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Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2021 dengan judul “Kebahagiaan Dalam Tren Gaya Hidup 

Minimalis Pada Komunitas Lyfe With Less : Perspektif Etika Al-Ghazali” 

(Ananda, 2021). 

Pemaknaan yang beragam khalayak pada satu konten atau pesan di 

media ini memuat penulis tertarik kepada analisis resepsi pada konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis pada viewers reels akun @lyfewithless maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Resepsi Viewers 

Akun Instagram @lyfewithless Terhadap Konten Kampanye 

#BelajarJadiMinimalis. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telah disampaikan 

peneliti maka masalah-masalah yang ada pada penelitian ini adalah 

1. Pembelian produk kecantikan yang berlebihan akan menyebabkan masalah 

sosial dan lingkungan di masyarakat 

2. Khalayak yang mendapat edukasi kampanye di @lyfewithless belum tentu 

langsung mengimplementasikan kampanye tersebut walaupun kampanye 

tersebut benar. 

3. Perbedaan pemaknaan khalayak mengenai kampanye #BelajarJadiMinimalis 

dalam konten Instagram @lyfewithless 



14 
 

 
 

C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi masalah agar tidak keluar dari fokus penelitian, 

maka peneliti membatasi masalah hanya pada resepsi viewers akun Instagram 

@lyfewithless terhadap konten kampanye #BelajarJadiMinimalis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian yakni bagaimana resepsi Viewers akun 

Instagram @lyfewithless terhadap konten kampanye #BelajarJadiMinimalis ? 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 

resepsi Viewers akun Instagram @lyfewithless terhadap konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini 

memberi gambaran dalam penelaah teori yang berkaitan dengan analisis 

resepsi konten Instagram. 

2. Manfaat Akademis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk referensi dalam 

studi keilmuan komunikasi dan landasan penelitian sejenis. 

b. Menjadi referensi untuk penelitian yang fokus pada resepsi terhadap 

pemaknaan khalayak utamanya pada konten kampanye di Instagram. 

3. Manfaat Praktis 
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Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dalam penyampaian informasi mengenai gaya hidup minimalis dan 

kampanye sosial.  

  



16 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Analisis Resepsi Stuart Hall 

Konsep komunikasi massa pada satu sisi mengandung pengertian 

suatu proses dimana organisasi media memproduksi dan menyebarkan pesan 

kepada public secara luas, dimana pesan yang dibuat akan digunakan, dicari, 

dan dikonsumsi oleh khalayak. Analisis media mengenal adanya dua dimensi 

komunikasi massa yaitu Pertama dimensi media kepada khalayak dimana 

dimensi ini memandang dari sisi media kepada khalayak luas beserta institusi-

institusinya. Dimensi ini memberi gambaran keterkaitan media dengan 

berbagai institusi lain seperti politik, ekonomi, agama, dan lainya. Dalam hal 

ini analisis mengkaji posisi media dalam masyarakatdan terjadinya saling 

mempengaruhi antara berbagai struktur masyarakat dengan media. Kedua 

dimensi khalayak kepada media, dimana ada dimensi ini akan melihat melihat 

kepada hubungan antar media dengan khalayak baik secara kelompok 

maupun individu.  

Analisis resepsi merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk mendeskripsikan pemaknaan audience atas teks media. Teks disini 

tidak diartikan secara harfiah terbatas pada pengertian bahasa tulisan saja. 

Teks media dapat berupa tulisan seperti berita di koran dan majalah. Teksi 

media juga dapat berupa produk visual (iklan cetak atau poster) dan produk 

audiovisual (tayangan televisi atau film).  
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Teks, dalam kajian media, merupakan produk dari medai massa 

yang memiliki beberapa karekteristik khusus. Pertama, teks dipandang 

sebagai bagian dari realitas sosial. Teks dengan demikian merupakan bagian 

dari kehidupan kita sehari-hari yang juga memotret fenomena sosial (social 

phenomenon). Kedua, teks merupakan produk budaya karena teks 

mengandung sejumlah makna, dimana makna merupakan instrumen penting 

dalam proses komunikasi yang membantu kita memahami “dunia”. Ketiga, 

teks merupakan kumpulan dari seperangkat tanda (sign) yang ditransmisikan 

dari sumber/pengirim pesan kepada penerima pesan melalui medium tertentu 

dengan menggunakan kode-kode tertentu, dengan bahasa menjadi bagian 

dalam sistem komunikasi yang berfungsi sebagai medium dari teks. 

Penelitian menganai audience menempatkan pengalaman manusia sebagai 

objek kajian, maka dengan mempelajari teks media yang diterima akan 

memahami dampak, efek, pengaruh media, memperoleh gambaran mengenai 

bagaimana media mampu mempengaruhi atau justru tidak mempengaruhi 

cara audience mendefinisikan realitas sosial. 

a. Pengertian Analisis Resepsi 

Resepsi secara etimologi atau bahasa berasal dari bahasa Inggris 

yaitu reception dan dari bahasa latin recipere yang memiliki makna suatu 

penerimaan atau penyambutan oleh pembaca. Resepsi secara istilah atau 

terminologi adalah kajian ilmu estetika dengan landasan efek atau timbal 

balik khalayak pada suatu pesan. Analisis ini \memiliki ciri utama tentang 

penerimaan khalayak tentang sebuah pesan (Naufal, 2021). Analisis 
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resepsi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

mendeskripsikan pemaknaan khalayak terhadap teks media. Teks disini 

dimaknai bukan hanya tulisan namun juga berupa produk visual dan audio 

visual (Pujarama & Yustisia, 2020). 

Analisis resepsi merupakan kajian baru dalam aspek wacana dan 

sosial dari teori komunikasi dalam studi khalayak. Sebelumnya adanya 

dalam studi khalayak berkembang beberapa teori seperti effect research, 

uses and gratification, literary criticism, cultural studies, kemudian baru 

muncul analisis resepsi. Analisis resepsi termasuk unik karena 

menggabungkan antara keilmuan.  

b. Encoding – Decoding Dalam Analisis Resepsi 

Proses encoding dan decoding menjadi bagian penting dalam 

proses transfer informasi atau transmisi pesan komunikasi. Encoding dan 

decoding memiliki teknik pengumpulan data yang berbeda. Proses 

decoding – encoding merupakan dua tahapan penting dalam proses 

produksi dan reproduksi teks yang melihat tahapan pembentukan makna 

sisi media dan khalayak.  

Dalam proses encoding menjelaskan tahapan yang terjadi dari 

sisi media, diproses ini terdapat bagian penting yaitu media memastikan 

pesan yang mereka sampaikan memiliki makna yang sampaikan memiliki 

makna yang spesifik tertentu yang dapat diterima oleh khalayak. Encoding 

merujuk pada proses produksi teks media yang meliputi aktivitas media 

membuat pesan komunikasi. Dalam encoding peneliti melakukan 
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identifikasi terhadap kode-kode tekstual yang terdapat pada struktur 

internal teks. Kemudian peneliti menetapkan preffered reading yang 

merupakan wacana dominan reading.  

Proses yang terjadi pada sisi khalayak yang melihat pemaknaan 

teks media sebagai bagian dari realisasi pesan media dan bagian dari 

audien mendefinisikan realitas sosial tertentu disebut dengan decoding. 

Proses decoding merujuk pada proses penerjemahan kode-kode dari media 

oleh khalayak untuk menemukan makna dari teks (Pujarama & Yustisia, 

2020). Pemaknaan pesan bergantung pada latar belakang budaya dan 

pengalaman hidup dari audience . Pemaknaan dan interpretasi makna di 

sisi audience berbeda-beda antara satu audience satu dengan audience 

lainya. Perbedaan karakter dan konteks sosial budaya audience 

mempengaruhi pemaknaan teks media maka perbedaan interpretasi dari 

audience bahwa makna bersifat cair.  

c. Posisi Hipotekal 

Menurut Hall (Morissan, 2015) khalayak melakukan decoding 

terhadap pesan yang disampaikan oleh media melalui tiga kemungkinan 

posisi, yaitu  

1) Posisi Dominasi (dominasit hegemonic position)  

Hall menjelaskan posisi dominasi adalah posisi dimana 

media menyampaikan pesan dan khalayak menerimanya. Dalam posisi 

ini media menyampaikan pesan yang sesuai dengan budaya khalayak, 

dengan kata lain media dan khalayak sama-sama menggunakan cara 
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pandang dari budaya dominasi yang berlaku. Disini terjadi pertukaran 

komunikasi yang sempurna karena khalayak menerima secara penuh 

pesan dari media. 

2) Posisi Negosiasi (negotiated position) 

Posisi ini secara umum khalayak menerima pesan yang 

disampaikan oleh media namun menolak penerapan di beberapa kasus 

tertentu atau audiens menerima sebagian dan menolak sebagian pesan 

yang disampaikan oleh media. Khalayak memahami apa yang 

disampaikan oleh media, namun tidak seluruhnya dimaknai secara 

sama. Ini menunjukan adanya proses negosiasi. 

3) Posisi Oposisi (oppositional position) 

Berkebalikan dengan posisi yang lain, di posisi oposisi ini 

khalayak menolak pesan yang disampaikan oleh media, mereka 

cenderung membuat pemaknaan tersendiri terhadap pesan yang 

disampaikan oleh media sesuai dengan sosio kultural dan pengetahuan 

mereka masing- masing. Dengan kata lain audien menolak pesan media 

karena berbeda dengan nilai yang mereka anut. 

2. Media Sosial Instagram 

Salah satu bentuk adanya new media adalah hadirnya media sosial. 

Media sosial merujuk pada penggunaan dua makna yaitu media dan sosial, 

menurut Shirk (Situmeang, 2020) media sosial dan perangkat lunak sosial 

adalah alat yang berguna untuk meningkatkan kemampuan penggunanya 

untuk membagikan, bekerjasama antar pengguna dan melakukan tindakan 
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secara bersamaan dimana semua berada diluar organisasi atau institusional. 

Pergeseran media konvensional ke media baru dinilai efektif untuk 

menyampaikan informasi secara cepat, selain itu media baru memungkinkan 

pengguna berinteraksi langsung satu sama lain.. Orang menggunakan jejaring 

sosial untuk sarana berkomunikasi, berkomentar, membuat status, berbagi 

foto maupun video di dunia maya (Charunia, 2018). 

Media sosial dimanfaatkan masyarakat sebagai sarana hiburan, 

sarana komunikasi, sarana aktualisasi diri, sarana berkomunitas, dan 

sekaligus sarana berbisnis. Dengan media sosial transformasi manusia yang 

dulunya sebagai pemakai isi pesan menjadi pesan itu sendiri. Penggunaan 

media sosial membuat sekat sosial diantara masyarakat hilang, karena media 

sosial dapat menghubungkan semua penggunanya dalam satu media yaitu 

media internet.  

Keberadaan sosial media membuat muncul satu fenomena yaitu 

social network (jejaring sosial). Social network bisa juga disebut jaringan 

pertemanan karena social network merupakan layanan internet untuk tujuan 

komunitas online bagi khalayak yang memiliki kesamaan aktivitas, kesamaan 

latar belakang, atau kesamaan tertarik pada bidang tertentu. Social network 

yang paling sering digunakan adalah You Tube, Facebook, Twitter, 

Instagram, Line, Whatsapp, Pinterest, Google Plus dan lain sebagainya. 

a. Instagram 

Instagram merupakan aplikasi media sosial yang 

memungkinkan penggunaknya berbagi foto maupun video  dengan sistem 
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pertemanan followers dan following. Setiap pengguna dapat saling 

berinteraksi dengan saling menyukai, berkomentar, atau berkolaborasi satu 

sama lain. Instagram berasal dari dua kata yaitu “insta” dan “gram” 

dimana insta dapat diartikan instan dan gram berarti telegram dengan 

cirinya yang dapat mengirimkan informasi kepada orang lain secara cepat. 

Dua unsur makna insta dan telegram berarti wadah menampilkan 

informasi yang bermacam-macam dalam berbagai bentuk seperti foto, 

video atau audio visual kepada orang lain secara cepat. 

Instagram dirilis pada tahun 2010 oleh perusahaan Burbn.Inc. 

Instagram diciptakan oleh dua orang yaitu Kevins Systrom dan Mike 

Krieger Alumnus dari Universitas Stanford. Mulai 9 April 2012 Instagram 

diambil alih oleh Facebook. 11 Mei 2016 meluncurkan logo barunya yaitu 

kamera sederhana dengan warna gradien. Aplikasi ini bisa diunduh di 

Apple App Store dan Google Play Store. 

Instagram menjadi salah satu aplikasi popular pilihan khalayak 

untuk berkomunikasi. Hal ini tentunya karena Instagram memberi fitur-

fitur yang yang menarik kepada penggunanya. Fitur yang ada pada 

Instagram diantaranya adalah kamera, follow, share, feed, likes, comment, 

location, tags, flagging, sharing again, popular, news, profile, instastory, 

live, effect,  dan reels (Ananto, 2018). 

b. Konten di Instagram 
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Dikutip dari (Andreas, 2021) menyebutkan ada 6 jenis konten 

Instagram yaitu single image, carousel, reels, video, IG TV, dan 

Instagram story. Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut : 

1)  Single Image 

Single image merupakan postingan dengan hanya 1 gambar 

saja, konten jenis ini merupakan jenis konten yang paling umum 

dijumpai di Instagram. Namun postingan single image ini memiliki 

memiliki kekurangan yaitu penyampaian informasi yang terbatas dan 

audiens dapat dengan mudah melewatkan begitu saja. 

2) Carousel 

Carousel merupakan postingan langsung lebih dari 1 

gambar, sehingga gambar bisa di geser ke kanan dan kiri. Konten ini 

biasanya digunakan oleh para pengguna Instagram untuk memberi 

value lebih banyak dalam 1 konten (Andreas, 2021). 

3) Reels 

Konten jenis reels dirilis oleh Instagram sekitar Agustus 

2021, Reels memungkinkan penggunanya berbagi video pendek dengan 

durasi maksimal 60 detik. Hampir sama dengan Tik Tok Instagram 

Reels menawarkan fitur penyuntingan yang memungkinkan pengguna 

membuat rekaman video yang menarik dan menyenangkan. Video di 

reels dapat diakses melalui ikon Reels yang terdapat dibagian bawah 

halaman beranda aplikasi Instagram. (Primatyassari, 2022) 

4) Instagram Video 
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Instagram video merupakan fitur gabungan dari Instagram 

TV dan video feeds. Dalam fitur Instagram video ini merupakan  fitur 

yang pengguna  bisa menemukan berbagai video baik berdurasi panjang 

atau pendek di bagian profil halaman Instagram. 

5) Instagram TV 

Instagram TV merupakan fitur dari Instagram yang 

memungkinkan penggunanya membagikan video dengan durasi lebih 

panjang dari pada reels dan video. Pada fitur postingan video biasa 

video yang dapat diupload hanya terbatas sampai satu menit. Namun 

melalui IGTV akun ini bisa mengunggah video sekitar 1-15 menit. Dan 

untuk akun yang sudah terverifikasi bisa upload video hingga durasi 

hingga 1 jam (Wijayanti, 2022). 

6) Instagram Story 

Konten Instagram story ditayangkan pada Instagram story 

dan hanya bertahan selama 24 jam dengan durasi singkat saja, untuk 

video hanya berdurasi maksimal 15 detik saja(Andreas, 2021). Menurut 

penelitian We Are Social pada tahun 2020 di pengguna Instagram di 

Indonesia sebanyak 79% dari jumlah populasi, sedangkan jumlah 

penggunanya mencapai 63 juta jiwa (Kemp, 2020), Instagram 

menempati posisi pengguna media sosial terbesar ketiga setelah 

Youtube dan Whatsapp. 

c. Algoritma Instagram Reels 
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Algoritma Instagram merupakan parameter yang melacak jenis 

dan tipe konten yang paling banyak dilihat pengguna sehingga konten ini 

nantinya ditampilkan pertama ketika pengguna mengakses Instagram. 

Algoritma Instagram dibuat dan dioperasikan menggunakan AI atau 

artificial intelligence. Seiring berkembangnya waktu algoritma Instagram 

terus berkembang dan mengalami perkembangan karena adanya daya baru 

yang diterima dan diproses Instagram melalui teknologi machine learning. 

Algoritma Instagram mulai diperkenalkan pada tahun 2016 

Faktor yang mempengaruhi cara kerja algoritma Instagram 

menurut (Elizabeth, 2022) diantaranya adalah sebagai berikut 

1) Relationship dengan akun Instagram 

2) Interest audiens 

3) Durasi melihat konten dan jumlah interaksi 

4) Ketepatan waktu posting 

Perlakuan algoritma Instagram berbeda-beda menyesuaikan 

jenis konten yang diunggah. Instagram reels merupakan tipe konten video 

singkat dengan berbagai pilihan audio, efek, dan tools lainnya. Menurut 

hasil survei (Creators, 2022) menunjukan video reels yang kualitasnya 

rendah seperti blur dan memiliki logo aplikasi lain membuat experience 

menonton reels  kurang menyenangkan untuk penonton reels. Konten 

yang isinya hiburan, lucu, dan menarik akan mudah direkomondasikan 

oleh algoritma Instagram karena banyak penonton menyukai tipe konten 

ini.  
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3. Kampanye Sosial 

a. Pengertian Kampanye Sosial 

Secara etimologi kampanye berasal dari bahasa Perancis yaitu 

campaign yang memiliki arti lapangan, operasi militer. Istilah ini banyak 

digunakan pada kegiatan mulai dari bisnis, pemilihan pemimpin, kegiatan 

sosial dan kegiatan lainnya. Definisi kampanye menurut Rogers dan 

Storey   mendefinisikan bahwa kampanye adalah serangkaian tindakan 

komunikasi yang terencana dengan tujuan menciptakan efek tertentu 

kepada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada 

kurun waktu tertentu. Definisi ini cukup popular dan dikutip oleh berbagai 

ahli di berbagai bidang ilmu (Venus, 2018). 

Sedangkan kampanye menurut Richard M. Perloff 

mendefinisikan kampanye komunikasi merupakan upaya purposive untuk 

menginformasikan, meyakinkan, atau memotivasi perubahan perubahan 

audiens yang terdefinisi dengan baik dan luas. Untuk kepentingan 

nonkomersial bagi masyarakat dan/atau masyarakat umumnya, biasanya 

dalam jangka waktu tertentu melalui kegiatan komunikasi terorganisasi 

yang melibatkan media massa dan internet serta sering dilengkapi dengan 

komunikasi interpersonal. 

Kampanye sosial menurut Venus adalah aktivitas komunikasi 

yang dilaksanakan secara terlembaga yang disusun dengan adanya 

individu, masyarakat, atau organisasi yang mempunyai kemampuan 

menyusun dan merencanakan kampanye. Kampanye sosial umumnya 



27 
 

 
 

diselenggarakan oleh lembaga atau organisasi baik dalam lingkungan 

komunitas, pemerintah, swasta, atau lembaga swadaya.Menurut Charles 

U. Larson membagi kampanye membagi tiga jenis kategori yaitu product 

oriented  campaigns atau kampanye produk, candidate oriented 

campaigns atau kampanye politik, dan ideologically or cause oriented 

campaigns atau kampanye sosial (Venus, 2018).  

Berbagai jenis kampanye yang tidak termasuk  dalam kampanye  

politik atau kampanye produk dapat dimasukan kedalam kampanye 

perubahan sosial. Maka cakupan dari kampanye ini sangat luas mulai dari 

kampanye kesehatan, kampanye pendidikan, kampanye lingkungan, 

kampanye lalu lintas, kampanye lalu lintas, kampanye ekonomi, kampanye 

kemanusiaan. 

b. Tujuan Kampanye Sosial 

Secara umum tujuan dari kampanye adalah menggugah suatu 

isu tertentu dengan menyampaikan informasi produk atau gagasan/ide 

yang ingin dikampanyekan sehingga masyarakat menyukai, peduli, 

simpati, atau berpihak kepada yang melakukan kampanye. 

Kampanye sosial adalah jenis kampanye dengan tujuan yang 

mempunyai sifat khusus, umumnya berkaitan dengan perubahan sosial. 

Istilah lain dari kampanye ini adalah social change campaign dengan 

tujuan utama menangani masalah- masalah sosial dengan merubah 

pandangan, sikap, dan perilaku masyarakat. Kampanye sosial merupakan 
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jenis kampanye yang berorientasi pada tujuan-tujuan  yang bersifat khusus 

dan umumnya berdimensi perubahan sosial.  

Tujuan dari kampanye ini untuk menangani masalah-masalah 

sosial melalui perubahan sikap dan perilaku public yang berkaitan (Venus, 

2018). Dalam kampanye yang dilakukan @Lyfewithless yang akan 

peneliti lakukan, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengajak khalayak 

belajar menerapkan gaya hidup minimalis 

c. Pelaku Kampanye 

Secara umum siapapun yang terlibat dalam kampanye mulai 

dari menggagas, merancang, mengorganisir, dan menyampaikan pesan 

kampanye disebut pelaku kampanye, karena kampanye tidak dilakukan 

oleh pelaku tunggal. namun secara tim. Zalmant dkk membagi tim kerja 

kampanye menjadi dua kelompok yaitu pemimpin dan pendukung. 

Sedangkan dalam praktik kampanye Thayer membedakan dua jenis pelaku 

kampanye yakni instrumental mediator dengan fungsi sebagai 

komunikator anonim dan consummatory mediator yang 

mempresentasikan lingkungan nyata dari situasi atau gagasan yang 

dikampanyekan (Venus, 2018). 

Kredibilitas sumber kampanye berkaitan dengan persepsi 

khalayak mengenai keefektifan seseorang sebagai pembicara agar pesan-

pesan yang disampaikan didengar dan diterima khalayak. Karena 

penerimaan seseorang terhadap sebuah pesan bergantung pada kredibilitas 

sumber yang mengirimkan pesan tersebut. Semakin tinggi kredibilitas 



29 
 

 
 

sumber, semakin besar pula kemampuan sumber tersebut dalam 

mempengaruhi khalayak. Idealnya ada kesesuaian antara pelaku 

kampanye, objek kampanye, khalayak penerima, pesan, dan media yang 

digunakan. Hovland, Janis, dan Kelley menemukan ada tiga aspek yang 

mempengaruhi kredibilitas sumber kampanye yaitu keterpercayaan, 

keahlian, dan daya tarik, kemudian Venus menambahkan kedinamisan, 

konposur, sosiobilitas, dan charisma sebagai faktor pendukung kampanye. 

Adapun penjelasnya adalah sebagai berikut :  

1)  Keterpercayaan (Trustworthiness) 

Keterpercayaan berkaitan dengan penilaian khalayak bahwa 

sumber kampanye dianggap tulus, jujur, bijak, dan adil, objektif, 

memiliki integritas diri, serta memiliki tanggung jawab sosial yang 

tinggi. Perilaku masa lalu sumber dan dugaan khalayak mengenai 

perilaku sumber yang sekarang menjadi acuan apakah yang 

bersangkutan dianggap memiliki keterpercayaan atau tidak. Faktor ini 

menjadi faktor paling penting dalam kredibilitas sumber  

2) Keahlian (Expertise) 

Faktor keahlian dalam sumber kampanye dimana sumber 

dianggap berpengetahuan, cerdas, berpengalaman, memiliki 

kewenangan tertentu, dan menguasai skill yang bisa diandalkan. Dalam 

kampanye ketika sumber dipersepsikan khalayak sebagai orang yang 

ahli maka mereka akan cenderung  mendengarkan, mempelajari, dan 

menerima isi pesan yang disampaikan. 
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3) Daya Tarik Sumber (Attractiveness) 

Daya tarik sumber merupakan variabel yang sering 

dimanfaatkan dalam mengefektifkan pesan-pesan yang ingin 

disampaikan. Konsep daya tarik ini meliputi fisik dan identitas 

psikologi. Kontek ini daya tarik berbeda dengan karismatik seseorang. 

Daya tarik fisik yang tinggi akan memiliki pola sosialisasi yang berbeda 

dengan orang yang mempunyai daya tarik fisik yang rendah. Mereka 

yang memiliki daya tarik fisik tinggi akan mendapat perhatian yang . 

Daya tarik fisik tidak sepenuhnya menjamin khalayak menerima pesan 

yang disampaikan. 

Salah satu komponen daya tarik psikologis adalah kesamaan. 

antar pembicara dan khalayak sehingga dapat meningkatkan daya tarik 

yang membuat upaya persuasi menjadi lebih efektif. Dalam kampanye 

sosial menurut Rogers menekankan pentingnya melibatkan pelaku 

kampanye yang memiliki banyak kesamaan dengan khalayak sasaran 

atau Rogers menggunakan istilah homophily yaitu kemiripan antara 

komunikator dan penerima pesan, dimana sebaiknya komunikator 

diambil dari kelompok masyarakat itu sendiri. 

4) Faktor Pendukung Lainya 

McCroskey, Jensen, dan Valencia mengidentifikasikan tiga 

faktor pendukung lainya yang mempengaruhi kredibilitas sumber yakni 

keterbukaan, ketenangan, kemampuan bersosialisasi, dan karisma 

(Venus, 2018). 
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d. Pesan Kampanye 

1) Pentingnya pesan kampanye 

Kampanye selalu bermula dari gagasan, gagasan muncul 

karena berbagai alasan dan gagasan itu akan dikonstruksikan dalam 

bentuk pesan-pesan yang disampaikan kepada khalayak. Kemudian 

pesan-pesan tersebut yang nantinya akan dipersepsi, maka inti dari 

kampanye adalah pesan. Dalam kampanye posisi pesan adalah hal 

utama maka yang menjadi fokus adalah pengelolaan pesan. Maka inti 

dari kampanye adalah penyampaian atau pertukaran pesan dari 

pengirim ke khalayak yang dapat berbentuk poster, baliho, spanduk, 

motion graphic,berita, film, iklan, dan bahkan selebaran. 

2) Ciri-ciri Pesan Kampanye 

Pesan kampanye berbeda dengan pesan yang kita sampaikan 

dengan komunikasi sehari-hari, pesan kampanye dirancang secara lebih 

kreatif dan efektif. Menurut (Venus, 2018) ciri pesan kampanye yang 

membuat beda pesan kampanye dengan pesan komunikasi sehari-hari, 

antara lain : 

a) Mempunyai irisan kepentingan dengan khalayak 

b) Pesan kampanye ringkas, jelas, memorable, dan readable. 

c) Pesan kampanye bersifat argumentative 

d) Pesan kampanye harus etis dan dapat dipercaya 

e) Pesan kampanye harus bersifat konkret dan berkaitan langsung 

dengan masalah 
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f) Pesan kampanye bersifat repetisi 

g) Pesan kampanye bersifat koheren 

h) Pesan kampanye harus bersifat segmentatif 

i) Pesan kampanye harus memperlihatkan perbedaan 

j) Pesan kampanye haus memberikan solusi dan arah tindakan 

3) Perancangan Pesan Kampanye 

Kampanye mengandalkan kekuatannya untuk 

mempengaruhi khalayak melalui pesan-pesan yang dirancang secara 

kreatif, sistematis, dan efektif. Posisi pesan merupakan hal yang utama, 

maka focus kampanye adalah pada pengelolaan pesan karena kampanye 

pada dasarnya adalah penyampaian atau pertukaran pesan dari pengirim 

kepada khalayak yang dapat disampaikan dalam berbagai bentuk media 

. Tujuan kampanye akan tercapai jika khalayak memahami pesan-pesan 

yang ditujukan kepada mereka. Dibalik suksesnya setiap kampanye 

selalu hadir para perancang pesan yang sensitif dan kreatif. Kampanye 

dirancang dengan memperhatikan isi, struktur, argumentasi dan bingkai 

pesan. 

1) Isi Pesan 

Pesan dalam kampanye disampaikan harus bersifat 

memiliki daya rangsang  dan memiliki kemampuan menarik 

perhatian, dan juga memiliki reasoning sebagai landasan 

argumentasi seseorang untuk bertindak. Agar pesan kampanye 

mampu menyita perhatian khalayak dan memunculkan respons yang 
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segera setidaknya ada tujuh aspek yang perlu dipertimbangkan 

dalam mendesain isi pesan yakni dengan verbalisasi pesan, 

visualisasi, ilustrasi, himbauan, repetition, humor, dan model 

kelompok rujukan. 

Verbalisasi merupakan aspek penting dari perancangan 

pesan kampanye yang efektif. Verbalisasi diartikan sebagai 

Tindakan mengenai gagasan, pengalaman, harapan, rekomendasi 

dan ajakan ke dalam bentuk kata-kata. Maka dalam kampanye 

menghindari kata-kata yang digunakan dalam komunikasi setiap hari 

karena tidak mampu untuk menggugah khalayak. Verbalisasi kata-

kata haruslah jelas, ringkas, tegas, nyata, hidup, dan mudah diingat. 

Isi pesan juga harus menyertakan visualisasi mengenai 

dampak positif atas respon tertentu diharapkan muncul dari khalayak 

sasaran. Semakin nyata visualisasi konsekuensi pesan, semakin 

mudah khalayak mengevaluasi pesan tersebut dan semakin cepat 

menentukan sikap untuk menerima atau menolak isi pesan. 

Visualisasi  membuat isi pesan menjadi lebih untuk mudah 

dipahami, menarik, menempel dalam ingatan, dan mampu memberi 

efek penyadaran. Di samping aspek visualisasi, daya gugah pesan 

juga menjadi semakin kuat apabila disertai ilustrasi atau 

penggambaran dalam bentuk contoh-contoh. 

Unsur pesan kampanye ada 9 yaitu kata, angka, warna, 

gambar, simbol, garis, suara, musik, dan gerakan. 6 unsur dapat 
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digunakan dalam desain pesan kampanye visual cetak, sedangkan 3 

akhir dapat disampaikan secara audio atau audio visual. Apapun 

model pesan kampanyenya, itu merupakan konstruksi dari sembilan 

unsur tersebut. 

Sebagai pelaku kampanye juga melihat pesan dari 

pendekatan emosional, rasa takut, kreativitas, dan humor. Dengan 

pendekatan emosional. Melalui pendekatan emosional biasanya 

orang lebih menerima dengan dimensi afektif yang seseorang itu 

memiliki. Jika orang merasa terancam dengan isi pesan justru ia 

cenderung tidak akan merespon pesan tersebut.  

Pendekatan kelompok rujukan khalayak merupakan 

sekelompok orang yang memberi inspirasi tertentu pada orang lain 

dan menjadi panutan untuk ditiru. Dengan menggunakan orang-

orang rujukan kampanye akan lebih afektif, karena apabila suatu 

kelompok rujukan mampu menerima isi pesan tersebut maka 

cenderung orang lain juga akan menerima pesan tersebut.  

2) Struktur Pesan 

Struktur pesan merujuk pada bagaimana unsur-unsur 

pesan diorganisasikan. Aspek yang berkaitan langsung dengan 

pengorganisasian pesan kampanye yaksi sisi pesan, susunan 

penyajian, dan pernyataan kesimpulan 

3) Bingkai Pesan 
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Bingkai pesan  dalam kampanye dapat diartikan sebagai 

cara memilih, menata, dan menyajikan pesan kepada khalayak. Cara 

membingkai pesan akan mempengaruhi bagaimana khalayak 

membaca dan bersikap terhadap pesan tersebut. Pembingkaian pesan 

dapat mempengaruhi cara kita berpikir, menilai keadaan, bersikap, 

dan mengambil keputusan, maka pembingkaian menjadi menjadi 

faktor penting yang harus diperhatikan dalam perencanaan 

kampanye.  

e. Kampanye dengan Saluran Media Sosial  

Kampanye pada prinsipnya merupakan kegiatan yang ditujukan 

untuk mempengaruhi khalayak sasaran dengan pesan-pesan yang 

disampaikan dalam berbagai saluran komunikasi. Banyak saluran 

komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan- pesan 

komunikasi, secara umum saluran kampanye dapat dikelompokan 

kedalam saluran langsung (non mediated) dan saluran bermedia 

(mediated). Saluran langsung dapat dengan kunjungan lapangan, 

penyuluhan, dialog public, dan, event. Sementara saluran tidak langsung 

meliputi media umum, media massa, dan media sosial. Schramm 

mendefinisikan saluran kampanye sebagai perantara apa pun yang 

memungkinkan pesan-pesan sampai kepada penerima (Venus, 2018) 

Media massa ditempatkan sebagai saluran utama dalam 

kampanye komunikasi karena hanya dengan media inilah khalayak dalam 

jumlah yang banyak dapat diraih, sekaligus media massa juga memiliki 
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kemampuan  untuk mempersuasi khalayak. Menurut Rogers dalam 

(Venus, 2018) menyebutkan peran media massa dalam kampanye penting 

karena sasaran kampanye adalah orang banyak,publik, dan masyarakat. 

Kampanye lebih menggantungkan diri pada media massa sebagai saluran 

utama. 

Hadirnya media sosial mewarnai cara berkampanye. Popularitas 

penggunaan media sosial untuk kampanye dimulai ketika Barack Obama 

menggunakan saluran Youtube sebagai media kampanye untuk 

mengumumkan dirinya sebagai kandidat calon presiden Amerika pada 

2007. Pada paruh kedua 2000an media sosial mulai menggantikan media 

massa. Media online yang cenderung murah dan mampu melakukan 

penetrasi yang masif sekaligus personal pada khalayak akan mengalahkan 

iklan komersial yang malah. 

Karakteristik media sosial yang bersifat interaktif , mudah  

diakses, mampu memasuki ranah privat individu, personal, dan mampu 

mendorong demokrasi yang partisipatif. Namun media sosial juga 

memiliki kekurangan yaitu setiap orang dapat menyampaikan pesan yang 

bisa saja bersifat negatif bahkan hoaks. 

f. Pesan Kampanye dan Respon Khalayak 

Menurut Venus (2018) respon khalayak pada pesan kampanye 

dipengaruhi oleh proses penerimaan dan pengolahan informasi, persepsi, 

serta kognisi yang dilakukan khalayak. Karena alasan tersebut, pesan harus 

memiliki kemampuan-kemampuan tertentu yang akan mendorong 
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khalayak memberikan respons positif sesuai harapan pelaku kampanye. 

Beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian, misalnya penekanan 

terhadap apa yang akan dipersepsi orang, bagaimana pesan tersebut dapat 

menarik perhatian khalayak, hingga bagaimana informasi dalam pesan itu 

disimpan dan diingat oleh penerimanya. 

Pelaku kampanye hanya memicu  kemampuan kognitif 

khalayaknya melalui pemakaian sinyal, petunjuk dan kiasan dalam pesan 

kampanyenya, selanjutnya secara otomatis khalayak dengan kemampuan 

berpikirnya akan mengolah itu semua. Cara lain adalah dengan 

mengirimkan pesan yang singkat dan padat dalam bentuk kiasan-kiasan. 

Penggunaan kiasan ditujukan agar setiap orang memiliki kebebasan untuk 

menginterpretasikannya sehingga pesan tersebut tidak memiliki potensi 

konflik terhadap nilai dan keyakinan yang ada pada khalayak. Dengan kata 

lain, pesan memiliki tingkat ambiguitas tertentu yang mempersilahkan 

setiap orang menerjemahkan pesan tersebut sesuai dengan dirinya 

sehingga pesan tersebut dapat diterima oleh semua orang. 

Dalam kode semiotika, kode diartikan sebagai sistem 

pemaknaan yang diorganisasikan melalui penggunaan lambang-lambang. 

Ketika kode tersebut melibatkan citra dan gagasan yang sangat padat, 

proses komunikasi terjadi dengan kiasan-kiasan dan di dalamnya terdapat 

ambiguitas (kedwiatian). Ambiguitas tersebut membuat setiap orang 

melakukan interpretasi masing-masing atas isi pesan yang diterimanya. 

Khalayak memberi perhatian kepada pesan-pesan yang memiliki tingkat 
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kedekatan dan keterkaitan dengan dirinya atau pesan-pesan yang dianggap 

penting baginya. Orang akan lebih memperhatikan sesuatu yang terjadi di 

sekitarnya dan sesuatu yang dianggap penting olehnya. Dan pesan 

kampanye yang efektif adalah pesan yang menginformasikan dengan 

segera kejadian penting yang sedang terjadi di sekitar khalayak sasarannya 

karena pesan sejenis akan mudah dikenal dan ditanggapi oleh khalayak. 

Pesan – pesan kampanye juga harus diatur sedemikian rupa agar 

dapat mempengaruhi khalayaknya. Pengaturan tersebut dilakukan karena 

orang biasanya lebih memperhatikan pesan pertama dalam sebuah 

rangkaian pesan. Setelah orang memberi perhatiannya kepada sebuah 

pesan, ia akan memaknai pesan tersebut dan memberikan respons atas 

pesan itu sebagai reaksinya. Dalam hal ini terjadi proses pembelajaran 

seseorang atas isi pesan. Sebagai alat belajar, sebuah pesan dihadapkan 

pada situasi, dimana seseorang akan mendapatkan imbalan atau tekanan 

atas perilaku tertentu. Pelaku kampanye dapat memanfaatkan imbalan ini 

pada pengolahan pesan-pesan kampanye untuk mempengaruhi 

khalayaknya agar menghasilkan perilaku yang diharapkan, baik dalam 

bentuk imbalan intrinsic maupun ekstrinsik, seperti uang, penghargaan, 

dan pujian. 

Kesegeraan diterimanya pesan atas suatu perilaku membuat 

seseorang cenderung memilih merespons perilaku yang dapat memberikan 

imbalan segera. Sedangkan bila akibat dari perilaku diterima dalam jangka 

waktu yang lama orang cenderung tidak melakukannya. Misalnya, dalam 
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kampanye anti rokok, rusaknya kesehatan akibat merokok tidak dirasakan 

saat seseorang merokok, namun setelah bertahun-tahun.   

B. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka dalam hal ini menjadi landasan menentukan posisi 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dari hasil penelusuran penelitian tema 

penelitian terdapat beberapa referensi yang dijadikan rujukan diantaranya, 

sebagai berikut 

1. Skripsi Fathur Rahman, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Psikologi 

dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia tahun 2019 berjudul 

“Analisis Resepsi Viewers Akun WWF Terhadap Kampanye Konservasi 

Lingkungan di Instagram”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  

dengan analisis resepsi untuk melihat hubungan antara khalayak yaitu 

followers dari akun @wwf_id dengan media akun Instagram @wwf_id. 

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan yaitu sama-sama meneliti analisis 

resepsi Viewers pada konten kampanye di Instagram. Perbedaanya dengan 

penelitian Fathur adalah objek dan subjeknya berbeda. 

2. Jurnal penelitian Ida Sutriani, Jaduk Gilang Pembayun, dan Apsari Wahyu 

Kurnianti dari program studi ilmu komunikasi Universitas Tidar yang di 

publikasi pada Jurnal Communio : Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 11, No 

1, Januari 2022 berjudul “Penerimaan Khalayak pada Kampanye 

#Stopbodyshaming (Analisis Resepsi Kampanye #Stopbodyshaming pada 

Followers Instagram @Cindercella)”. Penelitian ini membahas mengenai 

resepsi followers Instagram @Cindercella mengenai kampanye stop body 
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shaming. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti akan 

lakukan adalah sama meneliti analisis followers mengenai kampanye di 

Instagram. Perbedaannya adalah pada subjek dan objek penelitiannya.  

3. Jurnal penelitian oleh Dini Eka Putri dari Universitas Negeri Surabaya dalam 

jurnal Undiknas volume 5 nomor 2 2021 berjudul “Representasi Budaya 

Konsumen di Komunitas Minimalis Lyfe With Less”. Penelitian ini 

membahas  identifikasi budaya konsumerisme pada komunitas Lyfe With 

Less. Persamaan dari penelitian ini sama-sama menggunakan objek penelitian 

komunitas Lyfe With Less, namun berbeda dalam kajiannya menggunakan 

teori-teori sosial bukan analisis resepsi. 

4. Tesis dari Annisa Rizki Ananda program studi Aqidah dan Filsafat Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2021 

dengan judul “Kebahagiaan Dalam Tren Gaya Hidup Minimalis Pada 

Komunitas Lyfe With Less : Perspektif Etika Al-Ghazali”. Penelitian ini 

merupakan gabungan dari kajian teoritis dan praktik untuk mencari hakikat 

kebahagiaan dalam tren gaya hidup minimalis melalui pengalaman pengikut 

komunitas Lyfe With Less. 

Dari kajian pustaka yang telah peneliti paparkan diatas 

menunjukan bahwa penelitian mengenai analisis resepsi Viewers akun 

Instagram @Lyfewithless terhadap konten kampanye #BelajarJadiMinimalis 

belum ada yang melakukan penelitian, maka penelitian ini termasuk sebuah 

penelitian baru mengenai akun @lyfewithless. 
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C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini peneliti resepsi dari beberapa viewers akun Instagram 

@lyfewithless mengenai kampanye #PakaiSampaiHabis dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara. Agar fokus penelitian terarah maka 

peneliti memfokuskan penelitian pada “Bagaimana resepsi viewers akun  

Instagram @Lyfewithless terhadap konten kampanye #BelajarJadiMinimalis di 

Instagram @lyfewithless”. Peneliti menggunakan teori resepsi Stuart Hall, 

dimana dalam teori ini menitikberatkan pada posisi decoding viewers yang 

dibagi dalam posisi hegemoni, posisi negosiasi, dan posisi oposisi. 

INPUT                               PROSES                               OUTPUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Kerangka Berpikir  

Viewers akun 

Instagram 

@lyfewithless 
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#BelajarJadiMinima

lis 

ENCODING 
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3. Poisis Oposisi 

Konten kampanye 
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pada Instagram 

@lyfewithless 

DECODING 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Strauss dan Corbin menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

sebagai jenis penelitian yang temuan- temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian kualitatif dapat 

didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan 

dan menganalisis data perubahan kata dan perbuatan manusia serta peneliti tidak 

berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 

diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka (Afrizal, 2017). 

Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka, dokumentasi, 

penelitian terdahulu, dan wawancara. informan dalam penelitian adalah viewers 

yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk 

diwawancara mengenai resepsinya tentang konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis pada Instagram @lyfewithless. Data- data yang 

diperoleh dari informan kemudian dianalisis menggunakan teori analisis resepsi 

Stuart Hall untuk mengetahui resepsi penerimaanya apakah pada posisi 

dominasi, negosiasi, atau oposisi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian secara daring guna efektifitas waktu 

dan biaya karena pada penelitian ini informan berasal dari berbagai daerah di 

Indonesia. Penelitian menggunakan platform media sosial whatsapp dan google 
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meet untuk wawancara guna menunjang pengumpulan data. Adapun waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan September dan Oktober. 1 bulan untuk 

pengumpulan data-data dan satu bulan untuk pengolahan data penelitian dan 

proses bimbingan yang berlangsung.  

Tabel 1. Timeline Penelitian 

 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. Menurut sumbernya, data penelitian diklasifikasikan menjadi dua 

macam yaitu : 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari 

informan atau tangan pertama. Sumber data primer dalam penelitian kali ini 

adalah wawancara dengan informan yaitu viewers akun Instagram 

@Lyfewithless yang telah dipilih. Sebelum melakukan wawancara peneliti 

terlebih dahulu membuat interview guide guna menjadi acuan dalam 

wawancara dan memberikan informan consent. Catatan hasil wawancara 

akan dianalisis dan diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber sekunder 

atau pihak kedua. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian, studi kepustakaan, 

internet, dan sumber lain yang dapat menunjang penelitian ini. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini disebut narasumber atau informan. 

Subjek penelitian adalah data primer yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada 

penelitian analisis resepsi subjek penelitian merupakan audience. Audience 

yang dimaksud merupakan audience dalam perspektif kajian media dan 

budaya yang merujuk pada orang- orang yang diterpa oleh media atau yang 

menanggapi kebudayaan media.  Informan dipilih dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Informan yang diwawancarai diseleksi 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti berdasarkan 
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tujuan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah viewers akun Instagram 

@Lyfewithless. Viewers yang telah melihat konten video reels ini berjumlah 

810.000 dan jumlah yang komentar 510 komentar (Observasi pada 31 

Agustus 2022). Dari 810.000 viewers kemudian peneliti memperkecil ke 510 

viewers yang memberi komentar pada postingan tersebut. Kemudian peneliti 

melakukan observasi untuk mencari informan sesuai dengan kriteria yang 

telah peneliti tentukan. Maka dalam penelitia menemukan 6 orang sebagai 

sample. Lebih lanjut kriteria subjek sebagai informan yang menjadi 

pertimbanganya adalah sebagai berikut : 

a. Informan merupakan pengguna Instagram aktif, hal ini dikarenakan 

kampanye @lyfewithless menggunakan platform Instagram sebagai 

media kampanye. Dengan minimal followers di Instagram nya lebih dari 

700 followers dan tiga bulan terakhir memunggah postingan di Instagram. 

b. Informan berinteraksi dengan konten kampanye #BelajarJadiMinimalis 

dengan judul  “Beauty Trend Yang Bikin Impulsif” berupa bentuk 

komentar.  

c. Sedang atau pernah menggunakan produk kecantikan, karena kampanye 

#BelajarJadiMinimalis pada video ini berkaitan dengan produk 

kecantikan, maka audience akan lebih memahami kampanye 

#BelajarJadiMinimalis ketika mereka sebagai pengguna produk 

kecantikan. 

d. Informan berusia 18 -34 tahun.  
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e. Masing-masing informan memiliki latar belakang yang berbeda-beda 

supaya dapat mengetahui resepsi dalam penerimaan konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu hal penting dalam penelitian, 

objek haruslah ditata sebelum penelitian siap mengumpulkan data. Pada 

penelitian kali ini objek penelitian adalah konten video reels Instagram 

@lyfewithless yang di upload pada pada 1 Agustus 2022 dengan judul 

“Beauty Trend Yang Bikin Impulsif” dengan menggunakan nama segmen 

video “1 menit #BelajarJadiMinimalis”. 

 

Gambar 4 : Postingan kampanye #BelajarJadiMinimalis “Beauty Trend Yang 

Bikin Impulsif” 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam 

penelitian karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Dalam 



47 
 

 
 

penelitian yang dilakukan penulis, pengumpulan data penelitian menggunakan 

teknik berikut : 

1. Wawancara 

Esterberg (Sugiyono, 2020) menjelaskan bahwa wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi maupun ide 

melalui tanya jawab dalam suatu topik tertentu. Teknik wawancara 

mendasarkan pada laporan mengenai diri sendiri atau keyakinan diri. Dalam 

penelitian ini peneliti mewawancarai informan yaitu viewers dari akun 

Instagram @Lyfewithless yang telah dipilih sebelumnya. 

2. Observasi 

Nasution dalam (Sugiyono, 2020) menyatakan bahwa observasi 

merupakan dasar dari ilmu pengetahuan. Penelitian bekerja berdasarkan data 

dan fakta yang diperoleh di lapangan. Tujuan dari observasi menurut Patton 

(Sugiyono, 2020) diantaranya adalah  

a. Peneliti akan mampu memahami konteks data dalam situasi sosial 

sehingga akan diperoleh pandangan yang holistic (menyeluruh). 

b. Peneliti memperoleh pengalaman langsung yang memungkinkan peneliti 

menggunakan pendekatan induktif. 

c. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang 

lain.  

d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang tidak terungkap oleh responden 

dalam wawancara yang sifatnya sensitif . 
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e. Menemukan hal-hal diluar persepsi responden, maka akan memperoleh 

gambaran yang komprehensif. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terhadap konten 

kampanye #BelajarJadiMinimalis dengan judul konten “Beauty trend yang 

bikin impulsive”. Observasi dilakukan terhadap komentar, pengguna, dan 

observasi terhadap konten tersebut 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data yang sering 

dipakai dalam penelitian untuk mengumpulkan data. Dokumen yang relevan 

dengan penelitian dapat membantu kredibilitas penelitian. Metode ini 

merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri historis. Dokumen 

dalam penelitian ini tentang seseorang, sekelompok orang, peristiwa atau 

kejadian dalam situasi sosial yang berguna dalam penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan dokumentasi terhadap informan dan konten 

yang peneliti teliti. 

4. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan bagian dari proposal penelitian yang 

berisikan informasi-informasi yang diperoleh dari jurnal,buku dan kertas 

kerja. Tujuan dari studi pustaka adalah sebagai berikut 

a. Menginformasikan kepada peneliti dan pembaca hasil-hasil studi yang 

berkaitan erat dengan topik penelitiannya. Hal ini bertujuan untuk 

menunjukan kepada pembaca bahwa peneliti mengikuti perkembangan 

wacana tentang topik yang diteliti. 
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b. Menghubungkan studi yang akan dilakukan dengan studi-studi yang 

pernah dilakukan, dengan tujuan menjelaskan kedudukan penelitiannya 

dalam kajian yang sama. 

c. Menghubungkan studi yang akan dilakukan dengan topik yang lebih luas 

yang sedang dibicarakan. 

d. Menyediakan kerangka atau bingkai untuk penelitian. Dalam penelitian 

para peneliti memerlukan alat-alat analisis (Afrizal, 2017). 

Dalam penelitian ini peneliti penggunakan studi pustaka dengan 

menggunakan teori analisis resepsi yang digunakan dalam melakukan 

penelitian di penelitian ini. 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data menunjukan bagaimana validitas sebuah data 

dalam penelitian kualitatif. Data yang valid dapat menggambarkan realitas yang 

ingin diungkapkan oleh peneliti. Penelitian kali ini melakukan validasi dengan 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan cara paling umum 

dalam peningkatan validitas  

Teknik triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Dalam penelitian dilakukanya teknik ini maka sebenarnya 

melakukan pengumpulan data dan juga sekaligus menguji kredibilitas datanya. 

Penelitian ini menggunakan teknik penggunaan teknik triangulasi sumber berarti 

dalam mendapatkan data melalui sumber yang berbeda-beda melalui teknik yang 

sama (Sugiyono, 2020). 
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Susan Stainback menyatakan bahwa tujuan dari tringulasi bukan 

mencari kebenaran mengenai fenomena , namun lebih pada peningkatan 

pemahaman penelitian terhadap apa yang telah ditemukan. Nilai dari triangulasi 

adalah mengetahui data yang diperoleh, tidak konsisten. Maka dengan teknik 

triangulasi dalam pengumpulan data, data yang diperoleh akan lebih konsisten, 

tuntas dan pasti. 

G. Teknik Analisis Data 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian analisis resepsi menurut 

Tunsorin dalam buku  (Pujarama & Yustisia, 2020) menjelaskan bahwa analisis 

resepsi meliputi 3 tahapan, yaitu 

1. Tahapan Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data 

informan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam. Menurut 

Tunshorin tahap pengumpulan data disini peneliti mulai melakukan 

pengumpulan data sesuai kebutuhan yang peneliti, dalam resepsi 

pengumpulan data berupa aktivitas encoding dan decoding. Encoding 

pengumpulanya menggunakan teknik dokumentasi sedangkan decoding 

dengan wawancara, FGD, atau observasi dan juga dengan studi pustaka. 

2. Tahapan Analisis Data 

Tahap analisis data peneliti membuat kodifikasi dari hasil 

wawancara yang telah dibuat transkripnya. Selain kodifikasi yang penting 

dilakukan oleh peneliti adalah pemetaan pola jawaban dari audience 

kemudian mencari makna-makna intersubjektif yang muncul dari 
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keseluruhan pendapat atau statement . Dari tahap ini peneliti menarik pola 

kesepakatan maupun ketidaksepakatan dari respon informan. 

3. Tahap Interpretasi Data 

Setelah melakukan analisis data dengan kodifikasi dan kategorisasi 

langkah selanjutnya adalah memetakan bagaimana penerimaan audience 

terdapat kode-kode teks media.Pada tahap ini  peneliti memberikan gambaran 

mengenai variasi pengalaman bermedia tiap-tiap kelompok audience yang 

sesuai dengan latar belakang sosial budaya masing-masing. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum  

1. Profil Lyfe With Less 

a. Sejarah Lyfe With Less 

 

Profil Lyfe with less yang peneliti peroleh dari website dan 

podcast Lyfe with less menjelaskan bahwa Lyfe with less merupakan 

komunitas gaya hidup minimal pertama di Indonesia, Lyfe with less 

didirikan oleh Cynthia Suci Lestari pada tahun 2018. Pendirian komunitas 

bermula dari masalah yang dialami founder dari berbagai sisi, mulai dari 

keluarga, teman, karir bahkan dari dalam dirinya, saat itu Cynthia sedang 

mengalami quarter life crisis (QLC). Karena QLC Cynthia menemukan 

gaya hidup minimalis sebagai penyelesaian masalah tersebut, dengan 

menerapkan gaya hidup ini ia jadi jauh lebih tenang dan bahagia. Mulanya 

pembuatan akun Instagram Lyfe with less hanya digunakan Cynthia untuk 

menulis dan membagikan pengalamannya mengenai minimalis yang telah 

atau ingin dia lakukan. Tidak disangka Instagram tersebut mendapat 

perhatian dari khalayak.Semakin mendalami gaya hidup minimalis 

membuat Cynthia mendirikan komunitas Lyfe With Less dengan tujuan 

membantu orang lain menyelesaikan masalah seperti Cynthia dahulu. 

Hingga kini Lyfe With Less mengkampanyekan gaya hidup minimalis 

dengan berbagai kegiatan mulai dari konten di Instagram, podcast, 

maupun webinar. 
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b. Visi dan Misi Lyfe With Less 

1) Visi 

Menjadi platform paling berpengaruh bagi kehidupan minimalis di 

Indonesia. 

2) Misi 

Kami berbagi inspirasi, motivasi, pengetahuan setiap hari melalui 

konten, kampanye, modul, dan aktivasi kami. Kami memberikan yang 

berguna, mudah untuk dipraktekkan dan berhubungan dengan 

masyarakat. 

c. Kampanye dan Event di Lyfe with less 

Lyfe with less memiliki konten dan kampanye yang mereka 

suarakan kepada khalayak yang mereka bagikan pada berbagai platform 

media sosial yang mereka memiliki yaitu di Instagram, telegram group, 

youtube, website, facebook, dan podcast. Dilihat dari website 

(lyfewithless.com, 2022) konten dan kampanye yang dijalankan oleh Lyfe 

with less adalah sebagai berikut : 

1) #BelajarJadiMinimalis 

#BelajarJadiMinimalis merupakan kampanye utama dari 

Lyfe With Less untuk mengenalkan, mengajak dan mengedukasi 

masyarakat Indonesia untuk  memulai hidup dengan lebih sedikit dan 

mengetahui makna cukup, kampanye ini mengajak untuk mengurangi 

membeli dan menimbun impulsif. Tujuannya agar memahami makna 

“cukup” untuk lebih dekat pada syukur dan bahagia. Kampanye ini 
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dapat dilihat pada seluruh platform media sosial yang dimiliki oleh Lyfe 

with less. 

Menurut penuturan Cynthia selaku founder kampanye 

#BelajarJadiMinimalis dimulai sejak tahun 2018. Tujuannya 

mengenalkan gaya hidup minimalis ke masyarakat Indonesia yang 

awalnya memandang gaya hidup minimalis ekstrem kemudian Lyfe 

with less mengkampanyekan gaya hidup minimalis dengan membuat 

konten yang lokalisasi dengan budaya yang ada di Indonesia. 

2) #SalingSilang 

#SalingSilang merupakan wadah untuk anggota Lyfe with 

less untuk silang manfaat dengan menjual, menukar, maupun memberi  

barang-barang mereka yang telah tidak mereka gunakan kepada 

anggota lain di group telegram. Sebelumnya anggota komunitas harus 

membayar Rp. 35.000 sebagai biaya registrasi (update pada 1 agustus 

2022). Anggota dari program ini dapat memanfaatkan program ini  

untuk menjual, membeli atau memberi secara gratis barang mereka 

yang sudah tidak terpakai pada group telegram yang dilaksanakan 

setiap hari sabtu dan minggu pada pukul 09.00 – 21.00 WIB (15 

Minutes Metro TV, 2021).  

3) #PakaiSampaiHabis & #PakaiSampaiRusak 

Kampanye #PakaiSampaiHabis merupakan kampanye yang 

menghimbau masyarakat untuk bertanggung jawab atas barang yang 
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mereka beli dengan menggunakan barang tersebut sampai habis atau 

sampai rusak.  

Kampanye #PakaiSampaiHabis melibatkan konsumen, 

brand, dan recycler dalam mewujudkan sikap berkelanjutan 

(sustainable attitude), mengurangi pembelian yang impulsif dan 

menghambat sampah produk kecantikan langsung jatuh ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA). Pada tahun 2022 Lyfe with less bekerjasama 

dengan Zero Waste Indonesia untuk mengkampanyekan hal ini. 

4) #BijakBerkonsumsi  

#BijakBerkonsumsi merupakan kampanye yang mendorong 

khalayak untuk menjadi konsumen yang penuh sadar dan perhatian  

untuk memilih dengan baik apa yang perlu mereka beli untuk 

mengurangi pembelian impulsif dan kebiasaan menimbun barang. 

Kampanye ini dapat dilihat di semua saluran media yang dimiliki oleh 

Lyfe with less. 

5) #LWLTalk 

Program #LWLTalk merupakan obrolan seputar tema-tema 

minimalis yang ditayangkan di Instagram secara live maupun di zoom 

yang dapat diakses tanpa dipungut biaya.  Dalam program ini Lyfe with 

less berbagi ilmu, perspektif, dan pengalaman dengan sosok inspiratif 

yang telah melakukan hidup minimalis atau berkelanjutan. 

6) #LWLClass 
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Program ini merupakan program yang dilaksanakan sebulan 

sekali yang membahas mengenai tema-tema gaya hidup minimalis lebih 

intensif yang dilaksanakan secara daring di via zoom, program ini 

berbayar sebesar Rp. 35.000 per orang. 

7) #LWL Sharing 

Program #LWLSharing merupakan program dimana founder 

maupun tim dari Lyfewithless berbagi mengenai perjalanan maupun 

pengalaman minimalis.Program ini dilaksanakan di platform Instagram 

dengan menggunakan fitur Instagram live yang nantinya akan disimpan 

di IG TV. 

8) #LWLSharingByCommunity 

Program ini merupakan program yang diadakan oleh 

Lyfewithless kepada member dengan menggunakan platform Telegram 

group yang dilakukan dua kali sebulan. Dalam program ini membahas 

informasi maupun pengalaman hidup minimalis dari member ke 

member. 
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d. Struktur  Tim Lyfe With Less 

 

Gambar 5 : Struktur tim Lyfe with less 

e. Instagram  @lyfewithless 

Menurut founder dari Lyfe with less Instagram Lyfe with less ada 

sejak tahun Desember 2018. Sejak itu Instagram ini digunakan sebagai media 

membagikan informasi dalam bentuk berbagai macam postingan mulai dari 

single post, carousel, video, video reels, dan instastory. Postingan yang 

dibagikan mengenai gaya hidup minimalis yang disesuaikan dengan budaya 

di Indonesia. 

Observasi akun instagram @Lyfewithless dengan founder pada 27 

Oktober 2022 mendapatkan hasil bahwa pengikut dari akun ini sebanyak 

92.3% merupakan perempuan dan 7,6% merupakan laki-laki. 53,6% pengikut 

berada pada usia 25 – 34 tahun,  28,6 % pengikut berada pada usia 18 – 24 

tahun, 13.4 % pengikut ada pada usia 35 – 44 tahun, 2% ada pada usia 45 – 

54 tahun, dan 1,3 % pengikut ada pada  usia 13 – 17 tahun. Sedangkan 

wilayah yang menjadi pengikut tinggal paling tinggi ada di Jakarta sebesar 

23,1 %, kemudian Bandung sebanyak 5,2 %, dan Tangerang sebesar 3,1%. 

2. Gambaran Umum Viewers akun Instagram @Lyfewithless 

Dalam penayangan konten video reels di Instagram  memiliki 

algoritma yang berbeda dengan konten yang lain, postingan video reels dapat 
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dilihat oleh khalayak yang bukan followers akun namun juga akan 

ditampilkan berdasarkan pada interest audience atau mempunyai ketertarikan 

yang sama dengan konten sehingga akan tampil pada akun khalayak. 

Khalayak yang melihat video ini  bisa disebut viewers bukan followers karena 

mereka yang melihat belum tentu mengikuti akun @Lyfewithless. Viewers 

dari konten Instagram @Lyfewithless yang akan menjadi informan dengan 

mempertimbangkan beberapa hal yang telah ditentukan. Peneliti melakukan 

wawancara dengan informan secara online dengan menggunakan platform 

Google meet maupun Whatsapp. Sebelum penelitian ini dimulai peneliti 

memilih narasumber yang telah memberi respon berupa komentar 

dipostingan “Beauty Trend yang bikin Impulsif” kemudian peneliti meminta 

ketersediaan dari informan untuk diwawancarai, jika informan setuju maka 

peneliti akan menjadwalkan wawancara. Adapun informan yang terpilih dan 

bersedia dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2: Profil Informan  

No Nama Biodata 

Pengetahuan Tentang Konten 

Kampanye 

#BelajarJadiMinimalis 

1 Yoanita 

Della  

Umur : 21 Tahun 

Domisili : Yogyakarta 

Pekerjaan : Mahasiswa, 

Content Creator 

Konten lewat diberanda reels 

Instagram nya karena 

sebelum-sebelumnya suka 

melihat konten mengenai 

kecantikan 

2 Jamikan 

Saputra 

Umur : 29 Tahun 

Domisili : Bogor 

Pekerjaan :UI/UX 

Designer 

Melihat konten ini karna 

Followers. Alasan mengikuti 

aku ini karena dulu ada 

kerjaan yang bekerja sama 

dengan Lyfe with less, setelah 

melihat-lihat akunnya tertarik 

untuk mengikuti.  
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3 
Mustika 

Nanda 

Meylan 

Umur : 24 Tahun 

Domisili : Semarang - 

Lombok 

Pekerjaan : Mahasiswa – 

Freelance Makeup 

Suka melihat konten 

mengenai self improvement 

karena seorang mahasiswa 

konselor, sehingga muncul 

konten gaya hidup minimalis 

yang berkaitan dengan self 

improvement. Meylan juga 

sering melihat konten 

kecantikan di Instagram. 

4 Kiki 

Trisnawati 

Umur : +25 Tahun 

Domisili : Tangerang 

Pekerjaan : IRT – content 

creator 

Melihat konten ini karna 

Followers. Dulu mulai 

mengikuti akun karna mulai 

menerapkan gaya hidup 

minimalis setelah resign dari 

pekerjaanya yang menjadi 

seorang Banker. Sebagai 

seorang konten creator dulu 

sering membahas gaya hidup 

minimalis dalam kontenya. 

5 Ferolena 

Fitucia 

Umur : 22 Tahun 

Domisili : Surakarta 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Administrasi  

Awal mula melihat reels ini 

dari story di instagram. Hal 

yang membuatnya tertarik 

dengan video ini karena pesan 

yang disampaikan dalam reels 

berbeda dengan apa yang dia 

lakukan. 

6 Retno 

Wahyuning 

Umur : 29 Tahun 

Domisili : Bengkulu 

Pekerjaan : Peneliti 

Melihat konten ini karna 

Followers. Retno menyukai 

segala hal mengenai Jepang. 

Gaya hidup minimalis 

merupakan gaya hidup yang 

disebutkan dari Jepang maka 

Retno tertarik untuk 

mengikuti akun ini. 
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B. Sajian Data 

1. Encoding : Preferred Reading Kampanye #BelajarJadiMinimalis di 

Akun Instagram @Lyfewithless 

Encoding meupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk 

mencari dan mengidentifikasikan kode-kode tekstual pada teks media 

kemudian menetapkan preferred reading. Tahapan preferred reading 

dilakukan karena pemaknaan yang ditawarkan oleh media tidak selalu sama 

dengan pemaknaan yang diterima khalayak, maka muncul dua kemungkinan 

dalam pemaknaan pesan yaitu kesepahaman dan ketidaksepahaman. Tahapan 

preferred reading dalam penelitian ini adalah elemen kampanye komunikasi 

kali ini meliputi pelaku kampanye dan pesan kampanye. Tahapan ini peneliti 

menentukan kode-kode dominasi yang disampaikan oleh Lyfe with less pada 

video reels. Dalam menganalisis wawancara dan data, peneliti membagi 

menjadi tiga kategori, diantanya : 

1. Mengenai pelaku kampanye yang meliputi kepercayaan, keahlian, dan 

daya tarik. Hal ini berguna untuk mengetaui pemaknaan khalayak pada 

kredibilitas sumber kampanye untuk melihat seberapa keefektifan 

seoarang sebagai pembicara dalam berkampanye. 

2. Mengenai isi pesan kampanye yang peneliti teliti berdasarkan pada isi 

pesan secara keselurhan dan visualisasi pesan kampanye yang 

disampaikan dengan bentuk video. Hal ini berguna untuk melihat apakah 

pesan kampanye memiliki daya rangsang dan memiliki kemampuan 

menarik perhatian khalayak. Visualisasi pesan kampanye juga dianalisis 
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dalam penelitian ini guna melihat pemaknaan khalayak mengenai dampak 

positif atau rmelihat respon tertentu  yang diharapkan muncul. 

3. Mengenai saluran kampanye yang digunakan sebagai media dalam 

menyampaikan pesan kampanye. Hal ini untuk melihat pemaknaan 

khalayak pada penggunaan saluran komunikasi untuk berkampanye. 

 

Gambar 6 : Judul Video Kampanye #BelajarJadiMinimalis 

 

Gambar 7 : Pesan pertama dalam video kampanye #BelajarJadiMinimalis 
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Gambar 8 : Pesan kedua dalam video kampanye #BelajarJadiMinimalis 

 

Gambar 9 : Pesan ketiga dalam video kampanye #BelajarJadiMinimalis 

 

Gambar 10 : Pesan keempat dalam video kampanye #BelajarJadiMinimalis 

a. Pelaku Kampanye #BelajarJadiMinimalis pada Instagram @Lyfewithless 
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Pelaku kampanye dapat diidentifikasikan dengan membagi 

menjadi tiga unsur yaitu : kepercayaan khalayak, keahlian dan daya tarik 

pada pelaku kampanye. Pada analisis encoding ini penulis menganalisis 

teks pada konten kampanye #BelajarJadiMinimalis pada video reels 

“Beauty Trend Yang Bikin Impulsif “. 

1) Kepercayaan Khalayak Terhadap Konten Kampanye 

#BelajarJadiMinimalis pada Akun @Lyfewithless 

Kepercayaan yang sengaja dimunculkan dalam konten ini 

adalah pada caption yang menunjukan bahwa tim Lyfe with less pernah 

melakukan hal impulsive dalam penggunaan produk kecantikan, namun 

setelah itu mereka sudah mulai menerapkan gaya hidup minimalis pada 

penggunaan produk kecantikan. Hal ini menunjukan integritas dirinya 

sebagai sumber kampanye. Konten yang dibuat ini merupakan konten 

yang dibuat berdasarkan riset mauput berdasarkan pengalaman pribadi 

tim Lyfe With Less, sehingga video kampanye ini menunjukan bahwa 

konten ini jujur, tulus, dan memiliki integritas. 

Kepercayaan yang ditampilkan juga dengan membuat konten 

secara terus menerus dengan series “Satu Menit Belajar Minimalis”. 

Dalam video ini juga tidak menampilkan unsur promosi terhadap satu 

produk tertentu sehingga mampu menambah kepercayaan khalayak 

terhadap akun ini. Selain itu peneliti melihat bahwa Lyfe with less 

merupakan komunitas gaya hidup minimalis terbesar dan pertama di 

Indonesia, hal ini akan menambah keterpercayaan khalayak terhadap 
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Lyfe with less sebagai pelaku kampanye yang menyampaikan 

kampanye #BelajarJadiMinimalis. Hal ini menjadi kredibilitas sumber 

kampanye dan bentuk tanggung jawab sosialnya. 

2) Keahlian @Lyfewithless Sebagai Pelaku Kampanye 

#BelajarJadiMinimalis  

Lyfe with less memberi edukasi mengenai penerapan gaya 

hidup minimalis sesuai dengan kondisi sosial dan budaya di Indonesia. 

Hal ini ditampilkan dalam  kemampuanya dalam mengkomunikasikan 

isi pesan yang dikemas secara singkat, jelas, padat, dan sesuai dengan 

keadaan di sosial budaya khalayak. Hal ini dapat dilihat dari pemilihan 

produk yang mereka tampilkan dalam kampanye ini, dimana hal -hal 

yang ditampilkan adalah hal yang biasanya masyarakat Indonesia 

sering lakukan karna termakan trend fast beauty. 

3) Daya Tarik @Lyfewithless Sebagai Pelaku Kampanye 

#BelajarJadiMinimalis 

Cynthia merupakan talent pada series video “1 Menit Belajar 

Minimalis”, Cynthia merupakan founder dari Lyfe with less yang 

tentunya telah menerapkan gaya hidup minimalis, hal ini menambah 

daya tarik bagi khalayak karena adanya kesesuaian antara konten 

dengan pelaku, untuk khalayak yang telah mengenal Cynthia secara 

umum pasti akan mempercayai kampanye ini bahwa yang 

menyampaikan punya kapasitasnya untuk berkampanye. 
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 Pada series “1 Menit Belajar Minimalis” dibuat dengan 

durasi video pendek supaya khalayak mampu memahami video dengan 

mudah. Sebuah video sseries kampanye di reels Instagram. Video 

dibuat pendek agar mudah dipahami. Pemilihan isi konten kampanye 

yang memilih hal yang ramai diikuti dan atau diperbincangkan 

masyarakat, karena akan banyak khalayak yang merasa hal yang sama 

dengan isi konten. 

Penggunaan backsound pada video yaitu lagu Yura Yunita 

dengan judul “Dunia Tipu-Tipu” sesuai dengan pesan yang 

disampaikan yaitu jangan sampai tertipu dengan beauty trend yang 

hanya mengarahkan pada pembelian berlebihan. Daya tarik juga dibuat 

dari pemilihan judul dengan menggunakan kata kunci yang banyak 

digunakan dan mudah dipahami oleh khalayak. 

b. Pesan kampanye #BelajarJadiMinimalis pada Instagram @Lyfewithless 

1) Isi Pesan Kampanye #BelajarJadiMinimalis pada Instagram 

@Lyfewithless 

Isi pesan video dalam kampanye ini mengajak khalayak 

untuk menerapkan gaya hidup minimalis dalam penggunaan produk 

skin care yaitu dengan tidak mengikuti 7 days set mask karena akan 

menyebabkan penumpukan sampah yang tidak bisa terurai sampai 

belasan tahun, padahal akan lebih efektif dengan menggunakan serum 

sesuai dengan kebutuhan. Tidak mengikuti 10 step skin care routine 

tapi lebih kepada penggunaan skin care yang esensial sesuai kebutuhan 
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kulit masing-masing, selain itu penggunaanya dapat menyebabkan 

penumpukan sampah dan boros pengeluaran. Penggunaan ombre lips 

yang menyebabkan adanya tambahan biaya dan memakan waktu yang 

lebih lama dari biasanya, kadang sampai kadaluarsa lipstiknya belum 

habis. dan terakhir penggunaan alat bantu cuci muka yang dirasa tidak 

perlu karena cukup dengan menggunakan tangan, padahal cuci muka 

dapat menggunakan tangan saja. Empat poin ini merupakan hal yang 

cukup masif dilakukan oleh kalangan beauty enthusiast. Pesan 

kampanye ini tentunya berlawanan dengan konsep fast beauty, karena 

memang konten video ini menerobos fenomena undercover. Isi pesan 

juga menyampaikan bahwa dulunya talent juga melakukan pembelian 

yang impulsif dalam penggunaan produk kecantikan sebelum akhirnya 

bisa menggunakan produk kecantikan secara minimalis seperti yang 

disampaikan pada caption di postingan. 

 

2) Visualisasi Pesan kampanye #BelajarJadiMinimalis pada akun 

Instagram @Lyfewithless 

Dalam visualisasi video pesan kampanye awalnya Cynthia 

menyapa audiens dengan dengan gerak menggunakan lipstik dahulu 

baru berkata “Hai”. Kemudian visualisasi pesan dari talent yang 

menjelaskan dan memberikan visualisasi pesan yang sesuai dengan 

narasi seperti pada saat menjelaskan “Tidak menggunakan 7 days sheet 

mask” menggunakan video orang menggunakan masker saset. Saat 

narasi untuk tidak menggunakan 10 steps skin care menggunakan 
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visualisasi video skin care. Saat narasi tidak menggunakan lipstik 

ombre maka menggunakan visualisasi video perempuan menggunakan 

lipstik ombre sedangkan saat narasi tidak menggunakan alat cuci muka 

menggunakan visualisasi alat cuci muka. Visualisasi video yang 

digunakan menggunakan video yang cocok dengan poin-poin yang 

dikampanyekan. Video menggunakan talent tersendiri dan juga 

menggunakan footage video untuk penggambaran praktik pesan 

kampanye. 

 

c. Saluran Kampanye 

Sebagai komunitas minimalis terbesar dan pertama di Indonesia, 

akun Lyfe with less memiliki kekuatan untuk mempengaruhi followers 

yang berjumlah 114000 (update 24 September 2022) dan terus bertambah 

setiap harinya. Saluran kampanye dengan menggunakan Instagram 

dianggap efektif karena Instagram digunakan sebagai plastform utama 

penyebaran kampanye di Lyfe with less. Dalam penelitian We Are Social 

pada tahun 2020 pengguna Instagram di Indonesia sebanyak 79% dari 

jumlah populasi, sedangkan jumlah penggunanya mencapai 63 juta jiwa 

(Kemp, 2020). Sampai dengan Juli 2021 sebesar 91,77 juta pengguna. 

Rata- rata orang Indonesia menghabiskan 17 Jam perbulan untuk 

menggunakan Instagram (Kompas, 2021). Instagram merupakan platform 

media sosial dengan urutan ketiga sebagai media sosial yang sering 

digunakan setelah Youtube dan Whatsapp. Ini menunjukan bahwa 

Instagram merupakan media sosial yang populer di Indonesia. Hal ini 
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menunjukan bahwa platform media sosial Instagram cukup digemari dan 

efektif untuk melakukan kampanye. Penggunaan fitur reels sebagai 

saluran kampanye akan manambah jangkauan penonton. Algoritma reels 

karena tidak hanya di tampilkan ke followers saja namun juga pada 

kesamaan konten yang pengguna Instagram lihat. 

2. Decoding Konten kampanye #BelajarJadiMinimalis Pada Akun 

Instagram @Lyfewithless 

 

a. Latar Belakang Informan 

 

1) Informan 1 : Della 

 

Gambar 11 : Komentar Della pada postingan Instagram 

 @Lyfewithless 

Peneliti melakukan wawancara dengan Della melalui 

platform Google Meet pada Kamis, 13 Oktober 2022. Della merupakan 

informan pertama pada penelitian ini. Followers Della di Instagram 

berjumlah 5452  pada saat peneliti melakukan wawancara. Della 

seorang mahasiswa Perbankan dan bekerja paruh waktu sebagai 

seorang content creator dan talent promotion di platform media sosial 

Instagram dan Snack Video. Di platform Snack Video Della membuat 

konten mengenai makanan. Sedangkan di Instagram Della menjadi 
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talent promotor berbagai produk salah satunya juga produk-produk 

kecantikan. 

Della menggunakan Instagram setiap hari untuk eksistensi 

diri dengan membagikan kegiatan harian dan melihat kegiatan akun-

akun yang dia ikuti. Di Instagram Della sering melihat konten berupa 

konten makanan, ini juga berkaitan dengan pekerjaanya sebagai content 

creator makanan.  

Pemahaman Della mengenai gaya hidup minimalis sebatas 

pada penggunaan barang-barang yang minimalis dan sederhana, 

sseperti pada penggunaan pakaian, make up, dan penampilan. 

Menurutnya menerapkan gaya hidup minimalis penting karena akan 

lebih hemat pengeluaran dan sederhana. Della mengaku bahwa dia 

berusaha menerapkan gaya hidup minimalis. 

Dalam penggunaan produk kecantikan Della menggunakan 

berupa body care dan skin care. Penggunaan body care dan skin care 

yang digunakan saat ini lebih kepada penggunaan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan dirinya. Della mengeluarkan 40% pendapatanya 

untuk membeli produk kecantikan. Della punya pengalaman yang boros 

terhadap pembelian skin care yang gonta ganti karena belum 

menemukan yang cocok. Della pernah menggunakan 7 days sheet mask 

dan 10 step skin care routine. Della juga pernah mengalami pengalaman 

yang buruk terhadap penggunaan skin care yang membuat wajahnya 
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bruntusan dan merasa produk kecantikan tidak memberikan efek apa-

apa pada kulitnya. 

2) Informan 2 : Jamikan 

 

Gambar 12 : Komentar Jamikan pada postingan Instagram @Lyfewithless 

Jamikan Saputra merupakan informan kedua pada penelitian 

ini. Peneliti melakukan wawancara dengan Jamikan melalui platform 

Google Meet pada Senin, 10 Oktober 2022. jumlah  followers Jamikan 

di Instagram sebanyak 5311 pada saat peneliti melakukan wawancara. 

Jamikan bekerja sebagai UI/UX designer yang bekerja dari rumah 

(WFH).  Jamikan merupakan alumni dari S1 Desain Produk ITB.  

Jamikan sering menggunakan media sosial Instagram untuk 

keperluan eksistensi diri, mencari inspirasi, mencari berita, dan edukasi.  

Setiap harinya Jamika hampir menghabiskan 4 jam untuk menggunakan 

Instagram. Dia mengaku Instagram menurutnya merupakan sumber 

inspirasi. 

Pemaknaan Jamikan mengenai gaya hidup minimalis yaitu 

secukupnya dalam segala aspek. Menurutnya menerapkan gaya hidup 

minimalis penting karena sesuai juga dengan anjuran agama islam yang 

memerintahkan untuk tidak berlebihan dan boros. Dalam penggunaan 
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produk kecantikan Jamikan menggunakan produk kecantikan mulai 

dari skin care, body care, dan make up. Jamikan lebih sering mendapat 

edukasi mengenai produk kecantikan dari media sosial Instagram. 

Jamika juga pernah mendapat pengalaman yang buruk dari penggunaan 

produk kecantikan seperti bruntusan, produk tidak memberi efek, dan 

ketidaksesuaian produk dengan napa yang diiklankan. Jamikan 

memiliki alokasi dana sebesar Rp.200.000 setiap bulanya untuk biaya 

perawatan dan membeli produk kecantikan. 

3) Informan 3 : Meylan 

 

Gambar 13: Komentar Meylan pada postingan Instagram @Lyfewithless 

Meylan merupakan informan ketiga pada penelitian ini. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Meylan melalui platform 

Google Meet pada Kamis, 14 Oktober 2022. Jumlah followers 

Meylan di Instagram berjumlah 786  pada saat peneliti melakukan 

wawancara. Meylan seorang mahasiswa akhir S2 prodi Konseling di 

Semarang dan bekerja paruh waktu sebagai make up artist. Meylan 

sering mengikuti kegiatan relawan pendidikan yang bergerak di 

bidang literasi.  
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Dalam penggunaan media sosial Instagram Meylan 

menggunakanya setiap hari untuk keperluan eksistensi diri, edukasi,  

dan hiburan untuk melihat konten-konten di Instagram. Di 

Instagram Meylan sering melihat konten mengenai self improvement 

dan penggunaan make up. 

Pemaknaan Meylan mengenai gaya hidup minimalis 

adalah pada penggunaan barang sampai rusak. Ini dipengaruhi oleh 

Ayahnya yang seorang minimalis yang menggunakan barang sangat 

minimalis. Menurutnya menerapkan gaya hidup minimalis penting 

karena itu merupakan bentuk kepedulian kita terhadap bumi dengan 

mengurangi sampah yang ditimbulkan. 

Dalam penggunaan produk kecantikan Meylan selalu 

menggunakan body care, basic skin care dan menggunakan make up 

untuk sehari-hari. Dia sering membeli skin care bahkan sampai 

kadaluarsa barangnya belum habis. Meylan tidak punya pengalaman 

buruk terhadap penggunaan produk ke wajahnya di karenakan 

mukanya bisa dengan segala jenis skin care. Tidak ada alokasi dana 

khusus yang Meylan berikan untuk membeli produk kecantikan, 

namun jika barang sudah habis ia akan segera membeli. 

4) Informan 4 : Kiki 
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Gambar 14 : Komentar Kiki pada postingan Instagram @Lyfewithless 

Kiki Trisnawati atau yang akrab dipanggil Kiki merupakan 

informan keempat pada penelitian. Peneliti melakukan wawancara 

dengan Kiki melalui platform Google Meet pada Sabtu, 15 Oktober 

2022. Jumlah followers Kiki di Instagram berjumlah 9424  pada saat 

peneliti melakukan wawancara. Kiki merupakan seorang ibu rumah 

tangga sekaligus content creator di Youtube dan Instagram yang 

membahas finansial keluarga, sebelumnya konten yang Kiki buat 

membahas mengenai finansial keluarga Kiki dahulu membuat konten 

mengenai gaya hidup minimalis di Youtube.  

Kiki menggunakan Instagram setiap hari karena memang 

Kiki seorang content creator di Instagram. Kiki mulai belajar 

menerapkan gaya hidup minimalis pada tahun 2020 saat dia resign dari 

kantornya yaitu Bank. Alasan Kiki mulai menerapkan gaya hidup 

minimalis adalah karena merasa memiliki barang yang banyak namun 

tidak berfungsi. Menurut Kiki dalam ajaran agama islam juga 

diperintahkan untuk tidak berlebih-lebihan, karena semua yang ia 
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punya saat ini nantinya akan di hisab di alam akhirat. Menurut Kiki 

gaya hidup penting untuk diterapkan. 

Dahulu Kiki pernah bekerja sebagai seorang Banker, 

pekerjaanya sebagai Banker mengharuskan menggunakan make up 

setiap bekerja, namun sering dia tidak menggunakanya hingga 

mendapat teguran dari atasan. Menurut pengakuan Kiki memang dia 

tidak terlalu mementingkan  make up dalam kegiatan sehari-hari. Kiki 

juga tidak punya pengalaman buruk terhadap produk kecantikan. Kiki 

hanya akan menggunakan produk kecantikan apabila dirinya 

mendapatkan endorse produk kecantikan. 

5) Informan 5: Fero 

 

Gambar 15 : Komentar Fero pada postingan Instagram @Lyfewithless 

Ferolena Fitucia akrab dipanggil  Fero merupakan 

informan ke lima pada penelitian ini Peneliti melakukan wawancara 

dengan Fero dengan menggunakan platform whatsapp pada Minggu, 

16 Oktober 2022. Jumlah followers Retno di Instagram berjumlah 1655 

pada saatt peneliti melakukan wawancara. Fero merupakan mahasiswa 

ekonomi dan bisnis dengan background keluarga seorang pebisnis. 
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Setiap hari Fero menggunakan Instagram untuk keperluan eksistensi 

diri, hiburan, dan edukasi. Konten yang sering dia lihat adalah konten 

seputar OOTD (Outfit Of The Day), masak, dan perkuliahan. 

Menurutnya ia sangat sering menggunakan Instagram. 

 Fero tidak menerapkan gaya hidup minimalis karena Fero 

belum mempunyai ketertarikan untuk menerapkan gaya hidup ini, dia 

mengaku masih sering membeli barang-barang yang tidak berguna 

karena alasan barang lucu atau sekedar lapar mata. Gaya hidup 

minimalis menurut Fero adalah gaya hidup yang sederhana dengan 

membuang hal yang tidak penting , dan menggunakan hal yang penting 

dengan kualitas baik. Menurunya gaya hidup ini penting diterapkan 

karena gaya hidup ini akan efisien dan tidak boros. Dalam penggunaan 

produk kecantikan Fero telah memulai sejak dia SMP, hingga saat ini 

Fero selalu menggunakan skin care dan make up  untuk kegiatan sehari-

hari. Untuk alokasi biaya untuk pembelian produk kecantikan Fero 

tidak memiliki biaya khusus, hanya saat produk habis Fero akan 

membeli. 

6) Informan 6 : Retno 

 

Gambar 16: Komentar Retno pada postingan Instagram @Lyfewithless 
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Retno Wahyuningsih atau akrab dipanggil Retno merupakan 

informan ke enam pada penelitian ini. Peneliti melakukan wawancara 

dengan Retno dengan menggunakan platform Google Meet pada Senin, 

17 Oktober 2022. Jumlah followers Retno di Instagram berjumlah 2924 

pada saat peneliti melakukan wawancara. Saat ini Retno bekerja 

sebagai peneliti di lembaga sosial milik pemerintah. Retno pernah 

menempuh pendidikan sarjana sosiologi dan pendidikan Magister di 

Departermen Pembangunan Sosial dan Kesejahteraan UGM. Retno 

aktif menjadi pegiat sosiolog, gender, dan anak-anak. Retno sering 

menggunakan Instagram sebagai media hiburan, konten yang sering 

Retno lihat adalah konten self improvement.motivasi, dan skincare.  

Retno memaknai bahwa gaya hidup minimalis adalah hidup 

sederhana, secukupnya, dan slow living. Menurutnya penerapan gaya 

hidup minimalis penting, menurutnya dari segi agama islam juga 

menganjurkan hal ini karena semua hal nantinya akan di hisab di akhirat 

kelak. Dalam penggunaan produk kecantikan Retno menggunakan 

basic skincare, Retno mendapat edukasi mengenai produk kecantikan 

dari keluarga terdekat. 

1. Pemaknaan Viewers Terhadap Konten Kampanye #PakaiSampaiHabis pada 

Instagram @yfewithless 

 

a. Pemaknaan mengenai pelaku kampanye 

1) Pemaknaan kepercayaan khalayak pada konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis pada akun Instagram @Lyfewithless. 
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Adapun pemaknaan kepercayaan khalayak terhadap akun 

Instagram @lyfewithless sebagai berikut :  

a)  Informan 1 : Della 

Faktor yang membuat Della percaya pada akun 

@Lyfewithless sebagai akun kampanye pertama pada kualitas isi 

konten yang ditampilkan @Lyfewithless pada video ini, konten yang 

di unggah merupakan konten berkualitas penuh dengan literasi-

literasi mengenai gaya hidup minimalis. Kedua Tidak adanya 

promosi produk dalam postingan semakin menambah kredibilitas 

akun ini. Ketiga menurutnya akun ini bukan akun yang sekedar 

untuk mencari eksistensi seperti mencari followers dan mencari 

popularitas. Keempat dalam video ini akun ini tulus menyampaikan 

ajakan untuk menerapkan gaya hidup minimalis dari segi 

penggunaan produk skin care. 

“Kalau menurut aku dari segi kualitas isi kontennya, 

karena akun ini sebagai sumber literasi buat orang-

orang. Akun ini ya bener-bener buat kampanye karena 

informasi yang disampaikan emang bener-bener 

bermanfaat bukan sekedar postingan 1 kemudian banyak 

promosinya.” (Hasil wawancara dengan Della pada 

Kamis, 15 Oktober 2022) 

 

Menurut Della talent dalam video ini bukan menjadi 

pengaruh kredibilitas kampanye, karena kampanye yang terpenting 

adalah pesannya bukan pada talent nya Della sendiri mampu 

mempercayai konten ini walaupun Della tidak mengenali talent.  
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Talent dalam video ini menurut Della mampu mengkomunikasikan 

isi pesan komunikatif. 

“ Walaupun aku tidak tau itu siapa aku percaya-percaya 

aja karena menurut aku ini informasi penting jadi orang 

yang menyampaikan pasti bertanggung jawab atas apa 

yang dia sampaikan di video itu karena yang penting itu 

pesanya.” (Hasil wawancara dengan Della pada Kamis, 15 

Oktober 2022) 

 

b)  Infoman 2 : Jamikan 

Faktor yang membuat Jamikan percaya pada akun 

@Lyfewithless sebagai akun kampanye pertama, kesesuaian 

postingan dengan permasalahan yang terjadi di masyarakat membuat 

Jamikan percaya bahwa akun ini memiliki kredibilitas 

menyampaikan kampanye #BelajarJadiMinimalis. Kedua 

menurutnya @Lyfewithless mampu menyampaikan makna 

minimalis sesuai dengan kebutuhan kampanye yang sesuai. 

Integritas @Lyfewithless dapat dilihat dari kemampuannya 

menyampaikan pesan kampanye secara cerdas. Ketiga Jamikan telah 

mengetahui profil dari talent dalam video ini yaitu Cynthia Suci 

Lestari selaku founder dari Lyfe With Less. Keempat, Cara talent 

yang komunikatif menambah rasa percaya dengan isi pesan 

kampanye. Style fashion dan style make up dari talent 

menggambarkan seorang yang minimalis dengan menggunakan 

pakaian yang minimalis dan sederhana. Minimalis yang talent 

tampilkan bukan minimalis yang menggambarkan “miskin” namun 

minimalis yang elegan dengan menyesuaikan style.  
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“Konten LWL itu smart, kontennya itu identify (sesuai) 

banget sama yang orang perlu itu apa. Kontennya itu 

jujur kalo dari perspektif ku jadi aku percaya. Untuk 

talent caranya dia bicara, pakaian, make up dia memang  

sesuai dengan minimalis, dengan konteks bukan 

minimalis yang memaksa tetapi dengan konteks bahwa 

jadi minimalis itu secukupnya.” (Hasil wawancara dengan 

Della pada Jumat, 16 Oktober 2022) 

 

c)  Informan 3 : Meylan 

Faktor yang membuat Maylan percaya pada akun 

@Lyfewithless sebagai akun kampanye pertama adalah pesan dalam 

video kampanye yang disajikan secara padat untuk mengajak 

khalayak menggunakan produk skin care secara minimalis. Kedua 

satu video reels “Beauty tren yang bikin impulsif” sudah membuat 

dirinya percaya dan tertarik lebih lanjut mengenai akun 

@Lyfewithless. Awalnya Meylan tidak mengetahui akun ini namun 

setelah melihat konten ini dia jadi mengikuti akun @Lyfewithless, 

selain mengikuti dengan melihat video ini juga langsung 

membuatnya tersadar bahwa selama ini ia menerapkan penggunaan 

produk kecantikan yang impulsif. Ketiga walaupun Meylan tidak 

mengetahui profil namun baginya lebih penting isi pesan yang 

disampaikan dengan mengesampingkan talent.  

“Menurutku layak, dari segi penyampaian yang simpel, 

satu video bisa membuat saya tarik, dan dari satu video 

itu bisa aku membuat tertarik dengan video lainnya. Aku 

lebih ke fokus kontennya, bukan perihal talentnya, sesuai 

sama keadaan aja, dan kalo bisa untuk dijadikan 

introkepsi diri. Penyampainnya yang aku suka, karena 

tampilan nya menarik dan penyampaianya yang simpel 

itu sih kalo menurutku.” (Hasil wawancara dengan 

Meylan pada Jumat, 16 Oktober 2022) 
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d)  Informan 4 : Kiki 

Faktor yang membuat Kiki percaya pada akun 

@Lyfewithless sebagai akun kampanye yang mengajak menerapkan 

gaya hidup minimalis pertama karena  Kiki telah mengikuti akun 

Instagram @Lyfewithless sejak tahun 2020, hal ini menjadi 

pengaruh faktor kepercayaan Kiki terhadap akun Instagram 

@Lyfewithless karena telah mengetahui sejak awal. Kedua 

pengimplementasian gaya hidup minimalis dari founder dan tim 

membuat Kiki percaya dengan kampanye yang disampaikan bukan 

hanya sekedar untuk keperluan konten namun juga turut 

mengedukasi diri sendiri. Ketiga, penyampaian konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis menurut Kiki disampaikan secara tulus dan 

jujur tanpa sekedar mengejar sensasi di media sosial. 

“Kalau menurutku karena foundernya juga menerapkan 

hal itu, dan ada beberapa kaya influencer yang 

menerapkan hal itu, jadi nggak sekedar mencari sensasi 

aja. Itu campaign yang memang bisa di terapkan dengan 

senderhana” (Hasil wawancara dengan Meylan pada 

Sabtu, 14 Oktober 2022) 

 

e)  Informan 5 : Fero 

Faktor yang membuat Fero percaya pada akun 

@Lyfewithless sebagai akun kampanye yang mengajak menerapkan 

gaya hidup minimalis pertama pada penyampaian pesan kampanye 

dari @Lyfewithless padat, jelas, dan komunikatif sehingga 

memberikan kesan professional Oleh Fero. Kedua konten-konten 
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yang diunggah @Lyfewithless mampu mempengaruhi pola pikirnya 

secara cepat menurut Fero merupakan bukti pengemasan benar-

benar dilaksanakan dengan baik sehingga menambah 

kepercayaanya. Ketiga kemampuan talent dalam 

mengkomunikasikan isi pesan secara singkat, jelas dan padat 

sehingga mudah dipahami khalayak. 

“Pendapat aku tentang talent dalam kampanye ini 

komunikatif karena penyampaiannya itu jika dalam hal 

penyampaian informasi itu mudah dipahami intonasinya 

itu juga jelas dan membuat penonton itu paham dan 

bahasanya juga tidak bertele-tele begitu jadi penonton 

pun jadi lebih paham untuk mendengarkan dan 

memahami apa maksud yang dibicarakan oleh talent 

tersebut seperti itu.” (Hasil wawancara dengan Fero pada 

Minggu, 15 Oktober 2022) 

 

f)  Informan 6 : Retno 

Faktor yang membuat Retno percaya pada akun 

@Lyfewithless sebagai akun kampanye yang mengajak menerapkan 

gaya hidup minimalis pertama pada konsistensi dalam pembuatan 

konten kampanye yang di unggah di Instagram. Kedua akun ini tidak 

menampilkan iklan produk tertentu dalam membuat konten 

kampanye membuat Retno yakin bahwa akun ini memang benar-

benar akun yang mengkampanyekan gaya hidup minimalis. Ketiga 

pembawaan talent yang bersahaja, sederhana, komunikatif, dan 

public speaking nya bagus. 

“Kalau menurut ku, dia tampil bersahaja aja, nggak 

menor, dengan tampil gitu dia substansi saja untuk 

menyampaikannya nggak perlu cantik dulu, dia kan 

tampil sederhana. Dan yang terpenting itu public 
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speaking dan story tellingnya yang bagus, dan 

komunikatif.” (Wawancara dengan Retno pada Senin, 17 

Oktober 2022) 

2) Pemaknaan keahlian sumber pada konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis pada akun Instagram @Lyfewithless 

Adapun pemaknaan informan dalam kampanye ini adalah 

sebagai berikut : 

a) Informan 1 : Della 

Pemaknaan Della terhadap konten kampanye menurutnya 

akun ini memiliki kemampuan dalam mengkampanyekan gaya 

hidup minimalis dapat dilihat dari kemampuan ya mengemas pesan. 

Selain menganjurkan untuk tidak melakukan suatu hal, namun juga 

memberi solusi atas permasalahannya. 

“Menurut aku akun ini memiliki keahlian untuk 

mengkampanyekan informasi- informasi yang mereka 

berikan karena mereka menyampaikan sesuai dengan 

alasan bukan hanya sekedar info aja. Misalkan dalam 

video tadi melarang penggunaan 7 days sheet mask 

disertakan alasanya kenapa kita ga boleh juga” 

(Wawancara dengan Della pada Kamis, 14 Oktober 

2022) 

 

b) Informan 2 : Jamikan 

Pemaknaan Jamikan mengenai keahlian akun ini dalam 

menyampaikan kampanye adalah kemampuan dalam menampilkan 

konten yang mengangkat permasalahan yang ada di sekitar 

masyarakat, konten ini mampu menyadarkan yang menonton secara 

cerdas.  

“Menurutku, dia tampil apa adanya, dia menyampaikan 

tidak berlebihan dan mampu mengambil masalah di 
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lapangan kemudian menyampaikan solusinya, ini cerdas 

sih” (Wawancara dengan Jamikan pada Jum’at 15 

Oktober 2022) 

 

c) Informan 3 : Meylan 

Menurut Meylan keahlian yang dimiliki akun dalam 

menyampaikan konten terletak pada kemampuannya mengemas 

konten yang ditampilkan secara rapi dan menarik, hal ini dapat 

menunjukan bahwa sudah punya pengalaman dalam menyampaikan 

kampanye. 

“Dari segi penyampaian, feed Instagram yang rapih. 

penyampaian yang mudah masuk menjadikan orang lain 

gampang tertarik.” (Wawancara dengan Meylan pada 

Jum’at 15 Oktober 2022) 

 

d) Informan 4 : Kiki 

Menurut kiki keahlian yang dimiliki akun ini dalam 

menyampaikan kampanye adalah pada caranya menyampaikan 

pesan yang berdasarkan keadaan sebenarnya tanpa sekedar untuk 

mencari sensasi. Penyampaian pesan yang cerdas menurutnya juga 

mampu  mempengaruhi khalayak. 

“Dari segi konten yang disajikan, menurut aku akan 

berbeda persepsi nya jika dia buat konten Cuma buat 

konten aja sama konten yang dia bener-benar terapin. 

jadi fiil nya beda dalam penyampain pesan” 

 

e)  Informan 5 : Fero 

Menurut Fero keahlian yang dimiliki pada konten ini 

adalah ketika mereka berani mengkampanyekan gaya hidup 

minimalis ini kepada khalayak. Penggunaan hashtag 
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#BelajarJadiMinimalis dalam kampanye ini menjadi contoh bahwa 

keahlian pengemasan model kampanye yang baik.  

“Kalo menurut aku benar benar memiliki keahlian dan 

karena mereka bisa memberikan share informasi yang 

memang bener-bener relate dengan gerakan kampanye 

tersebut belajar jadi minimalis.” (Wawancara dengan 

Fero pada Minggu 16 Agustus 2022) 

 

f)  Informan 6 : Retno 

Keahlian yang dimiliki oleh akun @Lyfewithless 

menurut Retno adalah pada pembuatan konten yang simpel sehingga 

dapat langsung diterima oleh khalayak, ini menunjukan bahwa 

keahlianya dalam pembuatan konten kampanye sudah baik. Selain 

itu kemampuanya dalam menjadi konten yang mampu membuat 

khalayak sadar pada trend yang diambil menunjukan ini keahlianya 

dalam penyampaian kampanye.  

“Kalau kita pake perspektif kritis gitu, sebenarnya 

mengarah kesana karena ini kan by trend kan secara 

ada biologi pesan tapi disisi lain juga dia mengcounter 

industri kecantikan yang cepet banget jalannya, ini 

salah satu cara dia mengcounternya jadi seakan 

mengimbangi.” (Wawancara dengan Retno pada 18 

Oktober 2022) 

 

3) Pemaknaan khalayak pada daya tarik konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis pada akun Instagram @Lyfewithless  

Pemaknaan viewers pada daya tarik akun @Lyfewithless 

adalah sebagai  berikut : 

a)  Informan 1 : Della 
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Menurut Della daya tarik yang dimiliki oleh konten video 

ini adalah pada kesesuaian isi pesan dengan kondisi lapangan di 

masyarakat, penggunaan struktur bahasa yang mudah dipahami, 

struktur pesan yang padat, pemilihan talent yang sesuai. backsound 

musik yang sesuai dan visualisasi video yang sesuai dengan isi pesan 

menambah daya tarik dalam video ini. Namun menurutnya jika 

penggunaan talent dalam video ini adalah seorang beauty influencer 

yang lebih banyak dikenal khalayak maka menurutnya akan semakin 

efektif karena dapat menjangkau public yang lebih luas. 

“Menurut ku yang paling menarik adalah informasinya dan 

isi pesannya. Bahasa yang digunakan juga mudah 

dipahami, dan struktur pesan yang disampaikan sudah 

sesuai dengan literasi yang baik dari awal video dengan 

pembukaan dan isi serta penutup itu udah bagus. pemilihan 

talent sudah pas dengan penampilan yang natural dan itu 

sudah sesuai dengan hal yang disampaikan. Visualisasi nya 

sudah cukup bagus dengan background estetik dan kita 

sebagai penonton jadi enak dalam menonton.” (Hasil 

wawancara dengan Dela pada Kamis, 14 Oktober 2022) 

 

 

b)  Informan 2 : Jamikan 

Menurut Jamikan daya tarik yang dimiliki oleh konten 

video ini adalah dari talent yang lucu, cantik dan menggemaskan. 

Talent merepresentasikan seorang yang minimalis  dengan 

menggunakan  make up  dan pakaian yang minimalis. Talent 

merepresentasikan juga bahwa minimalis bukan berarti tampil apa 

adanya tanpa mempedulikan penampilan yang layak, namun 
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minimalis yang elegan. Selain itu daya tariknya adalah pada 

kesesuaian pesan dengan apa yang dia rasakan. 

“Orangnya lucu, cantik, gemas dan dengan dia yang 

seperti itu bisa menggambarkan bahwa jadi minimalis 

bukan berarti kita itu jelek, justru dengan kita hidup 

minimalis jadi lebih glowing, dan  walaupun pakaiannya 

itu-itu aja kita tetep cakep gitu. Caranya dia bicara, 

pakaian, make up dia memang  sesuai dengan minimalis, 

dengan konteks bukan minimalis yang memaksa tetapi 

dengan konteks bahwa jadi minimalis itu secukupnya” 

(Wawancara dengan Jamikan pada 15 Oktober 2022) 

 

c)  Informan 3 : Meylan 

Menurut Meylan daya tarik yang dimiliki oleh konten 

video ini adalah adanya relevansi konten dengan kehidupan sehari-

hari yang mampu di bingkai dalam pesan kampanye. Penggunaan 

bahasa yang mudah dipahami dan konten yang simple dengan durasi 

yang hanya 1 menit membuat video ini menarik khalayak untuk 

melihatnya.  

“Pesan yang disampaikan itu relate di kehidupan kita ini, 

jadi contoh dengan hal yang disampaikan itu pas. 

Penggunaan bahasa yang di video itu, sesuai dan tidak 

dilebih-lebihkan. real video tentang 1 menit menjadi 

minimalis.” (Hasil wawancara dengan Meylan pada Jumat, 

16 Oktober 2022) 

 

d)  Informan 4 : Kiki 

Menurut Kiki daya tarik dari konten video ini adalah pada 

relevansi isi pesan kampanye dengan kondisi masyarakat, pesan 

kampanye mengambil permasalahan dan menyajikan solusi dari 

permasalahannya. Pesan dalam video disampaikan secara padat dan 

komunikatif. 
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“Lebih ke pesan yang relate dengan hidup yang ada, kaya 

ngapain pake ini itu karena aku pribadi nggak pakai kaya 

gitu, 7 days mask, ombre, itu justru kalo pakai banyak kaya 

gitu bakal jadi sampah yang menumpuk. Itu yang menjadi 

daya tarik sendiri dari aku di video ini.” (Hasil wawancara 

dengan Kiki pada Sabtu, 14 Oktober 2022) 

 

e)  Informan 5 : Fero 

Menurut Fero daya tarik dari konten video ini adalah pada 

public speaking talent dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan intonasi suara yang sesuai dari talent sehingga pesan 

kampanye mudah dipahami khalayak. Video ini menurutnya 

memberi kesan yang komunikatif dan ramah yang digambarkan dari  

senyum.  

“Iya, sudah cukup mudah untuk dipahami kalau menurut 

aku. Karena dia bisa caranya ngomong nggak bertele-tele 

dan intonasinya itu juga pas.” (Hasil wawancara dengan 

Fero pada Minggu, 15 Oktober 2022) 

 

f)  Informan 6 : Retno 

Menurut Retno daya tarik dari konten video ini adalah 

pertama pada model pesan yang dirancang dengan pendekatan 

emosional sehingga bisa menyentuh emosi khlayak. Kemampuan 

berbicara yang baik menambah daya tarik dalam video ini. Karena 

Retno suka dengan visualisasi  music maka menurutnya penggunaan 

backsound music Yura Yunita Dunia Tipu- Tipu. 

Kemampuan talent dalam menyampaikan kampanye 

dengan public speaking dengan pendekatan emosianal 
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menurut aku menjadi daya tarik tersendiri. Karena aku 

orangnya visualisasi banget jadi yang paling membuatku 

tertarik adalah penggunaan lagu backsoundnya yaitu 

menggunakan lagu Yura Yunita Dunia Tipu-Tipu yang 

sedang viral juga kala itu. (Wawancara dengan Retno pada 

Senin 17 Oktober 2022) 
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b. Pemaknaan Pada Perencanaan Pesan Kampanye 

 

Analisis dilakukan pada perancangan pesan kampanye 

mengandalkan kekuatan untuk mempengaruhi khalayak melalui pesan-

pesan yang dirancang secara kreatif, sistematis, dan efektif. Pemaknaan 

pada perancanaan pesan ada dua yaitu pada isi kampanye dan visualisasi.  

1) Pemaknaan khalayak pada isi kampanye konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis pada akun Instagram @Lyfewithless  

a)  Informan 1 : Della 

Menurut Della pesan yang disampaikan sangat informatif. 

Menurut Della penggunaan 7 days sheet mask  tidak bagus untuk 

kulit, tapi kalau mau menggunakan 3 kali dalam satu minggu 

diperbolehkan . Penggunaan 10 steps skin care routine Della juga 

tidak setuju karena akan boros. Penggunaan ombre lips menurutnya 

juga bahaya jika tidak paham penggunaannya. Sedangkan untuk alat 

bantu cuci Della tidak setuju karena justru akan menimbulkan 

goresan di wajah dan menyebabkan iritasi. 

“Bermanfaat tentunya, penyampaian sangat informatif. 

Setuju sih mbak dengan isi pesannya,kecuali yang sheet 

mask ya, karena setauku boleh tapi 3 kali seminggu” 

(Wawancara dengan Della pada Kamis 13 Oktober 2022) 

 

b)  Informan 2 : Jamikan 

Menurut Jamikan @Lyfewithless menyampaikan pesan 

dengan efektif. Dalam penggunaan 7 days sheet mask Jamika tidak 

setuju karena menurutnya tidak penting. Penggunaan 10 steps skin 

care kalo memang dirasa perlu boleh digunakan. Penggunaan ombre 
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lips Jamika tidak memahami fungsinya. Untuk penggunaan alat 

bantu cuci muka menurutnya tidak perlu karena lebih enak 

menggunakan tangan, karena dulu Jamika pernah punya namun 

malah menambah waktu untuk merawat alat tersebut. 

“Pesan dari setiap hal yang dia sampaikan dengan itu 

cukup smart, dari satu topik satu reels dan itu gak terlalu 

banyak, jadi pas.“ (Wawancara dengan Jamikan pada 

Jum’at 14 Oktober 2022) 

 

c) Informan 3 : Meylan 

Meylan setuju dengan seluruh isi konten yang 

disampaikan pada video ini. Walaupun Meylan pernah melakukan 

penggunaan 7 days sheet mask, 10 steps skin care routine, 

penggunaan ombre lips dan menggunakan alat bantu cuci muka.  

Menurutnya dalam penggunaan 7 days sheet mask dan 10 steps skin 

care routine dia tidak menggunakanya lagi karena akan lebih hemat 

sampah dan hemat jika hanya menggunakan basic skin care saja. 

Untuk penggunaan ombre lips Meylan kurang menyukainya dan 

Meylan juga membeli alat bantu cuci muka namun hanya Meylan 

gunakan sesaat karena susah merawat alat tersebut dan tidak 

memberi efek yang begitu terasa.  

“Sangat relate, karena dari semua video yang disampaikan 

pernah saya lakukan” (Wawancara dengan Meylan pada 

Jum’at 15 Oktober 2022) 

 

d)  Informan 4 : Kiki 

Pemaknaan Kiki mengenai isi pesan ini dia menyetujui 

semuanya karena menurutnya isi pesan yang disampaikan adalah 
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benar. Kiki tidak pernah melakukan  penggunaan 7 days sheet mask, 

10 steps skin care routine, penggunaan ombre lips dan tren alat bantu 

cuci muka. Karena Kiki tidak menggunakan produk skin care hal ini 

juga menjadi latar belakang Kiki setuju dengan isi pesan 

“Nggak kontra sih, karena aku setuju aja soalnya emang 

aku nggak ngelakuin apa yang disampaikan di video. 

mungkin kalo aku pemerhati skin care yang ngoleksi skin 

care paling ada komplain, tapi aku biasa aja, jadi nggak 

ada.” (Wawancara dengan Kiki padda Sabtu, 15 Oktober 

2022) 

 

e) Informan 5: Fero 

Fero tidak setuju dengan isi pesan yang disampaikan 

dalam video. Menurutnya penggunaan produk skin care punya 

manfaat tersendiri untuk wajah sesuai dengan kebutuhan masing-

masing orang-orang. Menurutnya setiap wajah punya masalahnya 

masing-masing. Walaupun dengan pengeluaran yang sedikit tetap 

bisa cantik namun menurutnya kalau mau cantik memang harus 

boros. 

“Aku lebih ke kontra aja sih, karena aku sendiri merasa hal 

kaya gitu terkadang perlu, ya memang karena pada 

dasarnya setiap orang itu punya problem wajahnya 

masing-masing gitu. ada yang setuju kalo sedikit 

pengeluaran itu sudah bisa tetap cantik, tapi ada juga yang 

berpendapat kalau mau cantik yaa memang harus boros.”  

(Wawancara dengan Fero pada Minggu, 17 Oktober 2022) 

 

f) Informan 6 : Retno 

Retno setuju dengan isi pesan yang disampaikan pada 

konten video ini karena dahulunya Retno pernah menggunakan 

semua trend tersebut. Sekarang dia tidak lagi menggunakan 7 day 
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sheet mask dan step skin care menurutnya penerapan hal itu jika 

pada dirinya terlalu ribet. Penggunaan ombre lips juga tidak setuju 

karena menurutnya hanya perlu satu layer lips saja sudah cukup. 

Untuk alat bantu cuci muka Retno pernah membelinya namun justru 

membuatnya merasa ribet, kemudian dia beralih lagi cuci muka 

dengan menggunakan tangan. 

“Aku ga setuju sama penggunaan itu semua karena 

memang ribet sih penerapanya kalo di aku, kalau perihal 

pernah semua pernah aku lakuakan” (Wawancara dengan 

Retno pada Senin, 18 Oktober 2022) 

 

 

2) Pemaknaan pada visualisasi pesan kampanye terhadap konten 

#BelajarJadiMinimalis pada akun Instagram @Lyfewithless  

a)  Informan 1 : Della 

Pemaknaan Della terhadap visualisasi video konten 

kampanye adalah visualisasi video cukup mampu merepresentasikan 

apa yang isi pesan ingin sampaikan, namun menurutnya video reels 

ini menggunakan sepenuhnya footage video dari talent sendiri bukan 

mengambil footage dari sumber lain.  

“Banyak yang akan menerapi karena manfaat yang 

disampaikan di video itu sudah jelas. dan alasan dari setiap 

hal yang disampaikan pun jelas dengan adanya bukti 

seperti contoh tertumpuknya sampah dari pemakaian days 

mask, dsb. itu menjadi Alasannya orang-orang bakal setuju 

dari pendapat ku.” (Wawancara dengan Della pada Kamis, 

12 Oktober 2022) 

  

b) Informan 2 : Jamikan 
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Pemaknaan Jamikan mengenai visualisasi video konten 

kampanye ini menurutnya dengan menggunakan footage video 

mampu merepresentasikan pesan kampanye yang ingin 

disampaikan.  

“Bagus menurutku. meskipun bukan video real 

pengalaman nya dia sendiri, tapi dia mengambil footage 

dan itu tidak masalah karena sudah bisa menggambarkan 

apa yang ingin disampaikan.” (Wawancara dengan 

Jamikan pada Jum’at 13 Oktober 2022) 

 

c) Informan 3 : Meylan 

Pemaknaan Jamikan mengenai visualisasi video konten 

kampanye adalah penggunaan warna yang warna -warni membuat 

penonton tidak bosan melihatnya. Visualisasi video yang simpel 

namun berbobot karena sesuai dengan visualisasi pesan kampanye.  

“Menarik nya feed dengan editan yang berwarna-warni, 

dan itu membuat kita gak bosen liatnya.” (Wawancara 

dengan Meylan pada Jum’at 15 Oktober 2022) 

 

d)  Informan 4 : Kiki 

Pemaknaan Kiki terhadap visualisasi video konten ini 

mampu menampilkan video yang sesuai dengan isi pesan membuat 

video ini mudah ini mudah untuk dipahami. 

“Dia menyampaikan dengan ada tampilan video yang kaya 

ada orang pake masker, 10 skin care, dan visualisasi nya 

mungkin emang udah cocok banget sih.” (Wawancara 

dengan Kiki pada Sabtu 16 Oktober 2022) 

 

e)  Informan 5 : Fero 
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Pemaknaan Fero terhadap visualisasi video pada konten 

ini adalah penggunaan video yang sesuai dengan isi pesan kampanye 

sehingga memudahkan khalayak memaknai video tersebut. 

“Menurut aku udah bagus banget karena apa yang dia 

sampaikan itu, dia memasukkan video-video pendukung 

dalam videonya gitu, jadi lebih memudahkan penonton 

untuk menangkap apa yang dia bicarakan gitu.” 

(Wawancara dengan Fero pada Minggu, 17 Oktober 2022) 

 

f) Informan 6 : Retno 

Pemaknaan Retno terhadap visualisasi video pada konten 

menurutnya visualisasi memudahkanya mengerti mengenai isi pesan 

kampanye. 

“Mudah dimengerti sih, kaya diakan memperkenalkan 

mengenai 4 poin tadi kan, itu dia penyampaian cepat dan 

mudah dipahami. Sesuai dengan lagu dan captionnya 

juga.” (Wawancara dengan Retno pada Minggu, 17 

Oktober 2022) 

 

3) Pemaknaan khalayak pada saluran kampanye konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis pada akun Instagram @Lyfewithless 

Banyak saluran komunikasi yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan- pesan komunikasi, secara umum saluran kampanye 

dapat dikelompokan kedalam saluran langsung (nonmediated) dan saluran 

bermedia (mediated). Media massa ditempatkan sebagai saluran utama 

dalam kampanye komunikasi karena hanya dengan media inilah khalayak 

dalam jumlah yang banyak dapat diraih, sekaligus media massa juga 

memiliki kemampuan  untuk mempersuasi khalayak. Karakteristik media 

sosial yang bersifat interaktif , mudah  diakses, mampu memasuki ranah 
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privat individu, personal, dan mampu mendorong demokrasi yang 

partisipatif. Namun media sosial juga memiliki kekurangan yaitu setiap 

orang dapat menyampaikan pesan yang bisa saja bersifat negatif bahkan 

hoaks. Adapun pemaknaan khalayak mengenai  

a) Informan 1 : Della 

Penggunaan Instagram sebagai media kampanye menurut 

Della efektif karena khalayak usia muda menggunakan Instagram. 

Penggunaan fitur reels dalam video akan semakin efektif karena model 

konten reels akan menjangkau lebih banyak khalayak sehingga 

kampanye akan semakin meluas. Namun menurutnya kampanye perlu 

diperluas lagi dengan menggunakan tiktok. 

“Menurutku efektif apalagi di reels karena reels itu sendiri 

kan jangkauannya lebih luas. Mungkin tetap dalam bentuk 

video tapi di sharenya juga ke platform lainnya seperti 

tiktok atau snack video juga” (Wawancara dengan Della 

pada Kamis, 14 Oktober) 

 

b) Informan 2 : Jamikan 

Pendapat Jamikan mengenai penggunaan Instagram sebagai 

media kampanye menurutnya efektif karena Instagram memuat 

berbagai jenis fitur seperti dapat menggunakan gambar, suara, carousel, 

video dan reels. Dengan menggunakan video reels di Instagram 

penggunaan Instagram semakin menarik karena bisa menampilkan 

visualisasinya sehingga menambah keefektifan kampanye. 

“Cukup efektif karena memang di Instagram itu kan 

memuat gambar, suara dan menurutku sudah sesuai 

dengan platfomnya. Efektif sih karena ada gambar, sound 
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dsb. tidak hanya sekedar tulisan aja, jadi bisa menarik” 

(Hasil wawancara dengan Kiki pada tanggal 15 Oktober) 

 

c) Informan 3 : Meylan 

Menurut pemaknaan Meylan mengenai penggunaan 

Instagram merupakan media kampanye yang efektif. Konten reels 

dengan durasi pendek lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan 

youtube yang durasinya lebih lama. Menurut Meylan konten video reels 

ini bisa upload juga di media lain seperti Tiktok karena pengguna Tik 

tok juga banyak. 

“Efektif sih karena reels Instagram sama youtube kan beda, 

youtube itu jadi lama dan kalo waktu yang singkat dan 

insight banyak jadi orang itu senang” (Hasil wawancara 

dengan Kiki pada tanggal 15 Oktober) 

 

 

d) Informan 4 : Kiki 

Pemilihan media Instagram sebagai saluran kampanye 

menurut Kiki efektif. Fitur video reels dalam Instagram  sebagai media 

saluran kampanye menurut Kiki efektif dibandingkan dengan 

menggunakan Tiktok maupun Youtube short. Karena konten Reels 

bukan hanya menjangkau followers namun mampu menjangkaunya 

khalayak. 

“Sebenernya juga youtube bisa kan ada juga fitur youtube 

short, tapi di reels itu juga efektif karena kan itu nggak 

sekedar untuk followers aja tapi jangkauannya besar juga. 

Walaupun juga ada Tiktok tapi tetep Instagram juaranya, 

jadi kalo campaign di reels itu jadi efektif.” (Hasil 

wawancara dengan Kiki pada tanggal 15 Oktober) 

 

e) Informan 5 : Fero 
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Penggunaan Instagram sebagai media kampanye menurut 

Fero efektif. Menurut Fero perlu dilakukan riset mendalam dalam 

menentukan saluran kampanye, karena menurut pemahaman Fero 

pengguna media sosial terbanyak di Indonesia adalah Tik tok, dengan 

melihat peluang ini Lyfe with less dapat memanfaatkanya sebagai 

saluran kampanye.   

“Kalau menurut aku penggunaan Instagram sebagai media 

kampanye itu cukup efektif juga sih, tapi alangkah lebih 

efektifnya lagi kalau ada riset terlebih dahulu. Soalnya kan 

kalau di Indonesia ini media sosial yang paling banyak 

digunakan itu tik tok. Nah itu mungkin akan lebih cepat lagi 

gerakan kampanyenya untuk meluas ke seluruh masyarakat 

Indonesia” (Wawancara dengan Fero pada Minggu, 17 

Oktober 2022) 

 

f) Informan 6 : Retno 

Menurut Retno penggunaan Instagram sebagai saluran 

kampanye untuk saat ini sudah membosankan walaupun bentuknya 

bervariasi. Hal ini berdasarkan pengalaman Retno yang telah 

menggunakan Instagram sejak tahun 2015. 

“Kalau di aku, udah mulai bosan di Instagram walaupun 

bervariasa, ada video, infografis, tapi aku pribadi kaya 

bosen aja disitu-situ.” (Wawancara dengan Retno pada 

Senin, 18 Oktober 2022) 
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C. Analisis Data 

1. Analisis pemaknaan viewers terhadap kepercayaan pada akun 

@Lyfewithless sebagai pelaku kampanye #BelajarJadiMinimalis. 

Keterpercayaan berkaitan dengan penilaian khalayak bahwa 

sumber kampanye dianggap tulus, jujur, bijak, dan adil, objektif, memiliki 

integritas diri, serta memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi. Perilaku 

masa lalu sumber dan dugaan khalayak mengenai perilaku sumber yang 

sekarang menjadi acuan apakah yang bersangkutan dianggap memiliki 

keterpercayaan atau tidak. Faktor ini menjadi faktor paling penting dalam 

kredibilitas sumber. Dalam hal ini informan memaknai kepercayaan pada 

@Lyfewithless yang meliputi bagaimana mereka mempercayai atau tidak 

mempercayai dan apa yang menjadi faktor mereka mempercayai atau tidak 

mempercayai Lyfe with less sebagai sumber kampanye dalam konten 1 

menit belajar jadi minimalis dalam video beauty trend yang bikin impulsif. 

Adapun pemaknaan 6 informan adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3. Posisi pemaknaan viewers terhadap kepercayaan pada Lyfe with 

less sebagai pelaku kampanye pada konten #BelajarJadiMinimalis 

 

No Informan Posisi 

Dominasi 

Posisi 

Negosiasi 

Posisi 

Oposisi 

1  Della  V   

2 Jamikan  V   

3 Meylan V   

4 Kiki  V   

5 Fero V   

6 Retno  V   

 

Seluruh informan pada penelitian ini berada dalam posisi 

dominasi dalam memaknai kepercayaan terhadap kampanye 

#BelajarJadiMinimalis pada akun @lyfewithless. Della memaknai isi 

konten yang disampaiakn memiliki kualitas tinggi, tidak adanya unsur 

promosi produk dalam penyampaian kampanye, dan tidak adanya unsur 

pencarian eksistensi membuatnya percaya sepenuhnya dengan akun ini.  

Jamikan memaknai bahwa kemampuan @lyfewithless dalam mengambil 

isu mengenai tren kecantikan yang dilakukan secara objektif, mampu 

menyampaikan makna minimalis secara cerdas, dan Jamikan sudah 

mengetahui profil dari talent sehingga dia sepenuhnya percaya dengan 

@lyfewithless sebagai pelaku kampanye.  

Meylan juga sepenuhnya percaya dengan Lyfe with less sebagai 

pelaku kampanye karena adanya kesamaan isi pesan dari sumber 
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kampanye terhadap dirinya yaitu mengikuti trend tersebut hal ini sejalan 

dengan preferred reading yang peniliti analisis. Kiki sepenuhnya percaya 

pada @lyfewithless sebagai pelaku kampanye pertama karena dia sudah 

mengikuti akun ini sejak tahun 2020, pengetahuan tentang founder yang 

telah menerapkan gaya hidup minimalis juga membuatnya tambah percaya 

karena hal ini menunjukan integritasnya sebagai pelaku kampanye, dan 

penyampaian konten secara tulus dan jujur tanpa mengejar sensasi 

membuat dia  percaya dengan akun ini sebagai pelaku kampanye.  

Sedangkan Fero  percaya dengan @lyfewithless sebagai pelaku 

kampanye karena menurutnya akun ini dapat menyampaikan konten 

secara objektif, dan konten yang mampu mempengaruhi pola pikirnya, hal 

ini merujuk pada preffered reading dari konten yang sengaja menampilkan 

fenomena undercover. Sedangkan Retno sepenuhnya percaya dengan 

@lyfewithless sebagai pelaku kampanye karena kekonsistensinya dalam 

melakukan kampanye karena hal ini mampu menunjukan integritas 

@lyfewithless sebagai sumber kampanye, tidak adanya unsur promosi 

terhadap satu produk tertentu, dan pembawaan talent yang bersahaja, 

sederhana, komunikatif, dan dengan public speaking nya bagus sehingga 

sepenuhnya dia percaya dengan akun ini. 

2. Analisis pemaknaan khalayak pada keahlian Lyfe with less sebagai pelaku 

kampanye dalam konten kampanye #BelajarJadiMinimalis 

Faktor keahlian dalam sumber kampanye dimana sumber 

dianggap berpengetahuan, cerdas, berpengalaman, memiliki kewenangan 
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tertentu, dan menguasai skill yang bisa diandalkan. Dalam kampanye 

ketika sumber dipersepsikan khalayak sebagai orang yang ahli maka 

mereka akan cenderung  mendengarkan, mempelajari, dan menerima isi 

pesan yang disampaikan. Disini informan memaknai keahlian Lyfe with 

less sebagai pelaku kampanye konten 1 menit belajar jadi minimalis dalam 

video beauty trend yang bikin impulsif, adapun pemaknaan informan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. Posisi pemaknaan viewers terhadap keahlian Lyfe with less  

sebagai pelaku kampanye pada konten #BelajarJadiMinimalis 

No Informan Posisi 

Dominasi 

Posisi 

Negosiasi 

Posisi 

Oposisi 

1  Della  V   

2 Jamikan  V   

3 Meylan V   

4 Kiki  V   

5 Fero V   

6 Retno  V   

 

Seluruh informan memiliki pemaknaan dominasi pada keahlian 

yang dimiliki Lyfe with less. Menurut Della, Jamikan, Kiki, dan Meylan 

beranggapan bahwa akun Lyfe with less memiliki keahlian dalam  

pengemasan pesan yang bukan hanya menyampaikan permasalahan 

namun juga menampilkan solusinya sehingga mampu menyadarkan 

khalayak. Hal ini menunjukan bahwa sumber dianggap berpengalaman. 
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Sedangkan menurut Fero keahlian yang dari Lyfe with less adalah ketika 

berani mengkampanyekan gaya hidup minimalis dengan hastag 

#BelajarJadiMinimalis, hal ini dipengaruhi karena Fero yang menganggap 

gaya hidup minimalis tidak bisa diterapkan oleh semua orang hanya untuk 

yang menginginkan saja dan Fero belum ingin menerapkan gaya hidup 

minimalis. Sedangkan Retno memaknai dengan kemampuan Lyfe with 

less dalam membuat  pesan yang dapat diterima masyarakat dan mampu 

menyadarkan khalayak menunjukan keahlian Lyfe with less sebagai 

sumber kampanye. 

3. Analisis pemaknaan khalayak pada daya tarik konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis Instagram @Lyfewithless. 

Daya tarik sumber merupakan variabel yang sering 

dimanfaatkan dalam mengefektifkan pesan-pesan yang ingin disampaikan. 

Konsep daya tarik ini meliputi fisik dan identitas psikologi. Kontek ini 

daya tarik berbeda dengan karismatik seseorang. Daya tarik fisik yang 

tinggi akan memiliki pola sosialisasi yang berbeda dengan orang yang 

mempunyai daya tarik fisik yang rendah. Mereka yang memiliki daya tarik 

fisik tinggi akan mendapat perhatian yang . Daya tarik fisik tidak 

sepenuhnya menjamin khalayak menerima pesan yang disampaikan. 

Salah satu komponen daya tarik psikologis adalah kesamaan. 

antar pembicara dan khalayak sehingga dapat meningkatkan daya tarik 

yang membuat upaya persuasi menjadi lebih efektif. Dalam kampanye 

sosial menurut Rogers menekankan pentingnya melibatkan pelaku 
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kampanye yang memiliki banyak kesamaan dengan khalayak sasaran atau 

Rogers menggunakan istilah homophily yaitu kemiripan antara 

komunikator dan penerima pesan, dimana sebaiknya komunikator diambil 

dari kelompok masyarakat itu sendiri. 

Tabel 5. Posisi pemaknaan viewers terhadap daya tarik Lyfe with less 

sebagai pelaku kampanye pada konten #BelajarJadiMinimalis 

No Informan Posisi 

Dominasi 

Posisi 

Negosiasi 

Posisi 

Oposisi 

1  Della   V  

2 Jamikan  V   

3 Meylan V   

4 Kiki V   

 

5 Fero V   

6 Retno  V   

 

Pemaknaan khalayak pada daya tarik konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis posisi dominasi ditempati oleh Jamika, Meylan, 

Kiki, Fero, dan Retno. Jaminan memaknai daya tarik dari akun Lyfe with 

less pada konten ini pada talent di video yang lucu, cantik, dan 

menggemaskan yang merepresentasikan gaya hidup minimalis itu sendiri, 

kesesuain pesan kampanye dengan apa yang Jamikan rasakan menambah 

daya tarik konten ini, hal ini karena Jamikan dahulunya telah mencoba 

seluruh trend yang disampaikan dalam video tersebut, sehingga 

membuatnya tertarik pada video ini. Meylan memaknai daya tarik dari 

akun Lyfe with less pada konten ini punya kesesuain pesan kampanye 
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dengan apa yang Meylan rasakan. Penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami dan durasi video yang pendek menurutnya merupakan daya tarik 

dalam konten video ini.Hal ini dipengaruhi oleh Meylan yang 

bertentangan dengan kampanye ini karna Meylan seorang freelancer make 

up artist sehingga Meylan merasa perlu melakukan kampanye ini pada 

kehidupanya. Kiki memaknai daya tarik dari akun Lyfe with less adalah 

kemampuan Lyfe with less menampilkan isu mengenai trend gaya hidup 

minimalis sekaligus menampilkan solusi membuatnya sepenuhnya 

menurutnya daya tarik, hal ini dipengaruhi oleh Kiki yang merupakan 

seorang konten kreatir yang terbiasaya dalam mencari ide konten yang 

menurutnya berbeda namun penting untuk disampaikan. Menurut Fero 

daya tarik konten ini terletak pada pengkomunikasian pesan yang mudah 

di pahami dan video ini memberi kesan yang komunikatif dan ramah. 

Posisi negosiasi ditempati oleh informan Della, menurut Della 

hal yang menjadi daya tarik adalah pada isi pesan yang mengangkat isu di 

masyarakat terkait suatu trend beauty dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami serta musik yang sesuai denga nisi pesan yaitu lagu Yura 

Yunika – Dunia Tipu Tipu,, namun menurutnya penggunaan talent dalam 

video ini akan lebih memberi dampak apabila talent dalam video 

kampanye ini menggunakan talent seorang beauty influencer yang telah 

menerapkan gaya hidup minimalis pada penggunaan produk kecantikan, 

menurtnya hal itu perlu dilakukan supaya semakin meluas kampanye ini. 
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4. Analisis pemaknaan khalayak pada isi pesan pada konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis Instagram @Lyfewithless. 

Pesan dalam kampanye disampaikan harus bersifat memiliki 

daya rangsang  dan memiliki kemampuan menarik perhatian, dan juga 

memiliki reasoning sebagai landasan argumentasi seseorang untuk 

bertindak. Agar pesan kampanye mampu menyita perhatian khalayak dan 

memunculkan respons yang segera setidaknya ada tujuh aspek yang perlu 

dipertimbangkan dalam mendesain isi pesan yakni dengan verbalisasi 

pesan, visualisasi, ilustrasi, himbauan, repetition, humor, dan model 

kelompok rujukan. 

Tabel 6. Posisi pemaknaan viewers terhadap isi pesan Konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis 

No Informan Posisi 

Dominasi 

Posisi 

Negosiasi 

Posisi 

Oposisi 

1  Della   V  

2 Jamikan   V  

3 Meylan V   

4 Kiki  V   

5 Fero   V 

6 Retno   V  

 

Dalam memaknai isi pesan kampanye #BelajarJadiMinimalis 

posisi dominasi di tempati oleh informan  Meylan, dan Kiki. Menurut 

Meylan isi pesan dalam kampanye ini sangat sesuai karena Meylan 

melakukan apa yang ada dalam video ini. Walaupun Meylan melakukan 
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trend yang menjadi bahasan dalam video ini namun dia sepenuhnya 

melakukan penerimaan pada isi pesan video tersebut. Sedangkan Kiki 

seorang ibu rumah tangga yang sama sekali sudah tidak menggunakan 

make up, dia hanya menggunakan skin care kalau dia mendapatkan 

endorse merupakan factor yang menurutnya perawatan ya perawatan biasa 

aja. 

Posisi negosiasi ditempati oleh informan Della, Jamikan dan 

Retno. Menurut Della dia setuju dengan isi pesan kampanye, kecuali pada 

1 hal yaitu pada isi pesan yang penggunaan sheet mask masih boleh 

dilakukan maksimal 3 kali seminggu. Hal ini dikarenakan Della sering 

menggunakan sheet mask.  Pemaknaan Jamika terkait isi pesan pada 10 

step skin care menurutnya penggunaan skincare boleh dilakukan jika 

memang perlu, faktonya adalah Jamikan tellah membuat budget untuk 

anak pembelian produk kecantikan dan pernah menggunakan 10 step skin 

care. Sedangkan menurut Retno ia setuju dengan isi pesan namun 

menurutnya kembali lagi ke orangnya, jika membutuhkan hal ini maka 

boleh untuk menggunakanya, hal ini karena Retno pernah menggunakan 

10 step skin care kemudian menurutnya boros dan ribet kemudian Retno 

tidak menggunakanya lagi. 

Posisi oposisi ditempati oleh informan Fero, dia tidak setuju 

dengan isi pesan yang disampaikan pada kampanye ini. Menurutnya 

keperluan kulit wajah orang beda-beda sehingga memerlukan hal yang 

dilarang dalam video tersebut. Hal ini berkaitan dengan latar belakang 
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Fero sebagai pengguna skin care aktif maka menurutnya hal yang 

disampaikan dalam video tersebut dibutuhkan oleh dirinya.  

5. Analisis pemaknaan khalayak pada visualisasi pesan konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis Instagram @Lyfewithless. 

Semakin nyata visualisasi konsekueansi pesan, semakin mudah 

khalayak mengevaluasi pesan tersebut dan semakin cepat menentukan 

sikap untuk menerima atau menolak isi pesan. Visualisasi  membuat isi 

pesan menjadi lebih untuk mudah dipahami, menarik, menempel dalam 

ingatan, dan mampu memberi efek penyadaran. Di samping aspek 

visualisasi, daya gugah pesan juga menjadi semakin kuat apabila disertai 

ilustrasi atau penggambaran dalam bentuk contoh-contoh. 

Tabel 7. Posisi pemaknaan viewers terhadap visualisasi konten 

kampanye  #BelajarJadiMinimalis 

 

 

 

 

 

 

 

  

Posisi dominasi ditempati oleh Jamikan, Meylan, Kiki, Fero, 

dan Retno.  Jamikan memaknai bahwa penggunaan video cocok dan bagus 

dengan menggunakan footage video walaupun bukan dengan video asli 

No Informan Posisi 

Dominasi 

Posisi 

Negosiasi 

Posisi 

Oposisi 

1  Della   V  

2 Jamikan  V   

3 Meylan V   

4 Kiki  V   

5 Fero V   

6 Retno  V   
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yang dibuat sendiri  oleh  Lyfe With Less, melainkan mengambil dari situs 

penyedia footage video. Meylan memaknai visualisasi sudah cocok 

dengan visualisasi yang disampaikan sesuai dengan isi pesannya, sehingga 

menurutnya penonton dapat dengan mudah memahami isi pesan yang 

disampaikan dalam video. 

Kiki memaknai visualisasi yang digunakan dalam pembuatan 

kampanye ini sudah cocok karna adanya kesesuaian antara pesan 

kampanye dengan visualisasi video yang ditampilkan. Fero juga 

memaknai bahwa visualisasi dalam kampanye ini sudah cocok dengan 

video yang menampilkan visualisasi sesuai dengan isi pesan. Hal ini 

mampu membuat khalayak mudah dalam memahami isi pesan. 

Sedangkan posisi negosiasi di tempati oleh Della, menurutnya 

penggunaan foot take video yang mengambil dari situs penyedia footage 

video jauh akan lebih baik lagi jika Lyfe with less menggunakan foottake 

video yang mereka produksi sendiri yaitu dengan penggunaan secara untuh 

video mereka, factor ini karena Della seorang konten creator yang sering 

membuat konten video.  

6. Analisis pemaknaan khalayak pada saluran kampanye konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis Instagram @Lyfewithless. 

Karakteristik media sosial yang bersifat interaktif, mudah  

diakses, mampu memasuki ranah privat individu, personal, dan mampu 

mendorong demokrasi yang partisipatif. Namun media sosial juga 

memiliki kekurangan yaitu setiap orang dapat menyampaikan pesan yang 
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bisa saja bersifat negatif bahkan hoaks. Peneliti melihat bagaimana 

pemaknaan khalayak mengenai penggunaan saluran komunikasi berupa 

Instagram dengan fitur reels sebagai media kampanye. 

Tabel 8. Posisi pemaknaan viewers terhadap saluran 

kampanye #BelajarJadiMinimalis 

No Informan Posisi 

Dominasi 

Posisi 

Negosiasi 

Posisi 

Oposisi 

1  Della  
 V  

2 Jamikan  
V   

3 Meylan  
V  

4 Kiki  V 
  

5 Fero  
V  

6 Retno   
 V 

                

Posisi dominasi ditempati oleh informan Jamikan dan Kiki. 

Jamikan memaknai Instagram merupakan platform yang cocok sebagai 

media kampanye karena Instagram memiliki pengguna yang banyak di 

Indonesia, sehingga menurutnya akan efektif. Penggunaan fitur reels 

menurutnya juga efektif karena fitur ini merupakan fitur baru dari 

Instagram berupa video pendek, sehingga tidak membosankan orang yang 

menontonya. Sedangkan menurut Kiki Instagram merupakan platform 

yang cocok karena di Indonesia sendiri memiliki pengguna yang banyak, 

hal ini akan membantu mempercepat konten tersampaikan ke khalayak 

yang luas. Faktornya karena Jamika dan Kiki merupakan pengguna aktif 

media social Instagram dan sering membagikan postingan di Instagram 
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berupa konten- konten edukasi mengenai tema-tema yang telah mereka 

tentukan.  Pekerjaanya Jamikan dan Kiki pada bidang kreatif menambah 

faktor intensitas mereka menggunakan Instagram untuk mencari ide, 

membagikan konten, maupun berinteraksi dengan antar pengguna 

Instagram.  

Posisi negosiasi ditempati oleh informan Della, Meylan, dan 

Fero, menurut mereka penggunaan Instagram sebagai saluran kampanye 

sudah tepat namun perlu adanya inovasi baru dengan menggunakan media 

sosial yang saat ini trend yaitu Tiktok. Faktor usia yang masih sama-sama 

muda yaitu di bawah 25 tahun dan kesibukan sebagai mahasiswa membuat 

mereka lebih mengetahui trend media sosial dan aktif menggunakanya. 

Posisi oposisi ditempati oleh informan Retno, menurutnya 

platform media sosial Instagram sudah membosankan sehingga perlu 

adanya pembaharuan saluran kampanye. Sebagai seorang berpendidikan 

dalam keilmuan sosiologi dan telah menggunakan Instagram sejak tahun 

2015 membuatnya mampu memahami fenomena-fenomena di 

masyarakat, sehingga beranggapan bahwa harus menggunakan saluran 

lain 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa viewers memiliki 

pemaknaan yang berbeda-beda dalam meresepsi atau memaknai konten 

kampanye #BelajarJadiMinimalis pada Instagram @Lyfewithless yang 

membahas mengenai konten video reels “Beauty Trend yang bikin Impulsif”. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian dengan menganalisis elemen kampanye 

berupa kepercayaan, keahlian, daya tarik, isi pesan, visualisasi, dan saluran 

kampanye yang di analisis menggunakan teori Stuart Hall tentang pemaknaan 

atau resepsi khalayak yang memposisikan khalayak pada tiga posisi yaitu posisi 

dominasi, posisi negosiasi, dan posisi oposisi. 

Melalui wawancara mendalam dan observasi mengenai pembacaan 

resepsi viewers Instagram @Lyfewithless terhadap kampanye 

#BelajarJadiMinimalis dapat disimpulkan bahwa hasil prefered reading 

menyebutkan bahwa @Lyfewithless membuat kampanye ini dengan tujuan 

mengajak khalayak untuk memberi perspektif baru mengenai trend beauty yang 

tidak perlu diikuti, karena kita hanya perlu menjadi diri sendiri sesuai dengan 

kebutuhan. Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang sudah 

diklasifikasikan berdasarkan teknik purposive sampling. Pemaknaan informan 

memaknai konten kampanye yang disesuaikan dengan preferred reading.  

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu mengetaui posisi viewers 

menurut tiga posisi pembacaan oleh Stuart Hall tentang kampanye 
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#BelajarJadiMinimalis adalah pemaknaan 6 informan mengenai kepercayaan 

pelaku kampanye ada pada posisi dominasi. Pemaknaan 6 informan mengenai 

keahlian pelaku ada pada posisi dominasi. Pemaknaan  informan mengenai daya 

tarik pelaku kampanye 5 informan ada pada posisi dominasi dan 1 informan ada 

pada posisi negosiasi. Pemaknaan informan mengenai isi pesan kampanye 2 

informan ada pada posisi dominasi dan 3 informan ada pada posisi negosiasi. 

Pemaknaan informansi mengenai visualisasi pesan kampanye 4 informan ada 

pada posisi dominasi,1 informan ada pada posisi negosiasi, dan 1 informan ada 

pada posisi oposisi. Pemaknaan informan mengenai saluran media kampanye 2 

informan ada pada posisi dominasi, 3 informan ada pada posisi negosiasi, dan 1 

informan ada pada posisi oposisi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini pada proses teknik keabsahan data harusnya peneliti 

meakukanya dengan teknik FGD bersama dengan keenam informan agar data 

analisis yang dilakukan lebih valid, tetapi peneliti tidak dapat melakukan 

FGD terhadap 6 orang informan, karena mereka memiliki waktu kesibukan 

masing- masing.  

2. Informan dalam penelitian ini hanya berjumlah 6 orang, dalam penelitian 

selanjutnya diharapkan lebih memperbanyak informan yang diambil dari 

berbagai latar yang lebih luas, supaya dapat melihat pemaknaan khalayak 

secara lebih luas juga. 
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C. Saran  

Adapun saran dari penulis untuk pembuatan konten kampanye 

#BelajarJadiMinimalis di Lyfe With Less adalah : 

1. Dalam melakukan kampanye gaya hidup minimalis mengenai tema 

kecantikan dapat melakukan kerja sama dengan beauty influencer yang telah 

menerapkan gaya hidup minimalis dalam penggunaan produk kecantikan 

untuk memasifkan kampanye #BelajarJadiMinimalis. 

2. Terus meningkatkan inovasi-inovasi kreatif dalam menyampaikan konten 

kampanye dalam berbagai bentuk video. 

3. Menambah media sosial sebagai saluran kampanye supaya kampanye 

#BelajarJadiMinimalis lebih tersebar lagi kepada khalayak yang lebih luas. 

4. Mengajak khalayak berperan aktif dalam menyebarluaskan kampanye 

#BelajarJadiMinimalis karena peran publik laten dapat lebih cepat 

menyebarkan suatu kampanye.  
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LAMPIRAN 
 

 

  



 

Lampiran  1. Interview Guide  

Interview Guide Dengan Lyfe With Less 

 

A. Profil Narasumber 

Nama  :  

Alamat  :  

Jabatan :  

B. Kampanye di Lyfe With Less  

1. Kampanye apa saja yang dilakukan oleh Lyfe With Less?  

2. Platform media apa saja yang digunakan Lyfe With Less dalam 

menyebarkan kampanye tersebut?  

3. Apakah struktur tim di Lyfe with less? 

4. Bagaimana insigh jangkauan followers Instagram LWL? ( gender, 

lokasi, dan usia) 

C. Kampanye #BelajarJadiMinimalis 

1. Apa itu  kampanye #BelajarJadiMinimalis? Dan apa tujuannya? 

2. Bagaimana bentuk kampanye #BelajarJadiMinimalis yang dilakukan 

secara online maupun offline?  

3. Apa yang menjadi ciri khas konten kampanye #BelajarJadiMinimalis 

khususnya yang “1 Menit Belajar Minimalis “ dengan konten lainya?  

4. Bagaimana konsistensitas @Lyfewithless dalam pembuatan konten? 

5. Apakah ada keahlian khusus yang harus dimiliki tim @Lyfewithless 

sebelum melakuakan kampanye ini 

6. Apakah setiap konten yang dibuat oleh @Lyfewithless itu diterapkan 

oleh tim ? 

D. Konten Kampanye “Beauty Trend yang Bikin Impulsif” pada 1 Agustus 

2022 

1. Hal apa yang ingin di sampaikan dengan membuat video kampanye 

ini? 

2. Segmentasi dari utama dari pembuatan video ini? 

3. Bagaimana proses kreatif dari pembuatan video tersebut? 

4. Bahasa seperti apa yang dipilih dalam pembuatan video ini? 

5. Alasan memilih judul video “Beauty Trend yang Bikin Impulsif”? 

6. Bagaimana kepercayaan yang di bangun oleh @Lyfewithless dalam 

pembuatan video ini sehingga membuat konten ini di percaya 

khalayak ? 

7. Menurut anda apakah klaim sebagai komunitas minimalis pertama dan 

tersbesar mampu menambah kepercayaan khalayak dalam memaknai 

video? 



 
 

 
 
 

8. Daya tarik apa yang sengaja dibuat dalam video tersebut sehingga akan 

mampu mempengaruhi khalayak? 

9. Bagaiamana proses pemilihan talent dalam pembuatan video ini? 

10. Kenapa menggunakan lag Yura Yunita dalam video ini? 

11. Struktur pesan seperti apa yang sengaja dibuat dalam penyampaian 

video ini? 

12. Alasan memilih isi pesan pada kampanye dengan 4 poin (seven day 

sheet mask, 10 step skin care, ombre lips, dan alat bantu cuci muka) 

bahasan itu apa? 

13. Dalam pemilihan visualisasi mengapa memilih dengan footage video 

tersebut? 

14. Visualisasi kehidupan minimalis seperti apa yang digambarkan dalam 

video ini? 

15. Mengapa memilih Instagram sebagai saluran kampanye 

#BelajarJadiMinimalis? 

16. Mengapa fitur reels dipilih dalam melakukan kempane ini? 

17. Apa tujuan dan harapan dari adanya video ini? 

18. Bagaimana insigh dari postingan “Beauty Trend yang Bikin 

Impulsif”? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

Interview Guide dengan Infoman 

 

A. Biodata Informan 

Nama  :  

Umur  :  

Alamat  :  

Pekerjaan :  

Pendidikan  Terakhir:  

User IG :  

B. Latar Belakang Infoman 

1. Bagaimana background kamu dulu dan sekarang?  

2. Kesibukan yang dilakukan dalam beberapa waktu ini? 

3. Seberapa sering anda menggunakan Instagram? Dan untuk apa saja? 

4. Apakah anda mengetahui akun @Lyfewithless sebelumnya? Dan 

apakah anda mengikuti akun @Lyfewithless? sejak kapan dan apa 

alasanya? 

5. Apa yang anda ketahui tentang gaya hidup minimalis? Apakah anda 

menerapkan gaya hidup minimalis ? dan seberapa penting menerapkan 

gaya hidup minimalis menutut kamu ? 

6. Bagaimana pengalaman kamu dalam menggunakan produk kecantikan, 

apakah ada produk tertentu dan seberapa penting produk kecantikan 

serta adakah alokasi dana khusus produk itu ? 

C. Pemaknaan Khalayak terhadap konten #belajarjadiminimalis. 

1. Menurut anda dari segi manakah akun ini layak menjadi akun kampanye 

gaya hidup minimalis dengan kampanye #BelajarJadiMinimalis?  

2. Bagaiamana pendapat anda mengenai talent dalam kampanye ini ? 

apakah menurut anda memiliki integritas tinggi dan komunikatif dalam 

menyampaikan kampanye ? 

3. Apakah anda yakin dan percaya bahwa kampanye yang dilakukan Lyfe 

With Less adalah sebuah kampanye yang benar Kenapa? 

4. Sebagai akun komunitas minimalis terbesar dan pertama apakah Lyfe 

with less cocok melakukan kampanye ini ? dan alasan yang membuat 

lyfe with less cocok/ tidak cocok melakukan kampanye ini terutama 

dalam kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

5. Menurut anda apakah Lyfe with less benar-benar memiliki keahlian 

dalam mengkampannyekan ini ? Kenapa? 

6. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik dalam video ini?  

7. Apakah bahasa yang digunakan dalam video ini cukup mudah untuk di 

pahami? 



 
 

 
 
 

8. Bagaimana pendapat anda dengan penggunaan visualisasi video dalam 

kampanye ini ? 

9. Bagaimana tanggapan anda mengenai isi pesan kampanye 

#Belajarjadiminimalis ? 

10. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 7 days sheet mask 

? 

11. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 10 steps skin care 

? 

12. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan ombre lips? 

13. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan alat bantu cuci 

muka? 

14. Menurut anda apakah dengan penggunaan video pada kampanye ini 

dapat menarik banyak khlayak kemudian menerapkan campaign ? 

15. Apakah video ini membawa pengaruh terhadap anda dengan langsung 

menerapkan seperti pesan yang disampaikan dalam video?  

16. Apakah kamu akan share video ini untuk mengedukasi orang-orang 

terdekatmu? 

17. Dalam publikasi video reels ini yang kamu perhatikan video dengan 

caption? Atau video saja? 

18. Apakah penggunaan Instagram sebagai media kampanye menurut anda 

efektif ? 

19. Apakah konten dalam bentuk video reels efektif dalam penyampaian 

pesan kampanye? Atau ada konten dalam bentuk yang lain? 

20. Tujuan dan harapan dengan adanya kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

21. Bagaimana insigh dari postingan ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

 

Lampiran  2. Transkip Wawancara dengan Founder Lyfe With Less 

 

A. Profil Narasumber 

Nama  : Cynthia Suci Lestari 

Alamat  : Pejaten, Jakarta Selatan 

Jabatan :Founder Lyfe With Less 

B. Kampanye di Lyfe With Less  

1. Kampanye apa saja yang dilakukan oleh Lyfe With Less?  

Kampanyenya yang paling gede itu adalah 

#PakaiSampaiHabis, sebuah Beauty campaign untuk mengaji banyak 

masyarakat di Indonesia biar lebih main full dalam berkonsumsi produk 

kecantikan. Kampanye #AngkutBrankas, kampanye ini adalah 

kampanye yang ada di website kita untuk direktory orang orang di 

Indonesia supaya tahu nih mereka kalau abis diklat daring bisa salurin 

ke mana berdasarkan kota dan juga kategori barangnya. Kemudian kita 

ngajakin masyarakat juga untuk di katering dan kirimin hasil di 

kateringnya ke diklat partner kami gitu untuk bisa didistribusikan lagi. 

Ketiga kampanyenya adalah #BelajarJadiMinimalis itu sebuah umbrela 

campaign di mana kita ngajakin temen temen semua untuk 

mengenalkan gaya hidup minimalis dan juga mengajak masyarakat 

Indonesia untuk bisa lebih bijak dalam mengkonsumsi. Kemudian 

kampanyenya ada bijak berkonsumsi, pakaian ada dan pakai sampai 

rusak. 

2. Platform media apa saja yang digunakan Lyfe With Less dalam 

menyebarkan kampanye tersebut?  

Platform itu ada Instagram yang utama, kemudian telegram sebagai 

wadah komunikasi bagi member komunitas dan ada podcast sama 

website juga. 

 

3. Bagaimana struktur tim di Lyfe with less Struktur ? 

a. Founder   : Cynthia Suci Lestari 

b. Partnership  : Dimas 

c. Public Relation : Esvi 

d. Content  :Puput, Asha, dan Sarah 

e. Project Manajer : Zela 

f. Komunitas  : Salsa dan Andrea. 

4. Bagaimana insigh dari akun Instagram @Lyfewithless? 



 
 

 
 
 

 

Gambar 17. insigh dari akun Instagram @Lyfewithless. 

 

C. Kampanye #BelajarJadiMinimalis 

1. Apa itu  kampanye #BelajarJadiMinimalis? Dan apa tujuannya? 

Kampanye #BelajarJadiMinimalis adalah kampanye besar Lyfe With 

Less yang ada sejak tahun 2018 yang akan terus ada di Lyfe With Less. 

Tujuanya adalah untuk mengenalkan gaya hidup minimalis ke 

masyarakat Indonesia sekaligus bagaimana cara menerapkan gaya hidup 

minimalis ini di Indonesia. Karena awalnya banyak orang Indonesia yang 

memandang bahwa gaya hidup minimalis merupakan gaya hidup yang 

exstream yang tidak cocok dengan orang Indonesia, maka dibuatlah 

lokalisasi gaya hidup ini dengan budaya yang ada di Indonesia. 

 

2. Bagaimana bentuk kampanye #BelajarJadiMinimalis yang dilakukan 

secara online maupun offline?  

Kampanye ini dilakukan secara online dengan beberapa series konten, 

yang pertama “1 Menit Belajar Minimalis” itu akan di sebarkan melalui 

tiktok dan Instagram reels. Banyak konten-konten di Instagram pilarnya 

adalah #BelajarJadiMinimalis dan kampanye- kampanye besar seperti 

#AngkutBrangkas, #SampaiPakaiHabis ini merupakan turunan dari 



 
 

 
 
 

kampanye #BelajarJadiMinimalis, semoga nantinya bisa di turunkan ke 

kampanye offline. 

3. Apa yang menjadi ciri khas konten kampanye #BelajarJadiMinimalis 

khususnya yang “1 Menit Belajar Minimalis “ dengan konten lainya?  

Ciri khasnya kita memaparkan bagaimana penerapkan dan juga 

pemahaman mengenai gaya hidup minimalis dalam durasi 1 menit yang 

akan disebarkan di Instagram reels. Harapanya teman-teman dapat dengan 

mudah mencerna ap aitu gaya hidup minimalis dengan konten itu. 

 

4. Bagaimana konsistensitas @Lyfewithless dalam pembuatan konten? 

Kita berusaha setiap satu minggu itu kurang lebih bisa 5 konten yang kita  

upload. Kemudian setiap minggu selalu ada admin yang menyapa di 

telegram Lyfe with less setiap hari, tiap pekan di telegram saling silang 

ada kegiatan regular, jadi kami memang berusaha konsisten, karena kunci 

dari sebuah akun terus menerus bisa engagement dengan audiens nya 

adalah dengan konsisten.  

 

5. Apakah ada keahlian khusus yang harus dimiliki tim @Lyfewithless 

sebelum melakuakan kampanye ini? 

Komunikasi dan kemauan untuk terus belajar ap aitu gaya hidup minimalis 

dan bagaimana penerapanya untuk teman-teman di Indonesia. Skill yang 

dimiliki sebenarnya lebih ke softskill seperti bagaimana cara komunikasi, 

cara menuangkan ide secara lebih sederhana dengan bentuk yang visual 

dan bentuk copy writing untuk disebarluaskan di sosial media baik dalam 

format visual post ataupun video. 

 

6. Apakah setiap konten yang dibuat oleh @Lyfewithless itu diterapkan oleh 

tim ? 

Ya, kita ga pernah posting sesuatu yang tidak pernah kita terapkan atau ga 

kita pelajarin karena bakal jadi beban moral banget kaya gitu. Jadi kalau 

ada bahasan minimalis lain yang belum kita post berarti kita belum 

nerapin, kalau sudah di post kita berarti nerapin atau setidaknya sudah kita 

pelajari dengan baik dan sedang dalam proses penerapan juga. 

 

D. Konten Kampanye “Beauty Trend yang Bikin Impulsif” pada 1 Agustus 

2022 

1. Hal apa yang ingin di sampaikan dengan pembuat video kampanye ini? 

Pengen menyampaiakan ke  teman- teman bahwa banyak banget beauty 

trend yang memang mengarahkan kita pada over konsumsi. Banyak yang 

tidak sadar bahwa trend tersebut sengaja di buat untuk mengarahkan pada 



 
 

 
 
 

pembelian. Apalagi sekarang beauty product sedang rising banget hingga 

semua orang atau beauty enthusias kesanya gelap mata kalau ada beauty 

trend pengenya mencobanya. Jadi lewat video itu kita mau 

menyampiakan ke teman- teman yuk lebih bijak, lebih mindfull dalam 

merespon setiap trend yang ada. Tidak semua perlu di ikuti kalo hanya 

mengarahkan pada over consumsi bisa di konsedirasi lagi kedepanya.  

 

2. Segmentasi dari utama dari pembuatan video ini? 

Segmentasi utama video ini adalah beauty enthusias tentunya, karena 

agar mereka ga cuma cantik karena trend aja tapi juga feeling content dan 

mindfull dan lebih memilih apa yang dia share ke audiens  maupun yang 

dia pakai. 

 

3. Bagaimana proses kreatif dari pembuatan video tersebut? 

Pertama pembuatan storyline dan kemudian langsung eksekusi aja 

 

4. Bahasa seperti apa yang dipilih dalam pembuatan video ini? 

Bahasa pastinya yang ringan dan bahasa sehari-hari yang memang 

dikenal oleh beauty enthusias. Maka pemilihan diksi itu penting banget, 

yaitu singkat, padat, jelas, dan relatabel in one minute. 

 

5. Alasan memilih judul video “Beauty Trend yang Bikin Impulsif”? 

Pakai keyword yang banyak digunakan karena memang konten ini 

merupakan konten yang menerobos fenomena undercover 

 

6. Bagaimana kepercayaan yang di bangun oleh @Lyfewithless dalam 

pembuatan video ini sehingga membuat konten ini di percaya khalayak ? 

Pertama kita ngalamin sendiri apa yang kita sampaikan di video tersebut, 

kedua pastinya nanya-nanya ke tim apakah merasakan hal yang sama dan 

tenyata tim merasakan hal yang sama bahwa hanya trend, ketiga adalah 

penggunaan bahasa yang tidak judging sehingga khalayak akan merasa 

relate bukan merasa digurui oleh konten.  

7. Menurut anda apakah klaim sebagai komunitas minimalis pertama dan 

tersbesar mampu menambah kepercayaan khalayak dalam memaknai 

video? 

Iya, karena emang begitu dan menambah kepercayaan khalayak 

tentunya. Karena kalau yang ngomong bukan kita orang ga akan 

penasaran untuk melihat konten- konten yang lainya dan percaya sama 

apa yang kita sampaikan. 



 
 

 
 
 

8. Daya tarik apa yang sengaja dibuat dalam video tersebut sehingga akan 

mampu mempengaruhi khalayak? 

Penggunaan diksi, keyword, pilihan beauty tren yang cukup relatabel 

yang cukup familiar sama orang-orang yang mengalami. 

9. Bagaiamana proses pemilihan talent dalam pembuatan video ini? 

Talent itu-itu aja sebenarnya, dan memang talent dalam segmen 1 

Menit Belajar Jadi Minimalis 

10. Kenapa menggunakan lagu Yura Yunita dalam video ini? 

Dunia tipu tipu sesuai sama apa yang disampaikan, teman-teman yang 

merasa bahwa beauty trend yang mungkin bisa menipu  dalam maksud 

mengarahkan dalam impulsif pembelian. 

11. Struktur pesan seperti apa yang sengaja dibuat dalam penyampaian 

video ini? 

Struktur yang di buat pertamanya adalah jabarin problemnya apa, 

kemudian  apa aja bikin impulsif, kemudian dijelaskan kenapa bisa 

disebut seperti itu supaya pesam tidak menimbulkan kesan menggurui 

atau judging. Kemudian diakhir di kasih kesimpulan agar mudah 

mendapatkan inti. 

12. Alasan memilih isi pesan pada kampanye dengan 4 poin (seven day 

sheet mask, 10 step skin care, ombre lips, dan alat bantu cuci muka) 

bahasan itu apa? 

4 poin ini cukup masif yang banyak di kenal dan dialami orang-orang, 

terbukti banyak yang setuju di komentar- komentar. 

13. Dalam pemilihan visualisasi mengapa memilih dengan footage video 

tersebut? 

Video yang dipilih dirasa sama apa yang di sampaikan dengan poin-

poin yang sudah di sebutkan.Kebetulan karena tidak bisa shooting 

sendiri maka kita mengambil foottake yang memang free dan legal di 

pakai sama kita. 

14. Visualisasi kehidupan minimalis seperti apa yang digambarkan dalam 

video ini? 

Ngajakin mereka lebih mindfull dalam merespon suatu trend yang ada 

supaya tidak terjebak dalam konsumtifitas yang mengarahkan pada 

konsumsi berlebihan. Juga mau ngasih tau bahwa sebenarnya banyak 

banget kegiatan yang praktis dan efisien yang bisa dilakukan ketimbang 

hanya sedekar mengikuti trend. 

15. Mengapa memilih Instagram sebagai saluran kampanye 

#BelajarJadiMinimalis? 



 
 

 
 
 

Instagram Lyfe with less merupakan platform utama kita dan menjadi 

base terbesar kita, jadi kita memang menggunakan Instagram sebagai 

saluran kampanye 

16. Mengapa fitur reels dipilih dalam melakukan kempane ini? 

Fitur reels sekarang lagi naik ya untuk jangakauan audiensnya jadi 

menurut aku konten ini layak untuk di tonton untuk banyak orang agar 

lebih aware, makanya kita pilih reels untuk menggaungkan konten 

tersebut. 

17. Apa tujuan dan harapan dari adanya video ini? 

Supaya khalayak lebih aware terhadap apa yang mereka konsumsi, 

termasuk melihat trend. Enggak semuanya mentang- mentang misalkan 

jadi beauty enthusias asal share sehingga meracuni orang-orang lain, 

meskipun kita tau kontrolnya bukan di kita yang ngeracuni tapi di orang 

yang melihat, tapi kita jadi bagian dari konsumtif itu sendiri. Maka video 

ini semoga membuka perspektif baru bagi yang melihatnya bahwa tidak 

semua trend harus di ikuti dan kita bisa menjadi diri kita sendiri sesuai 

dengan kebutuhan dan kriteria kamu,bahwa sebenarnya tidak mengikuti 

trend itu tidak apa-apa. 

18. Bagaimana insigh dari postingan “Beauty Trend yang Bikin Impulsif”? 

 

Gambar 18. Insigh dari postingan “Beauty Trend yang Bikin Impulsif 

Wawancara Informan 1  



 
 

 
 
 

A. Biodata Informan 

Nama  : Della Yoanita 

Umur  : 21 Tahun 

Alamat  : Gunung Kidul 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Pendidikan  Terakhir: SMA 

User IG : @yoanitadellaa 

B. Latar Belakang Infoman 

1. Bagaimana background kamu dulu dan sekarang?  

Untuk kesibukan cuma sekolah, kuliah, dan nyambi kerja. Kuliah di  

jurusan perbankan syariah, juga kerja sebagai talent promotion di 

agency yang kerja nya tuh jadi contenc creator di snack video. 

2. Kesibukan yang dilakukan dalam beberapa waktu ini? 

Kesibukanya cuma kuliah tapi, selain kuliah juga jadi content creator di 

Snack video dengan tema makan. Kalau saat ini sebulan harus minimal 

upload 15 konten setiap bulan. Dimana aku dissitu ikut manajement 

gitu. Kalau di Instagram jadi talent promosi produk yang ikut juga sama 

manajement, kalau aku pernah ikut di produk kecantikan sama fashion. 

3. Seberapa sering anda menggunakan Instagram? Dan untuk apa saja? 

Hampir setiap hari aku menggunakan Instagram untuk melihat story dan 

postingan, baik di beranda maupun di jelajah. Biasanya yang muncul 

konten masak dan ga jarang juga muncul konten tentang kehidupan 

sehari-hari. 

4. Apakah anda mengetahui akun @Lyfewithless sebelumnya? Dan 

apakah anda mengikuti akun @Lyfewithless? sejak kapan dan apa 

alasanya? 

Menurut aku akun ini adalah akun yang memberi literasi untuk 

menerapkan gaya hidup yang sederhana. Aku baru follow akun 

@Lyfewithless setelah melihat konten ini karena aku terarik dengan 

konten-kontennya karena kontenya bermanfaat. 

5. Apa yang anda ketahui tentang gaya hidup minimalis? Apakah anda 

menerapkan gaya hidup minimalis ? dan seberapa penting menerapkan 

gaya hidup minimalis menutut kamu ? 

Gaya hidup minimalis itu gaya hidup sederhana dalam hal penerapan 

kehidupan sehari misalkan penggunakan pakaian, make up, penampilan, 

dan lain-lain. Aku sih sudah menerapkan gaya hidup minimalis sih misal 

seperti pakai pakaian yang sederhana, make up juga sederhana, pakai 

yang ada ga harus ngikut orang orang. Penerapan gaya hidup minimalis 

menurutku sangat penting, dengan menerapkan gaya hidup ini kita jauh 

lebih hemat pengeluaran dan tidak terlalu berlebihan juga. 



 
 

 
 
 

6. Bagaimana pengalaman kamu dalam menggunakan produk kecantikan, 

apakah ada produk tertentu dan seberapa penting produk kecantikan 

serta adakah alokasi dana khusus produk itu ? 

Kalo pengalaman bermacam-macam, dulu sempet dapet pengalaman 

buruk ke wajah malah wajah kaya jadi rusak karena tidak sesuai dengan 

aku. jadi pengalaman untuk belinya Aku mencoba melihat tentang 

edukasi produk kecantikan-kecantikan dari akun youtube dari sari indah 

pratiwi. Untuk penggunaan aku di skin care dan body care aja, aku tidak 

menggunakan make up. Skin care aku pakai paket skin care kalau body 

care paling pake lulur dan hand body aja sih.  

Menurut aku sih mbak penting sih Mbak dalam pemilihan produk 

tertentu, dulu aku punya pengalaman masalah dengan kulit wajah, dan 

dengan menggunakan produk itu jadi membantu menyembuhkan 

masalah kulit. selain itu juga dapat membantu merawat wajah. produk 

kencantikan itu disesuaikan dengan kebutuhan kulit aja sih Mbak, Kalau 

lagi berjerawat pakai produk yang untuk muka berjerawat kalau lagi 

berminyak pakai produk untuk kulit berminyak.  

Kalau aku untuk alokasi dana 50% uang aku buat beli skin care soal e 

juga jarang jajan. Pernah ngerasa sangat boros dulu, karena dulu pernah 

nyoba ombre lips juga. Dulu juga coba-coba skin care jadi boros, 

sekarang sudah nemu yang cocok. 

C. Pemaknaan Khalayak terhadap konten #belajarjadiminimalis. 

1. Menurut anda dari segi manakah akun ini layak menjadi akun kampanye 

gaya hidup minimalis dengan kampanye #BelajarJadiMinimalis?  

Kalau menurut aku dari segi kualitas isi kontenya, karena akun ini 

sebagai sumber literasi buat orang-orang. Selain itu juga isi konten yang 

menarik, karena mudah dipahami juga. 

2. Bagaiamana pendapat anda mengenai talent dalam kampanye ini ? 

apakah menurut anda memiliki integritas tinggi dan komunikatif dalam 

menyampaikan kampanye ? 

Pengunaan talent dalam video ini komunikatif, informasi yang 

disampaikan juga jelas, kontenya menarik sehingga kita yang menonton 

juga enak dilihat dan tidak membosankan. Walaupun aku tidak tau itu 

siapa aku percaya-percaya aja karena menurut aku ini informasi penting 

jadi orang yang menyampaikan pasti bertanggung jawab atas apa yang 

dia sampaikan di video itu karena yang penting itu pesanya. 

3. Apakah anda yakin dan percaya bahwa kampanye yang dilakukan Lyfe 

With Less adalah sebuah kampanye yang benar Kenapa? 



 
 

 
 
 

Akun ini ya bener-bener buat kampanye karena informasi yang 

disampaikan emang bener-bener bermanfaat bukan sekedar postingan 1 

kemudian banyak promosinya. 

4. Sebagai akun komunitas minimalis terbesar dan pertama apakah Lyfe 

with less cocok melakukan kampanye ini ? dan alasan yang membuat 

lyfe with less cocok/ tidak cocok melakukan kampanye ini terutama 

dalam kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

Sangat cocok untuk melakukan campaign ini sih. 

5. Menurut anda apakah Lyfe with less benar-benar memiliki keahlian 

dalam mengkampannyekan ini ? Kenapa? 

Menurut aku akun ini memiliki keahlian untuk mengakampanyekan 

informasi- informasi yang mereka berikan karena mereka 

menyampaiakan sesuai dengan alasan bukan hanya sekedar info aja. 

Misalkan dalam video tadi melarang penggunaan 7 days sheet mask 

disertakan alasanya kenapa kita ga boleh juga, kalau yang tad ikan 

jangan pakai shett mask nanti bikin sampah yang menggunung. 

6. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik dalam video ini?  

Menurut ku yang paling menarik adalah informasinya dan isi pesannya. 

Bahasa yang digunakan juga mudah dipahami, dan struktur pesan yang 

disampaikan sudah sesuai dengan literasi yang baik dari awal video 

dengan pembukaan dan isi serta penutup itu udah bagus. pemilihan 

talent sudah pas dengan penampilan yang natural dan itu sudah sesuai 

dengan hal yang disampaikan. Visualisasi nya sudah cukup bagus 

dengan background estetik dan kita sebagi penonton jadi enak dalam 

menonton.  

7. Apakah bahasa yang digunakan dalam video ini cukup mudah untuk di 

pahami? 

Aku kurang paham di bahasa “Impulsif”. 

8. Bagaimana pendapat anda dengan penggunaan visualisasi video dalam 

kampanye ini ? 

Sudah bagus tapi kalo bisa jangan pake footage, kecuali kalo mbak nya 

sendiri yang meragaiin. 

9. Bagaimana tanggapan anda mengenai isi pesan kampanye 

#Belajarjadiminimalis ? 

Bermanfaat tentunya, penyamapian sangat informatif. 

10. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 7 days sheet mask 

? 

7 days sheet mask menurutku berlebihan karena misalkan anjuran 

masker itu kan anjurannya 3 kali seminggu yaa Mbak, maka otomatis 



 
 

 
 
 

kalo kita pake 7 days itu justru membuat kita nggak bagus untuk kulit 

kita. 

11. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 10 steps skin care 

? 

10 Steps skin care nggak setuju karena yang pertama kita bakal banyak 

pengeluaran dan kulit kita nggak perlu pakai sebanyak itu. 

12. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan ombre lips? 

Ombre lips itu justru terlalu berat di bibir dan kalo kita nggak paham itu 

nanti malah bahaya untuk bibir kita, dan jadi lebih hitam. 

13. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan alat bantu cuci 

muka? 

Nggak setuju karena menurut ku pribadi brush yang ada di alat bantu 

cuci muka itu agak kasar dan bisa menimbulkan goresan dan akibat nya 

menjadi iritasi apabila dilakukan terus menerus. 

14. Menurut anda apakah dengan penggunaan video pada kampanye ini 

dapat menarik banyak khlayak kemudian menerapkan campaign ? 

Banyak yang akan menerapi karena manfaat yang disampaikan di video 

itu sudah jelas. dan alasan dari setiap hal yang disampaikan pun jelas 

dengan adanya bukti seperti contoh tertumpuknya sampah dari 

pemakaian days mask, dsb. itu menjadi Alasannya orang-orang bakal 

setuju dari pendapat ku.  

15. Apakah video ini membawa pengaruh terhadap anda dengan langsung 

menerapkan seperti pesan yang disampaikan dalam video?  

Pengaruh nya nggak terlalu karena awalnya memang sudah aku 

terapkan, tapi adanya video itu nambah literasi buat aku pribadi untuk 

lebih mengingat lagi. 

16. Apakah kamu akan share video ini untuk mengedukasi orang-orang 

terdekatmu? 

Kalo memang ada yang membutuhkan bakal aku share, tapi kalo nggak 

butuh nggak aku share hehehe.  

17. Dalam publikasi video reels ini yang kamu perhatikan video dengan 

caption? Atau video saja? 

Aku tidak memperhatikan caption malah fokus ke video aja karena 

pesan yang disampaikan sudah tersampaiakan dalam video ini. 

18. Apakah penggunaan Instagram sebagai media kampanye menurut anda 

efektif ? 

Menurutku efektif apalagi di reels karena reels itu sendiri kan 

jangkauannya lebih luas.  

19. Apakah konten dalam bentuk video reels efektif dalam penyampaian 

pesan kampanye? Atau ada konten dalam bentuk yang lain? 



 
 

 
 
 

Mungkin tetap dalam bentuk video tapi di sharenya juga ke platfrom 

lainnya seperti tiktok.  

20. Tujuan dan harapan dengan adanya kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

Semoga video tadi bisa memberi informasi kepada orang- orang 

sehingga mengerti produk skincare yang baik dan yang dibutuhkan oleh 

kita. 

  



 
 

 
 
 

Wawancara Informan 2 

A. Biodata Informan 

Nama  : Jamika Nasaputra 

Umur  : 29 Tahun  

Alamat  : Cibinong, Bogor  

Pekerjaan : UI/UX Designer  

Pendidikan  Terakhir: S1 ITB Prodi Desain Produk 

User IG : @jamikanasaputra 

B. Latar Belakang Infoman 

1. Bagaimana background kamu dulu dan sekarang?  

Seperti pada umumnya sekolah dan kuliah, sekolah nya di SMA 

Sidoarjo terus kuliahnya di S1 ITB ikut organisasi juga kaya kabinet 

BEM, himpunan, PIM, dan ITB mengajar aja sih. Sekarang Cuma ibu 

rumah tangga dan bekerja di sebagai UI/UX Designer di kitabeli.com.  

2. Kesibukan yang dilakukan dalam beberapa waktu ini? 

Kesibukan nya cuma itu tadi menjadi ibu rumah tangga sekaligus 

bekerja sebagai UI/UX Designer di Kitabeli.  

3. Seberapa sering anda menggunakan Instagram? Dan untuk apa saja? 

Sering sekali karena Instagram sudah jadi hiburan tersendiri buat aku, 

hampir 4 jam sehari aku buat nonton konten di Instagram. Konten yang 

dilihat lebih ke ide-ide reels, berita, dan orang-orang yang aku follow.  

4. Apakah anda mengetahui akun @Lyfewithless sebelumnya? Dan 

apakah anda mengikuti akun @Lyfewithless? sejak kapan dan apa 

alasanya? 

 Aku sudah follow akun ini karena dulu ada yang endorse yang kerja 

sama dengan @Lyfewithless, kemudian aku lihat akun ini, kemudian 

melihat kontenya menarik makanya aku follow. Pas banget saat itu aku 

buat belajar Life with less, saat posisi dimana di titik terlalu banyak hal 

dihidupku. 

5. Apa yang anda ketahui tentang gaya hidup minimalis? Apakah anda 

menerapkan gaya hidup minimalis ? dan seberapa penting menerapkan 

gaya hidup minimalis menutut kamu ?  

Minimalis itu menurutku secukupnya apapun aspeknya dari gaya hidup, 

sikap dan semunya itu secara cukup. Dalam penerapanya aku tidak 

langsung yang menerapkan gaya hidup minimalis juga, misalnya aku 

setuju dengan beberapa hal baru aku mengimplementasikanya, jadi 

lebih kemenerapkan pelan-pelan aja.  

Kalau aku menerapkan gaya hidup minimalis itu penting, karena dalam 

islam juga meminta kita untuk tidak berlebihan dan secukupnya saja, 



 
 

 
 
 

karena sesuatu berlebihan juga tidak baik. Jadi kita lebih ke mencari 

kebutuhan yang essensial buat kehidupan kita aja. 

6. Bagaimana pengalaman kamu dalam menggunakan produk kecantikan, 

apakah ada produk tertentu dan seberapa penting produk kecantikan 

serta adakah alokasi dana khusus produk itu ?  

Kalo penggunaan produk kecantiikan aku menggunakan produk mulai 

dari skin care, body carem dan make up. pengalaman nya dulu pernah 

make malah jadi bruntusan, terus produk nya nggak memberi efek sama 

nggak sesuai dengan produk yang diiklankan. untuk alokasi dana aku 

ada dana untuk skin care sebesar dua ratus ribu.  

C. Pemaknaan Khalayak terhadap konten #belajarjadiminimalis. 

1. Menurut anda dari segi manakah akun ini layak menjadi akun kampanye 

gaya hidup minimalis dengan kampanye #BelajarJadiMinimalis?  

Konten LWL itu smart, kontennya itu indentify (sesuai) banget sama 

yang orang perlu itu apa. Ini intinya konsep konten.  

2. Bagaiamana pendapat anda mengenai talent dalam kampanye ini ? 

apakah menurut anda memiliki integritas tinggi dan komunikatif dalam 

menyampaikan kampanye ? 

Orang nya lucu, cantik, gemas dan dengan dia yang seperti itu bisa 

menggambarkan bahwa jadi minimalis bukan berarti kita itu jelek, justru 

dengan kita hidup minimalis jadi lebih glowing, dan  walaupun 

pakaiannya itu-itu aja kita tetep cakep gitu.  

3. Apakah anda yakin dan percaya bahwa kampanye yang dilakukan Lyfe 

With Less adalah sebuah kampanye yang benar ?Kenapa? 

Percaya langsung. Caranya dia bicara, pakaian, make up dia memang  

sesuai dengan minimalis, dengan konteks bukan minimalis yang 

memaksa tetapi dengan konteks bahwa jadi minimalis itu secukupnya.  

Kontennya itu jujur kalo dari perspektif ku jadi aku percaya. 

4. Sebagai akun komunitas minimalis terbesar dan pertama apakah Lyfe 

with less cocok melakukan kampanye ini ?  

Alasannya menurutku, dia tampil apa adanya, dia menyampaikan tidak 

berlebihan. Kontennya itu jujur kalo dari perspektif ku jadi aku percaya. 

5. Menurut anda apakah Lyfe with less benar-benar memiliki keahlian 

dalam mengkampannyekan ini ? Kenapa? 

Sama kaya yan sudah aku bilang tadi keahlianya bisa dilihat dari 

kesesuaian konten-konten yang mereka bagikan. 

6. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik dalam video ini?  

Isi pesannya itu sering relate sama kehidupan ku, seakan dia paham kalo 

aku pernah mengalami hal itu dan dia menceritakan itu dengan santai. 



 
 

 
 
 

7. Apakah bahasa yang digunakan dalam video ini cukup mudah untuk di 

pahami? 

Bahasa yang dia gunakan itu gak berlebihan dan biasa aja. dan karena 

biasa aja itu yang membuat menjadi lebih mudah dipahami.  

8. Bagaimana pendapat anda dengan penggunaan visualisasi video dalam 

kampanye ini ? 

Bagus menurutku. meskipun bukan video real pengalaman nya dia 

sendiri, tapi dia mengambil footake dan itu tidak masalah karena sudah 

bisa menggambarkan apa yang ingin disampaikan. 

9. Bagaimana tanggapan anda mengenai isi pesan kampanye 

#Belajarjadiminimalis ? 

Pesan dari setiap hal yang dia sampaikan dengan itu cukup smart, dari 

satu topik satu reels dan itu gak terlalu banyak, jadi pas.  

10. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 7 days sheet mask 

? 

Gak penting sih, itu terkesan berlebihan, karena dengan pembelian 

dengan setiap hari selain uang keluar dan nggak baik juga untuk wajah. 

Karena juga ada kok masker yang sekali tapi itu bisa sebulan serum. 

biar nggak berlebihan 

11. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 10 steps skin care 

? 

Itu disesuaikan dengan kebutuhan kulit aja. Kalo butuh oke gapapa tapi 

kalo nggak butuh kan malah jadi mubazir dan menumpuk sampah. 

12. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan ombre lips? 

Aku gatau ombre lips dan itu nggak make sanse sama aku. 

13. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan alat bantu cuci 

muka? 

Pernah punya, tapi ujungnya maintance nya (perbaikan)agak lumayan 

susah, dan perbaikan harus nunggu sampai kering dan jangan sampai 

berlumut, kalo berlumut nanti jadi ngefek ke kulit kita. 

kalo lembab juga masalah, jadi menurut ku pakai tangan juga cukup 

kok.  

14. Menurut anda apakah dengan penggunaan video pada kampanye ini 

dapat menarik banyak khlayak kemudian menerapkan campaign ? 

Tergantung, kalo orangnya pernah ngalami pasti terperangaruhi, dan 

dengan itu pun jadi kaya berasa bener. kaya aku pribadi aku juga pernah 

kaya gitu dan menjadi seakan penyampaian video tidak terkesan 

menggurui. 

15. Apakah video ini membawa pengaruh terhadap anda dengan langsung 

menerapkan seperti pesan yang disampaikan dalam video?  



 
 

 
 
 

Aku terpengaruh karena aku pribadi aku juga pernah kaya gitu. dan aku 

sadar kalo itu nggak efektif. 

16. Apakah kamu akan share video ini untuk mengedukasi orang-orang 

terdekatmu? 

Ya, karena bermanfaat  

17. Dalam publikasi video reels ini yang kamu perhatikan video dengan 

caption? Atau video saja? 

Karena aku orangnya nggak begitu banyak buka sosmed jadi aku nggak 

mempersalahkan hal itu, dan aku seneng aja melihatnya di Instagram 

dan cukup cocok juga untuk di post di Instagram. 

18. Apakah penggunaan Instagram sebagai media kampanye menurut anda 

efektif ? 

Cukup efektif karena memang di Instagram itu kan memuat gambar, 

suara dan menurut ku sudah sesuai dengan platfromnya.  

19. Apakah konten dalam bentuk video reels efektif dalam penyampaian 

pesan kampanye? Atau ada konten dalam bentuk yang lain?  

Efektif sih karena ada gambar, sound dsb. tidak hanya sekedar tulisan 

aja, jadi bisa menarik.  

20. Tujuan dan harapan dengan adanya kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

Lebih tergerak untuk membuat hidup menjadi secukupnya, dari diri aku 

dulu pribadi setelah itu baru mengajak lainnya untuk belajar hidup 

secukupnya. 

 

  



 
 

 
 
 

 

Wawancara Informan 3 

A. Biodata Informan 

Nama  : Mustika Nanda Meylan 

TTL  : 24 Tahun 

Alamat  : Semarang - Lombok 

Pekerjaan : Mahasiswa – Freelancer Make up 

Pendidikan  Terakhir: S1 Bimbingan Konseling 

User IG :  @meylannnnn 

B. Latar Belakang Infoman 

1. Bagaimana background kamu dulu dan sekarang? 

Dulu yaa sekolah kuliah, sekolah nya dulu di MIM Kurnia Mataram, 

terus MTS NW Putri Narwadani, MAN 2 Mataram dan kuliah dulu S1 

di UIN Mataram, sekarang aku lagi menempuh kuliah S2 di Semarang.  

2. Kesibukan yang dilakukan dalam beberapa waktu ini? 

Saat ini kesibukan mahasiswa akhir S2 dan jadi freelancer make up. 

3. Seberapa sering anda menggunakan Instagram? Dan untuk apa saja? 

Kalau Instagram sering lihat reels, lebih pada konten improvisasi diri 

kebetulan lewat konten mengenai gaya hidup minimalis. Kukira aku 

sudah hidup minimalis ternyata aku masih boros. 

4. Apakah anda mengetahui akun @Lyfewithless sebelumnya? Dan 

apakah anda mengikuti akun @Lyfewithless? sejak kapan dan apa 

alasanya? 

Setauku ini akun minimalis. Aku follow untuk dapat update gaya hidup 

minimalis karena aku ingin tertarik untuk menerapkan gaya hidup 

minimalis. Menurutku banyak keborosan-keborosan yang aku lakukan.  

5. Apa yang anda ketahui tentang gaya hidup minimalis? Apakah anda 

menerapkan gaya hidup minimalis ? dan seberapa penting menerapkan 

gaya hidup minimalis menutut kamu ? 

Gaya hidup minimalis itu secara dasar sesederhana menggunakan 

barang sampai rusak. Kalo sekarang lebih ke kalau punya barang dengan 

fungsi yang sama tidak menggunakanya seara impulsif. Jadi mindsetnya 

gunakan barang sampai rusak. Kalo sampai sekarang belum sepenuhnya 

menerapkan gaya hidup minimalis karena sering masih khilaf dengan 

beli yang ga perlu, semacam “Lapar Mata”. Dulu sangat impulsif, lebih 

mengikuti ke influncer langsung terpengaruh. Dalam penerapanya bisa 

dengan menggunakan baju dengan menggunakan warna- warna dasar. 

Buat menuju gaya hidup minimalis juga sudah unfollow akun akun 

influencer yang ga begitu penting. 



 
 

 
 
 

Kalau untuk diri sendiri gaya hidup ini penting, tapi lebih  ke 

penumpukan sampah, kalau bukan dari diri sendiri yang mengurangi 

sampah siapa lagi. Motivasinya bukan dari diri sendiri tapi jauh lebih 

umum ke peduli kepada bumi untuk jaga lingkungan. 

6. Bagaimana pengalaman kamu dalam menggunakan produk kecantikan, 

apakah ada produk tertentu dan seberapa penting produk kecantikan 

serta adakah alokasi dana khusus produk itu ? 

Sejujurnya pemgalaman buruk tidak pernah, karena mukaku lebih ke 

muka badak jadi biasa aja. Jadi aku lepas skin care kalo emang ga ada 

efek ke muka ku. Aku pakai skin care, make up dan body care. 

Kebetulan aku sebagai freelance make up jadi make up ku lengkap baik 

buat di pakai sendiri maupun buat kerja.  

Menurutku penting perihal produk karena akan membuat semakin 

percaya diri, mungkin dulu kurang percaya diri, lebih ke insecure 

kemudian mulai belajar skin care dan make up aku mulai percaya diri, 

jadi pengunaanya lebih ke self love. 

Aku biasanya apa-apa lihat di Female Daily baru memutuskan untuk 

beli, karena aku ga langsung percaya sama review orang yang abal-abal 

aja. Sering mendapatkan edukasi mengenai produk kecantikan dari 

media sosial bukan, ga pernah belajar secara langsung ke orang gitu. dan 

untuk alokasi dana jujur tidak ada namun lebih ke kalau habis langsung 

beli. Kadang malah sampai kadaluarsa tapi. 

 

C. Pemaknaan Khalayak terhadap konten #belajarjadiminimalis. 

1. Menurut anda dari segi manakah akun ini layak menjadi akun kampanye 

gaya hidup minimalis dengan kampanye #BelajarJadiMinimalis?  

Menurutku layak, dari segi penyampaian yang simpel, satu video bisa 

membuat saya tarik, dan dari satu video itu bisa aku membuat tertarik 

dengan video lainnya.  

2. Bagaiamana pendapat anda mengenai talent dalam kampanye ini ? 

apakah menurut anda memiliki integritas tinggi dan komunikatif dalam 

menyampaikan kampanye ? 

Aku lebih ke fokus kontenya, bukan perihal talentnya, sesuai sama 

keadaan aja, dan kalo bisa untuk dijadikan introkepsi diri, itu yang 

penting. Penyampainnya yang aku suka, karena tampilan nya menarik 

dan penyampaianya yang simpel itu sih kalo menurutku. 

3. Apakah anda yakin dan percaya bahwa kampanye yang dilakukan Lyfe 

With Less adalah sebuah kampanye yang benar (dapat dipercaya)? 

Kenapa? 



 
 

 
 
 

Bermanfaat, tidak ada seperti hal yang sekedar mencari sensasi. pure ini 

aku edukatif. 

4. Sebagai akun komunitas minimalis terbesar dan pertama apakah Lyfe 

with less cocok melakukan kampanye ini ? dan alasan yang membuat 

lyfe with less cocok/ tidak cocok melakukan kampanye ini terutama 

dalam kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

cocok dan bagus. dari segi penyampaian, feed Instagram yang rapih. 

penyampaian yang mudah masuk menjadikan orang lain gampang 

tertarik. 

5. Menurut anda apakah Lyfe with less benar-benar memiliki keahlian 

dalam mengkampannyekan ini ? Kenapa? 

Iya, sesuai banget. 

6. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik dalam video ini?  

Pesan yang disampaikan itu relate di kehidupan kita ini, jadi contoh 

dengan hal yang disampaikan itu pas. 

7. Apakah bahasa yang digunakan dalam video ini cukup mudah untuk di 

pahami? 

Penggunaan bahasa yang divideo itu, sesuai dan tidak dilebih-lebihkan. 

real video tentang 1 menit menjadi minimalis. 

8. Bagaimana pendapat anda dengan penggunaan visualisasi video dalam 

kampanye ini ? 

Menarik nya feed dengan editan yang berwarna-warni, dan itu membuat 

kita gak bosen liatnya. Untuk visualisasi pesan cukup menarik karena 

kesesuaian anatara video dan apa yang disampaikan. 

9. Bagaimana tanggapan anda mengenai isi pesan kampanye 

#Belajarjadiminimalis ? 

Sangat relate, karena dari semua video yang disampaiakan pernah saya 

lakuian. 

10. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 7 days sheet mask 

? 

Awalnya aku mengikuti 7 days shet mask, ketika denger dari video itu, 

aku paham kalo nggak ada bedanya sama serum dan toner, jadi kaya 

kita lebih irit  dari pada pakai mask yang sekali ganti. jadi bisa membuat 

sampah menumpuk. 

11. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 10 steps skin care 

? 

Menurut ku sebelumnya mengenai hal itu, aku udah tau basic skin care. 

aku saudah tau kalo ini bukan sesuatu yang harus diikuti, dan contohnya 

towner itu nggak ada di basic skin care, jadi penggunaan 10 steps skin 



 
 

 
 
 

care menurut ku ribet dan boros waktu. jadi fokus ke penggunaan basic 

scin care aja, cukup. 

12. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan ombre lips? 

Aku kurang suka, karena efeknya kaya aku sariawan, kena gigi dan itu 

buat aku jadi nggak nyaman. jadi aku lebih suka satu warna gitu.  

13. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan alat bantu cuci 

muka? 

Awalnya itu kena claim yang katanya alat bantu cuci muka itu bisa lebih 

bersih, tapi penggunaannya itu ribet, untuk mengatasi bagian sisi-sisi 

yang kecil, kalau baterai habis harus di cas dulu. Penggunaan tangan 

menurutku itu lebih praktis ketimbang alat bantu cuci muka, jadi aku 

cuma nyimpen alatnya dan gak pernah aku pake lagi. 

14. Menurut anda apakah dengan penggunaan video pada kampanye ini 

dapat menarik banyak khlayak kemudian menerapkan campaign ? 

Bagi orang yang mengikuti trend skin care pasti mengikuti, tapi nggak 

cuma tentang itu aja, dia juga bahas barang lainnya juga, jadi minimalis 

itu nggak bukan hanya pada skin care aja. dan itu mengenai khalayak 

banyak relate, karena tidak hanya satu hal aja yang disampaikan. 

15. Apakah video ini membawa pengaruh terhadap anda dengan langsung 

menerapkan seperti pesan yang disampaikan dalam video?  

Dari sebelumnya aku nggak tau, jadi tau dari video satu menit. 

contohnya kaya sheet mask padahal aku itu udah cukup pakai serum 

dan itu aku langsung berhenti dari nonton video itu. Untuk lainnnya 

kaya ombre, alat bantu make up, itu aku juga udah berhenti. 

16. Apakah kamu akan share video ini untuk mengedukasi orang-orang 

terdekatmu? 

Iya, karena sangat edukatif dan siapa tau teredukasi juga. 

17. Dalam publikasi video reels ini yang kamu perhatikan video dengan 

caption? Atau video saja? 

Awalnya aku Cuma nonton videonya doang, tapi pas aku nonton lagi 

baru aku baca captionnya. karena menurutku tanpa caption pesannya 

sudah tersampaikan di video. 

18. Apakah penggunaan Instagram sebagai media kampanye menurut anda 

efektif ? 

Efektif sih karena reels intagram sama youtube kan beda, youtube itu 

jadi lama dan kalo waktu yang singkat dan insight banyak jadi orang itu 

senang.  

19. Apakah konten dalam bentuk video reels efektif dalam penyampaian 

pesan kampanye? Atau ada konten dalam bentuk yang lain? 



 
 

 
 
 

Kontennya mungkin bisa di tambahkan di tiktok, kalo emang LWL 

belum punya tiktok. karena kan tiktok sekrang lebih banyak kan 

penggunnya. 

20. Tujuan dan harapan dengan adanya kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

Harapan nya banyak orang bisa menjadi hidup lebih minimalis, karena 

dengan seperti itu dengan jangakuan yang banyak dalam satu video. 

Orang bakal tersadar kalo hidup minimalis itu penting untuk kehidupan 

anak-cucu kita nanti, karena nggak ada seperti sampah yang menumpuk 

ataupun hal lainnya.  

 

  



 
 

 
 
 

Wawancara Informan 4 

A. Biodata Informan 

Nama  : Kiki Trisnawati 

Umur  :  >25 Tahun 

Alamat  : Tanggerang  

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga – Contenc Creator 

Pendidikan  Terakhir: S1 Teknik Sipil  

User IG :  @kikitrisnawati 

B. Latar Belakang Infoman 

1. Bagaimana background kamu dulu dan sekarang? 

Bacground ku dulu yaa kuliah, dan terus juga pernah kerja di Bank terus 

sekarang cuama Ibu Rumah tangga sambil nyambi jadi conten creator.  

2. Kesibukan yang dilakukan dalam beberapa waktu ini? 

Sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai content creator, dahulunya 

aku buat konten mengenai minimalis tapi di youtube kemudian saat ini 

lebih membahas mengenai finansial planer untuk rumah tangga di 

youtube dan Instagram.  

3. Seberapa sering anda menggunakan Instagram? Dan untuk apa saja? 

Sering pakai Instagram untuk keperluan konten Instagram karena saya 

content creator, dulu bahas minimalis di youtube tapi sekarang lebih ke 

membahas budgeting dan finansial planner di Instagram dan youtube. 

4. Apakah anda mengetahui akun @Lyfewithless sebelumnya? Dan 

apakah anda mengikuti akun @Lyfewithless? sejak kapan dan apa 

alasanya? 

Aku sudah follow akun ini sekitar tahun2020 -an setelah resign dari 

kantor. Relate dengan kehidupan aja sih.   

5. Apa yang anda ketahui tentang gaya hidup minimalis? Apakah anda 

menerapkan gaya hidup minimalis ? dan seberapa penting menerapkan 

gaya hidup minimalis menutut kamu ? 

Menurutku gaya hidup minimalis itu mengenai penggunaan yang 

seperlunya, bukan hanya dari segi penggunaan barang namun lebih 

kepada mindset. Aku seoarang content creator yang membahas finansial 

keluarga, jadi juga penerapan minimalis juga bisa di finansial.  

Seberapa penting menurutku sangat penting, dulu di rumah banyak 

barang-barang yang tidak terpakai menumpuk dirumah tidak terlalu 

berfungsi dan malah tidak berfungsi sama sekali. Karena aku orang 

islam, dalam ajaranya semua barang pasti akan di hisab, maka setelah 

itu aku lebih ke memilah dan memilih barang mana yang memang aku 



 
 

 
 
 

butuhkan saja.Kalau misal ada barang yang masih bisa digunakan tapi 

tidak berfungsi dirumah mending dikasih ke orang. 

Namun yang perlu menjadi perhatian adalah minimalis itu bukan 

sekedar design seperti rumahnya minimalis,designya bagus, dan dengan 

barang-barang minimalis tapi menurut aku belum tentu minimalis, 

karena menurut aku yang minimalis adalah apa yang kita pakai aja 

bukan hanya sekedar tren. 

6. Bagaimana pengalaman kamu dalam menggunakan produk kecantikan, 

apakah ada produk tertentu dan seberapa penting produk kecantikan 

serta adakah alokasi dana khusus produk itu ? 

Alhamdulillah pengalaman kulitnya baik-baik saja, Aku bukan orang 

yang telaten dalam penggunaan produk-produk kecantikan. Dulu pernah 

kerja di Bank saja aku pernah kena tegur sama atasan karena beberapa 

kali bolos pakai make up. Apalagi sekarang jadi ibu rumah tangga 

semakin tidak peduli dengan penggunaan make up. Kalaupun pakai 

skincare itu kalau ada endorse ya dipakai, tapi kalau ga punyapun juga 

ga bakal beli hanya pakai basic skin care aja. Selama suami aku tidak 

complain terkait penggunaan make up aku tidak masalah. Hanya 

menggunakan basic skin care aja. Alokasi dana Dulu ada budget 

300.000 setiap dua bulan, tapi sekarang ga ada budget khusus karena 

ada endorse juga. 

 

C. Pemaknaan Khalayak terhadap konten #belajarjadiminimalis. 

1. Menurut anda dari segi manakah akun ini layak menjadi akun kampanye 

gaya hidup minimalis dengan kampanye #BelajarJadiMinimalis?  

Menurut aku emang sangat mempenagruhi orang, dulu temenku sangat 

maksimalis kemudian setauku karena follow akun ini jadi orang yang 

minimalis. Menurut aku emang dari segi konten 

2. Bagaiamana pendapat anda mengenai talent dalam kampanye ini ? 

apakah menurut anda memiliki integritas tinggi dan komunikatif dalam 

menyampaikan kampanye ?  

Menurut ku sih, dia menyampaikan dengan melihat keadaan sekitar, 

sebagai contoh kaya kenapa kita harus pakai 7 days sheet mask kan bisa 

pakai serum aja. dia menyampaikan secara solutif dan efektif. Dia 

mencerminkan karena dari dia menyampaikan sesuai dengan apa yang 

ada didalamdirinya. 

3. Apakah anda yakin dan percaya bahwa kampanye yang dilakukan Lyfe 

With Less adalah sebuah kampanye yang benar (dapat dipercaya)? 

Kenapa? 



 
 

 
 
 

Kalau menurutku nggak, karena foundernya juga menerapkan hal itu, 

dan ada beberapa kaya influencer yang menerapkan hal itu, jadi nggak 

sekedar mencari sensasi aja. Itu campaign yang memang bisa di 

terapkan dengan senderhana. 

4. Sebagai akun komunitas minimalis terbesar dan pertama apakah Lyfe 

with less cocok melakukan kampanye ini ? dan alasan yang membuat 

lyfe with less cocok/ tidak cocok melakukan kampanye ini terutama 

dalam kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

Dari segi konten yang disajikan, menurut aku akan berbeda persepsi nya 

jika dia buat konten Cuma buat konten aja sama konten yang dia bener-

benar terapin. jadi fiil nya beda dalam penyampainya pesan. Dengan dia 

menyamapikan hidup minimalis itu jadi seakan kaya ngga mungkin 

kehabisan ide. dan dia juga nggak ngebahas minimalis nya aja, itu Cuma 

ada di bagian part kontenya aja, dia bahas lainnya juga, nggak pure 

minimalisnya aja.  

5. Menurut anda apakah Lyfe with less benar-benar memiliki keahlian 

dalam mengkampannyekan ini ? Kenapa? 

Punya karena dia bisa menangkap fenomena yang ada untuk dijadikan 

kampanye  

6. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik dalam video ini?  

Lebih ke pesan yang relate dengan hidup yang ada, kaya ngapain pake 

ini itu karena aku pribadi nggak pakai kaya gitu, 7 days mask, ombre, 

itu justru kalo pakai banyak kaya gitu bakal jadi sampah yang 

menumpuk. Itu yang menjadi daya tarik sendiri dari aku di video ini. 

7. Apakah bahasa yang digunakan dalam video ini cukup mudah untuk di 

pahami? 

Paham-paham aja, karena dia menyampaikan dengan ada tampilan 

video yang kaya ada orang pake masker, 10 skin care, dan visualisasi 

nya mungkin emang udah cocok banget sih. 

8. Bagaimana pendapat anda dengan penggunaan visualisasi video dalam 

kampanye ini ? 

Menurut ku udah cukup dengan begitu. 

9. Bagaimana tanggapan anda mengenai isi pesan kampanye 

#Belajarjadiminimalis ? 

Nggak kontra sih, karena aku setuju aja soalnya emang aku nggak 

ngelakuin apa yang disampaikan di video. mungkin kalo aku pemerhati 

skin care yang ngoleksi skin care paling ada complain, tapi aku biasa 

aja, jadi nggak ada . 

10. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 7 days sheet mask 

? 



 
 

 
 
 

Kalo aku tidak setuju, karena emang ga pakai kecuali kalo dapat endorse 

baru pakai. Kan kalau endorse ga perlu keluar uang, kalau beli sendiri 

aku ga bakal beli juga. 

11. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 10 steps skin care 

? 

Enggak setuju, karena aku ga pakai. 

12. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan ombre lips? 

Enggak setuju juga, aku sendiri aja udah lupa punya lipstick apa enggak. 

13. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan alat bantu cuci 

muka? 

Enggak setuju juga, pakai tangan aja kan udah bisa. 

14. Menurut anda apakah dengan penggunaan video pada kampanye ini 

dapat menarik banyak khlayak kemudian menerapkan campaign ? 

Tergantung orangnya Mbak yang dipengaruhi, seperti beauty vlogger, 

atau lainnya itu pasti nggak bakal kena. jadi terbesit pikiran ngapain yaa 

aku pakai ini itu yang sebenernya barangnya itu nggak kapake. Jadi 

untuk pengeluaran uang apalagi khususnya untuk kaya saya ibu rumah 

tangga yang butuh duit untuk ini itu, dan aku bisa nerapin dari konten 

video untuk nggak perlu beli ini itu.  

15. Apakah video ini membawa pengaruh terhadap anda dengan langsung 

menerapkan seperti pesan yang disampaikan dalam video?  

Pada dasarnya ini relate sama aku yang ga pakai semua yang ada 

divideo ini sih. 

16. Apakah kamu akan share video ini untuk mengedukasi orang-orang 

terdekatmu? 

Iya buat edukasi bakal share. 

17. Dalam publikasi video reels ini yang kamu perhatikan video dengan 

caption? Atau video saja? 

Enggak, karena udah tersampaikan di video 

18. Apakah penggunaan Instagram sebagai media kampanye menurut anda 

efektif ?  

Sebenernya juga youtube bisa kan ada juga fitur short di youtube, tapi 

di reels itu juga efektif karena kan itu nggak sekedar untuk followers 

aja tapi jangkaunnya besar juga. Jadi kalo campaign di reels itu jadi 

efektif. 

19. Apakah konten dalam bentuk video reels efektif dalam penyampaian 

pesan kampanye? Atau ada konten dalam bentuk yang lain?  

Menurutku walapun ada tiktok, bagi ku juaranya tetap Instagram, 

karena titkok itu lebih bervariatif, jadi menurut ku kalo reels untuk 

melakukan campaign itu efektif, ketimbang tik tok .  



 
 

 
 
 

20. Tujuan dan harapan dengan adanya kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

Semakin banyak orang yang sadar kalau menggunakan produk 

kecantikan seperlunya aja.  

 

  



 
 

 
 
 

Wawancara Informan 5 

A. Biodata Informan 

Nama  : Ferolena Fitusia  

Umur  : 22 Tahun 

Alamat  : Dukuh Tegalsari, Desa Lalung, Karanganyar, Jawa Tengah 

Pekerjaan : Mahasiswa  

Pendidikan  Terakhir: SMA 

User IG : @ferolenaf_lfl 

B. Latar Belakang Infoman 

1. Bagaimana background kamu dulu dan sekarang?  

Background dulu dan sekarang perbedaannya kalau dulu saat SMA itu 

aku belum terlalu tertarik tentang kegiatan internal sekolah ataupun 

eksternal sekolah gitu, jadi kayak organisasi ataupun kegiatan-kegiatan 

yang lain itu aku nggak aktif mengikuti cuman numpang jadi anggota 

aja,  terus ya udah nggak ada kegiatan yang bermanfaat gitu loh, dan 

untuk perbedaannya sekarang jadi lebih aktif mengikuti berbagai 

macam organisasi di internal kampus ataupun eksternal kampus. 

berbagai volunteer gitu juga telah diikuti dan mungkin jadi guru juga 

jadi kayak pengajar English tutorial program gitu juga pernah di kampus 

juga jadi berbagai kesibukan dilakukan waktu masa SMA ini, terbentuk 

latar belakang keluarga, mungkin aku terlahir di keluarga yang 

mayoritas pembisnis kedua orangtua, aku terus anak ke-3 dari 3 

bersaudara. 

2. Kesibukan yang dilakukan dalam beberapa waktu ini? 

Kesibukan yang dilakukan dalam waktu ini mungkin banyak banget ya. 

Karena. Di masa perkuliahan ini semester 5 aku mengikuti program 

kampus merdeka. Jadi banyak banget tugas yang dijalani dan ini 

program kampus merdeka itu online studi independen selama satu 

semester dan selama mengikuti program kampus merdeka, aku juga 

harus mengikuti perkuliahan di kampus 2 mata kuliah. Dan itu juga 

banyak banget tugas tugasnya. Lalu aku juga mengikuti berbagai 

organisasi. Ada 4 organisasi. Di internal kampus ada 2 Himpunan 

mahasiswa dan Dewan Perwakilan mahasiswa. Dan yang ketiga itu ada 

2 organisasi di. Daerah aku sendiri ada 2. 

3. Seberapa sering anda menggunakan Instagram? Dan untuk apa saja? 

Buka Instagram itu sering banget. Buka Instagram itu sering 

banget.Hampir setiap hari buka Instagram. Karena menurut aku tuh di 

Instagram banyak share informasi tentang hal apapun itu dan mudah 

diaksesnya. Terus apa namanya berupa video foto? dan lain sebagainya. 



 
 

 
 
 

Dan aku sering banget liat informasi yang bahas tentang kayak Info 

kuliah ataupun OOTD inspirasi ataupun yang bahas tentang resep-resep 

makanan kayak gitu kan ada kayak tutorial masak kadang yang bahas 

tentang resep makanan kayak gitu itu sering banget aku liat karena ya 

asik aja gitu liatnya kayak gini terus di situ. liatnya dan sering juga liat 

instastory teman-teman.  

4. Apakah anda mengetahui akun @Lyfewithless sebelumnya? Dan 

apakah anda mengikuti akun @Lyfewithless? sejak kapan dan apa 

alasanya? 

Aku sebelumnya belum follow sih, sebelumnya dapet info reels itu dari 

story temen gitu sih, jadi aku liat deh itu video reelsnya.  

5. Apa yang anda ketahui tentang gaya hidup minimalis? Apakah anda 

menerapkan gaya hidup minimalis ? dan seberapa penting menerapkan 

gaya hidup minimalis menutut kamu ? 

Yang aku ketahui tentang gaya hidup minimalis itu gaya hidup yang apa 

namanya kalo menurut aku sendiri ya? Membatasi sesuatu jadi kayak 

sederhana. Maksudnya sederhana tuh membuang hal yang tidak penting, 

jadi yang benar benar penting dan dibutuhkan yang premium aja yang 

dia punya gitu. Kalau menurut aku kayak gitu. Nah. Apakah aku 

menerapkan gaya hidup minimalis? Jujur dari aku sendiri enggak 

menerapkan karena aku juga kadang hal-hal yang nggak perlu dibeli gitu 

sebenarnya itu aku beli gitu jadi, Aku belum bisa menerapkan gaya 

hidup minimalis kayak gitu, karena kan. Apa ya? Kadang kalau 

perempuan itu apa yang dilihat tuh pengin dibeli gitu rasane. Jadi 

enggak memikirkan apa sih manfaat dari barang yang dibeli gitu? Jadi 

aku belum menerapkan gaya hidup minimalis. Kalau seberapa penting 

penerapan gaya hidup minimalis? Menurut aku kalau menurut aku 

sendiri sih. Kalau memang bisa menerapkan itu penting ya karena kita 

bisa memilih apa yang benar benar bermanfaat dan penting dan yang 

enggak perlu itu bisa mungkin diberikan ke orang lain. Maksudnya 

barang yang dipunya yang udah dipunya yang udah gak terpakai itu bisa 

diberikan ke orang lain atau diolah lagi menjadi barang baru yang lebih 

bermanfaat gitu. Nah daripada punyai banyak barang malah menuhin 

rumah dan akhirnya juga enggak dipakai cuma jadi pajangan ruang atau 

menuhin lemari gitu kan? Jadi mending diberikan ke orang lain. Nah 

menurut aku penting banget karena. Gaya hidup minimalis itu 

menjadikan pribadi menjadi lebih. Efektif efisien enggak boros juga. 

6. Bagaimana pengalaman kamu dalam menggunakan produk kecantikan, 

apakah ada produk tertentu dan seberapa penting produk kecantikan 

serta adakah alokasi dana khusus produk itu ? 



 
 

 
 
 

Pengalaman aku pakai produk kecantikan aku pernah beberapa kali 

pakai produk kecantikan tuh dan ternyata gak cocok. Misalnya kayak 

facial wash gitu. Ada beberapa produk yang setelah pemakaiannya itu 

malah aku jadi breakout parah jadi banyak jerawat terus jadi muncul 

banyak kemerahan di muka gitu dan itu susah banget hilangnya dan aku 

juga dulu banget dulu kan pas masih SD-SMP pernah nyoba gitu Produk 

kecantikan mungkin kayak semacam pounds. Dia kan orang tua aku ya 

yang pake jadi aku nyoba nyoba gitu. Nah ternyata enggak tahu kalau 

itu tuh produknya bermerkuri. Tapi pas dipake itu kayak kelihatan cantik 

gitu loh. Tapi ternyata di balik itu efek nya efek dari produk bermerkuri 

itu sendiri dalam jangka panjang itu bisa merusak muka. Walaupun 

produk itu ada tekniknya, tapi ternyata produk itu diklaim bermerkuri.  

aku kayak berusaha menggali informasi lebih sebenarnya itu yang 

dibutuhin muka kayak muka aku tuh kayak gimana gitu misalnya muka 

berminyak terus muka berjerawat tuh kayak gimana. Jadi dari situ jadi 

lebih paham dan bisa memilah dan memilih produk yang cocok gitu di 

muka. Jadi enggak sembarangan nyoba nyoba karena kadang produk 

yang orang lain coba cocok nah terus dipakai kita sendiri. Belum tentu 

cocok gitu.  

Terus ada nggak alokasi buat beli produk kecantikan. Jujur nggak 

ada. Biasanya aku minta sama orang tua gitu nanti terus dikasih. Enggak 

misalnya? Ya enggak gitu biasanya nabung nabung gitu sehari berapa 

ribu gitu kalau udah kekumpul baru beli gitu sih dan menurutku produk 

kecantikan itu penting.  

Terutama skin care karena bagian yang terpenting itu adalah 

perawatan untuk menyehatkan kulit kalau kulitnya udah sehat gak perlu 

make up pun udah terlihat bagus gitu, terlihat fresh dan terlihat lebih 

pede gitu dengan kulit muka sendiri. Nah jadi gitu kalau menurut aku 

produk kecantikan itu penting. 

C. Pemaknaan Khalayak terhadap konten #belajarjadiminimalis. 

1. Menurut anda dari segi manakah akun ini layak menjadi akun kampanye 

gaya hidup minimalis dengan kampanye #BelajarJadiMinimalis?  

Menurut saya dari segi konten yang dishare seperti konten grafis nya 

maksudnya kayak infografisnya tentang poin poin tips trik info info 

yang dia share melalui foto pamflet ataupun dari reels video itu related 

dengan cara belajar jadi minimalis seperti itu 

2. Bagaiamana pendapat anda mengenai talent dalam kampanye ini ? 

apakah menurut anda memiliki integritas tinggi dan komunikatif dalam 

menyampaikan kampanye ? 



 
 

 
 
 

Pendapat aku tentang talent dalam kampanye ini komunikatif karena 

penyampaiannya itu jika dalam hal penyampaian informasi itu mudah 

dipahami intonasinya itu juga jelas dan membuat penonton itu paham 

dan bahasanya juga tidak bertele-tele begitu jadi penonton pun jadi lebih 

paham untuk mendengarkan dan memahami apa maksud yang 

dibicarakan oleh talent tersebut seperti itu. Kalau menurut saya di poin 

Lyfe With less itu kampanyenya udah benar dapat dipercaya. kenapa ? 

Karena itu tadi apa yang dia share info-info nya dari konten konten itu 

membuat pengaruhi pola pikir pembaca ataupun pengguna akun 

Instagram yang melihat lihat isi dari konten Instagram tersebut seperti 

berpikir oh iya ya ternyata kalau belajar jadi minimalis tuh kayak gini. 

Oh bener juga ya. Jadi kayak gitu sih menurut aku. 

3. Apakah anda yakin dan percaya bahwa kampanye yang dilakukan Lyfe 

With Less adalah sebuah kampanye yang benar Kenapa? 

Menurut saya lyfe With less itu kampanyenya udah benar dapat 

dipercaya. kenapa ? Karena itu tadi apa yang dia share info-info nya dari 

konten konten itu membuat pengaruhi pola pikir pembaca ataupun 

pengguna akun Instagram yang melihat lihat isi dari konten Instagram 

tersebut seperti berpikir oh iya ya ternyata kalau belajar jadi minimalis 

tuh kayak gini. Oh bener juga ya. Jadi kayak gitu sih menurut aku. 

4. Sebagai akun komunitas minimalis terbesar dan pertama apakah Lyfe 

with less cocok melakukan kampanye ini ? dan alasan yang membuat 

lyfe with less cocok/ tidak cocok melakukan kampanye ini terutama 

dalam kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

Menurut aku cocok karena seperti yang bisa dilihat juga memang. 

lyfe with less itu benar benar komunitas akun komunitas minimalis 

terbesar yang pernah aku lihat di Instagram gitu yang baru aku sadar 

kalau emang ada ya akun seperti ini gitu dan dari akun-akun tersebut 

juga memberikan pendapat bahwa kita itu harus stop untuk membeli 

barang barang yang tidak dibutuhkan seperti kayak ada seperti saat ada 

diskon besar-besaran kita itu harus lebih menyaring gitu apa sih yang 

kita perlukan gitu dalam kehidupan ini? Kalau misalnya punya banyak 

barang dan akhirnya gak bisa digunakan, gak diperlukan. Itu kan juga 

termasuk pemborosan dan itu juga gak bagus dan itu juga memberikan 

apa namanya pengaruh yang baik sih kepada nah yang lain gitu. Oh iya 

bener juga ya kan gaya hidup minimalis itu sebenarnya bermanfaat dan 

bisa memberikan efek jangka panjang kepada masyarakat gitu 

sebenarnya.  

5. Menurut anda apakah Lyfe with less benar-benar memiliki keahlian 

dalam mengkampannyekan ini ? Kenapa? 



 
 

 
 
 

Kalo menurut aku benar benar memiliki keahlian dan karena mereka 

bisa memberikan share informasi yang memang bener-bener relate 

dengan gerakan kampanye tersebut belajar jadi minimalis. Jadi kalau 

menurut aku sendiri mereka itu punya keahlian karena mereka mereka 

yang seharusnya lebih paham dan expert di bidangn tersebut gitu, kalau 

misalnya emang mereka enggak punya keahlian mereka nggak mungkin 

bisa share informasi informasi terkait hal tersebut yang dikampanyekan. 

Dan itu bisa dilihat juga dari postingan postingannya itu. Memang 

mereka paham benar gitu dalam mengampanyekan. Hashtag belajar jadi 

minimalis. 

6. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik dalam video ini?  

Menurut aku dari video yang di share tadi dalam rilis video itu dari 

segi penggunaan bahasa dari talentnya itu menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami yang komunikatif dan efisien. Jadi pemahaman 

penonton itu juga udah langsung ketangkep gitu. Oh maksudnya gini 

maksudnya gini maksudnya gitu, Terus struktur pesan menurut aku 

pesan yang disampaikan itu udah bisa tersampaikan gitu apa yang dia 

maksud? Udah bisa tersampaikan ke penonton dan talentnya itu juga 

cukup komunikatif dan seperti humble gitu loh bisa enggak kaku. 

Maksudku enggak kaku dan murah senyum juga gitu terus backsound 

nya udah pas nggak mengganggu suara nya yang berbicara terus untuk 

pembingkaian visualisasi videonya udah cukup bagus sih, menurut aku 

Apakah bahasa yang digunakan dalam video ini cukup mudah untuk di 

pahami? 

Iya, sudah cukup mudah untuk dipahami kalau menurut aku. Karena 

dia bisa caranya ngomong nggak bertele-tele dan intonasinya itu juga 

pas. 

7. Bagaimana pendapat anda dengan penggunaan visualisasi video dalam 

kampanye ini ? 

Menurut aku udah bagus banget karena apa yang dia sampaikan itu, 

dia memasukkan video-video pendukung dalam videonya gitu, jadi 

lebih memudahkan penonton untuk menangkap apa yang dia bicarakan 

gitu. Jadi nggak perlu untuk membayangkan lagi oh, sheet mask yang 

setiap hari pengguna itu kayak gimana sih? Oh 10 step skin karena itu 

kayak gimana sih, jadi penonton gak harus membayangi, udah di kasih 

visualisasi videonya langsung gitu. 

8. Bagaimana tanggapan anda mengenai isi pesan kampanye 

#Belajarjadiminimalis ? 

Menurut aku ada pro dan kontranya, tapi kalo aku pribadi sih masih 

mikir-mikir aja sih karena beberapa orang itu ada permasalahan sendiri-



 
 

 
 
 

sendiri, seperti 7 days mask, ombre lips, 10 steps skin care, itu bisa aja 

bermanfaat, tergantung orangnya karena kan permasalahan dari orang-

orang itu berbeda yaa, ada yang setuju kalo sedikit pengeluaran itu 

sudah bisa tetap cantik, tapi ada juga yang berpendapat kalo mau cantik 

yaa memang harus boros.  

Aku lebih ke kontra aja sih, karena aku sendiri merasa hal kaya gitu 

terkadang perlu, yaa memang karena pada dasarnya setiap orang itu 

punya problem wajahnya masing-masing gitu. 

9. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 7 days sheet mask 

? 

Kalo perihal ini aku setuju, karena menurut ku, pakai skin care aja 

itu udah cukup. dan 7 days mask itu kan digunakan cuma satu kali pakai, 

jadi habis pakai langsung dibuang dan itu nggak efesien dan nggak ada 

manfaat jangka panjang karena memang menjadi boros. Tapi kalo 

memang kulit aku perlu, aku juga bakal melakukan hal itu, soalnya kan 

ini demi perawatan kulit yang bagus dan sehat. 

10. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 10 steps skin care 

? 

Menurut aku perlu karena memang kondisi wajah orang beda-beda, 

menurut aku perlu dilakukan, karena manfaat nya bisa langsung di 

rasakan oleh pengguna itu langsung dengan pemakaian secara rutin 

menjadi lebih baik. Dari 10 steps skin care itu kan kandungan skin care 

berbeda-beda, bisa dari serum, night cream, day cream, yaa macam-

macam sih, dan itu yang menjadi wajah lebih sehat gitu. 

11. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan ombre lips? 

Aku nggak setuju yaa karena menurut aku pemakaian ombre lips itu 

dapat mencerahkan wajah. karena pengguna base ombre lips sendiri 

yang berwarna note itu bikin bibir lebih kelihatan menjadi baik, dari 

warna asli, dan sehat. Dan di dukung oleh ombre lips itu berwarna merah 

atau apa menjadi cerah dan enak juga yang melihat.  

12. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan alat bantu cuci 

muka? 

Gak setuju juga, karena sebagai pengguna make up yang berat nggak 

cuman brush powder atau bedak tabur aja, dalam artian pengguna yang 

pakai make up atau foundation kita harus perlu menggunakan alat bantu 

cuci muka, karena apa, karena alat itu digunakan akan lebih bersih 

ketimbang hanya menggunakan tangan. karena kan setiap wajah orang 

itu ada pori-pori jadi kita harus extra dan double cleansing atau 

menggunakan double alat.  



 
 

 
 
 

13. Menurut anda apakah dengan penggunaan video pada kampanye ini 

dapat menarik banyak khlayak kemudian menerapkan campaign ? 

Menurut aku sendiri, akan banyak khalayak yang tertarik, tapi dalam 

artian yang dia butuhkan mengenai informasi tentang minimalis. kalo 

misalnya sebelumnya mereka tidak melakukan gaya hidup minimalis, 

mungkin bakal nggak tertatik atau bisa juga mempengaruhi yang dari 

belum minimalis jadi minimlis, tapi nggak langsung semua orang bakal 

langsung jadi minimalis. 

14. Apakah video ini membawa pengaruh terhadap anda dengan langsung 

menerapkan seperti pesan yang disampaikan dalam video?  

Kalo menurut aku nggak berpengaruh, karena kita mikir juga, bener 

nggak sih, informasi yang dishare bener nggak. Tapi menurut aku nggak 

semua nya itu juga bisa dijadikan hidup minimalis gitu. 

Kaya tadi, jika memang dibutuhkan dan ada ketertarikan akan bisa 

mempengaruhi. karena memang perlu nya mereka yang butuh campaign 

tersebut, maka akan berpengaruh pada mereka yang sebelumnya boros 

menjadi lebih minimalis dari melihat video ini. 

15. Apakah kamu akan share video ini untuk mengedukasi orang-orang 

terdekatmu? 

Aku bakal share kalo memang itu relate dengan kehidupan aku sendiri, 

Kalo sebagai contoh aku nggak menerapkan hal itu, yaa kenapa aku 

share. jadi kalau bisa aku menerapkannya dulu baru aku share ke temen-

temen.  

16. Dalam publikasi video reels ini yang kamu perhatikan video dengan 

caption? Atau video saja? 

Yang aku perhatikan itu kemarin itu mungkin dari video aja ya nggak 

begitu memperhatikan caption. Soalnya aku terpaku pada penjelasan 

video dan visualisasinya gitu jadi gak memperhatikan penjelasan di 

caption nya gitu. 

17. Apakah penggunaan Instagram sebagai media kampanye menurut anda 

efektif ? 

Kalau menurut aku penggunaan Instagram sebagai media kampanye itu 

cukup efektif juga sih, tapi alangkah lebih efektifnya lagi kalau ada riset 

terlebih dahulu. Soalnya kan kalau di Indonesia ini media sosial yang 

paling banyak digunakan itu tik tok. Nah itu mungkin akan lebih cepat 

lagi gerakan kampanyenya untuk meluas ke seluruh masyarakat 

Indonesia. Kalau Instagram itu mungkin posisi kedua gitu jadi efektif 

tapi nggak terlalu banget gitu loh kalo Instagram kalau menurut aku 

gitu. Nah terus kalau Instagram itu mungkin pasaran maksudnya sasaran 



 
 

 
 
 

penggunanya itu mungkin dari remaja sampai dewasa kalau orang tua 

kan, rata rata juga gak menggunakan Instagram ya, gitu. 

18. Apakah konten dalam bentuk video reels efektif dalam penyampaian 

pesan kampanye? Atau ada konten dalam bentuk yang lain? 

Menurut aku sendiri, konten dalam bentuk video itu efektif. Efektif 

dalam sampaian pesan kampanye karena apa? Karena lebih jelas dan 

lebih detail gitu loh. Bisa menyampaikan panjang lebar. Nah kalau 

untuk penyampaian konten lain itu mungkin bisa berbentuk gambar. 

Gitu jika efektif juga sih, tapi lebih efektif lagi bentuk video reels karena 

bisa lebih detail dan lebih jelas kalau berbentuk gambar gitu kan paling 

cuma bisa ngeshare minim ya minim huruf gitu loh. Maksudnya 

penjelasannya singkat gak bisa terlalu panjang, jadi cuma makna 

maknanya aja. Nah itu mungkin kalau dilihat dari pengguna itu kurang 

kurang masuk gitu. Jadi kalau menurut aku video itu efektif. 

19. Tujuan dan harapan dengan adanya kampanye #BelajarJadiMinimalis? 

Tujuan dan harapan dengan adanya kampanye belajar dari minimalis. 

Kalau menurut aku sendiri tujuan belajar jadi minimalis itu semoga bisa 

segera tercapai ya untuk aku sendiri dan mungkin untuk orang orang lain 

yang ada di luar sana. Dan banyak juga kan manfaat dari kampanye 

tersebut dan harapan aku semoga banyak akun akun lain kalau bisa sih 

ya menggaet influencer influencer di luar sana untuk menggerakkan 

kampanye belajar jadi minimalis kek gini. ada role model gitu loh 

maksudnya ada, oh ternyata influencer atau artis ini itu menggerakkan. 

Kampanye kayak gini juga lho mendukung kalau enggak maksudnya 

mendukung gitu loh. Nah aku jadi ada motivasi lebih nih buat Belajar 

jadi minimalis tersebut. Harapanku mungkin bisa lebih meluasnya 

gerakan kampanye tersebut dan lebih banyak dikenal oleh segala 

kalangan gitu. 

  



 
 

 
 
 

Wawancara Informan 6 

A. Biodata Informan 

Nama  : Retno Wahyuning 

Umur  : 29 Tahun 

Alamat  : Kebun Tebeng, Bengkulu 

Pekerjaan : Penelti 

Pendidikan  Terakhir: S2  

User IG : @nirkunir 

B. Latar Belakang Infoman 

1. Bagaimana background kamu dulu dan sekarang?  

Dari background saya dulu kuliah di sarjana Sosiologi, kemudian kuliah 

di Prodi Magister Depatermen Pembangunan Sosial dan Kesejahteraan 

UGM. Saat ini bekerja sebagai peneliti di lembaga pemerintah. Suka 

membahas kajian sosiologi, gender, dan anak-anak. Pernah   

2. Kesibukan yang dilakukan dalam beberapa waktu ini? 

Kesibuka kerja sebagai peneliti di instansi pemerintah perihal 

penanganan stunting pada anak. 

3. Seberapa sering anda menggunakan Instagram? Dan untuk apa saja? 

Sering untuk sekedar membagikan aktifitas sehari-hari dan untuk cari 

konten-konten motivasi dan sejenisnya. 

4. Apakah anda mengetahui akun @Lyfewithless sebelumnya? Dan 

apakah anda mengikuti akun @Lyfewithless? sejak kapan dan apa 

alasanya? 

Awalnya dulu aku suka sama kebudayaan Jepang. Ternyata dalam 

pengelolaan penataan itu di Jepang aku suka dengan gaya minimalisnya. 

Aku lupa gimana ceritanya bisa ketemu akun ini tapi memang karena 

ketertarikanku ke gaya hidup ini membuatku menemukan akun ini. 

5. Apa yang anda ketahui tentang gaya hidup minimalis? Apakah anda 

menerapkan gaya hidup minimalis ? dan seberapa penting menerapkan 

gaya hidup minimalis menutut kamu ? 

Gaya hidup minimalis menurutku gaya hidup yang apa adanya dan 

secukupnya. Aku menerapkanya dari dulu aku suka beli baju bekas 

(trifting) bukan karena cari murah aja tapi lebih ke menemukan baju-

baju yang unik. Menurut aku gaya hidup ini jadi penting karena memang 

dalam islam ada anjuran untuk tidak berlebihan 

6. Bagaimana pengalaman kamu dalam menggunakan produk kecantikan, 

apakah ada produk tertentu dan seberapa penting produk kecantikan 

serta adakah alokasi dana khusus produk itu ? 



 
 

 
 
 

Aku cuma memakai basic skin care aja itupun dulu yang menyarankan 

adek aku bukan dari beauty influencer atau media sosial karena adek ku 

emang suka sama dandan-dandan gitu. Penggunaan produk kecantikan 

itu penting sesuai dengan kebutuhan usia dan lingkungan kita, di 

Bengkulu panas maka emang diperlukan sekali penggunaanya itu. 

Kemudia untuk faktor usia juga menjadi pengaruh dalam penggunaanya 

karena emang sesuai kebutuhan kulit masing-masing orang. Untuk 

budget dalam pembelian produk kecantikan akua da ya sekitar 

Rp.500.000 dengan durasi pemakaian 2 sampai 3 bulan. 

C. Pemaknaan Khalayak terhadap konten #belajarjadiminimalis. 

1. Menurut anda dari segi manakah akun ini layak menjadi akun kampanye 

gaya hidup minimalis dengan kampanye #BelajarJadiMinimalis?  

Dari cara dia menyampaikan menurut ku bagus, karena dari segi musik 

misalnya visualisasinya di video itu bagus dan juga pesan-pesan yang 

disampaikan bisa dipahami, dan nggak beriklan produk, karena kan ada 

yang mengkampanye kan tentang kecantikan tapi ada embel-embel yang 

mengiklankan produk. Terus mereka juga konsisten dengan konsisten 

memberitahu bahwa kita pd aja dengan apa yang kita punya, karena kan 

kita sering diperlihatkan untuk beli ini itu apalagi di sosmed kaya tik tok 

contohnya, jadi kita disuruh untuk yang sanggup aja dan kalau masih 

ada yaa dirawat.  

2. Bagaiamana pendapat anda mengenai talent dalam kampanye ini ? 

apakah menurut anda memiliki integritas tinggi dan komunikatif dalam 

menyampaikan kampanye ? 

Kalau menurut ku, dia tampil bersahaja aja, nggak menor, dengan tampil 

gitu dia subtansi aja untuk menyampaikannya nggak perlu cantik dulu, 

dia kan tampil sederhana. Dan yang terpenting itu public speaking dan 

story tellingnya yang bagus, dan komunikatif. 

3. Apakah anda yakin dan percaya bahwa kampanye yang dilakukan Lyfe 

With Less adalah sebuah kampanye yang benar Kenapa? 

Kalau kita pake perspektif kritis gitu, sebenernya mengarah kesana 

karena ini kan by trend kan secara ada biologi pesan tapi disisi lain juga 

dia mengcounter industri kecantikan yang cepet banget jalannya, ini 

salah satu cara dia mengcounternya jadi seakan mengimbangi. 

Sepertinya tujuan insight nya ada, tapi dilihat itu kan konsistensinya jadi 

emang pure fokus ke akun kampanye. 

4. Sebagai akun komunitas minimalis terbesar dan pertama apakah Lyfe 

with less cocok melakukan kampanye ini ? dan alasan yang membuat 

lyfe with less cocok/ tidak cocok melakukan kampanye ini terutama 

dalam kampanye #BelajarJadiMinimalis? 



 
 

 
 
 

Cocok karena klaim dirinya merupakan akun minimalis jadi akan cocok-

cocok saja dalam mengkampanyekan hal ini. 

5. Menurut anda apakah Lyfe with less benar-benar memiliki keahlian 

dalam mengkampannyekan ini ? Kenapa? 

Bisa dilihat daari cara mereka menyampaiakn pesan ya, menurutku 

menyampaikan bagus nggak beriklan produk, karena kan ada yang 

mengkampanye kan tentang kecantikan tapi ada embel-embel yang 

mengiklankan produk. 

6. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik dalam video ini?  

Kemampuan talent dalam menyampaikan kampanye dengan public 

speaking dengan pendekatan emosianal menurut aku menjadi daya tarik 

tersendiri. Karena aku orangnya visualisasi banget jadi yang paling 

membuatku tertarik adalah penggunaan lagu backsoundnya yaitu 

menggunakan lagu Yura Yunita Dunia Tipu-Tipu yang sedang viral juga 

kala itu. 

7. Apakah bahasa yang digunakan dalam video ini cukup mudah untuk di 

pahami? 

Itu bahasa yang dipake untuk kelas menenga karena bahasa itu dipakai 

emang untuk kaum pelajar, tapi bisa juga dipake untuk orang lain belajar 

memahami isi pesan. Dan seakan nggak menggurui baik itu pesan dan 

captionya.  

8. Bagaimana pendapat anda dengan penggunaan visualisasi video dalam 

kampanye ini ? 

Mudah dimengerti sih, kaya diakan memperkenalkan mengenai 4 poin 

tadi kan, itu dia menyampaian cepat dan mudah dipahami. 

Sesuai dengan lagu dan captionya juga.  

9. Bagaimana tanggapan anda mengenai isi pesan kampanye 

#Belajarjadiminimalis ? 

Dia harus trendabel, pertama dia harus paham tentang narasi-narasi dari 

industri dari kosmetik untuk mengcounternya. Dia kan juga 

menggunakan jilbab jadi kalo bisa ada tentang konten sudut islami. jadi 

dia spirit penyampaiannya itu kearah psikologis untuk lebih gausah 

insecure ke orang-orang, dan diakan juga mengupload video setauku 

dijam-jam orang nya mungkin lagi overthinking atau nggak, belum tau 

juga sih. Tapi dari itu semua aku pernah menggunakannya ya. 

10. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 7 days sheet mask 

? 

Aku nggak setuju sih , menurutku ribet sih.  

11. Pendapat anda mengenai anjuran tidak menggunakan 10 steps skin care 

? 



 
 

 
 
 

Sama, nggak setuju karena ribet sih, kalo setuju sih sebenrnya bisa aja, 

tapi kan kalo dalam penerapannya ke aku ribet sih.  

12. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan ombre lips? 

Nggak setuju, kan udah satu layer terus ditambah lagi, kaya nggak enak 

aja. 

13. Pendapat anda mengenai ajuran tidak menggunakan alat bantu cuci 

muka? 

Pernah mencoba, seminggu pertama sih excited banget, tapi setelah itu 

hanya tergeletak aja. aku tuh lebih suka yang simpel aja nggak ribet-

ribet.  

14. Menurut anda apakah dengan penggunaan video pada kampanye ini 

dapat menarik banyak khlayak kemudian menerapkan campaign ? 

Nggak langsung, tapi dia itu mengisi orang-orang yang butuh counter, 

orang itu kan mengkonsumsi kosmetik yang lebih, mungkin ia ada 

beberapa yang sama, tapi belum tentu orang juga akan 

memimplementasikan. karena pada kehidupan realnya kan juga banyak 

yaa godaan-godaan yang buat dia nggak pede kalo nggak 

mengkonsumsi itu.  

15. Apakah video ini membawa pengaruh terhadap anda dengan langsung 

menerapkan seperti pesan yang disampaikan dalam video?  

Penerapan itu tergantung sama pengalaman dan kebutuhan individunya 

ya. Setelah menonton video ini belum tentu langsung ke  arah perubahan 

yang langsung menerapkanya. 

16. Apakah kamu akan share video ini untuk mengedukasi orang-orang 

terdekatmu? 

Sesuai kebutuhan. 

17. Dalam publikasi video reels ini yang kamu perhatikan video dengan 

caption? Atau video saja? 

Aku menonton videonya itu jujur aku juga memperhatikan captionya 

juga, jadi sambil liat sambil baca gitu. 

18. Apakah penggunaan Instagram sebagai media kampanye menurut anda 

efektif ? 

Kalau di aku, udah mulai bosan di Instagram walaupun bervariasa, ada 

video, infografis, tapi aku pribadi kaya bosen aja disitu-situ.   

19. Apakah konten dalam bentuk video reels efektif dalam penyampaian 

pesan kampanye? Atau ada konten dalam bentuk yang lain? 

Membantu banget karena dia mengemas yang awalnya video panjang 

menjadi singkat. kontennya lainnya nggak ada sih, udah pas, sudah di 

ranah yang tepat.   

20. Tujuan dan harapan dengan adanya kampanye #BelajarJadiMinimalis? 



 
 

 
 
 

Pendapat aku juga bagus sih video ini, jadi singkatnya bisa dishare ke 

grup-grup whatsapp perempuan untuk tidak menjadi racun untuk 

membeli barang ini itu. Jadi secara nggak langsung kan menyampaikan 

untuk nggak boros, jadi yang awalnya industri kecantikan itu membuat 

narasi untuk lebih tampil cantik dengan ini, dicounter dengan narasi dari 

akun ini yang menjelaskan kepada kaum wanita untuk lebih percaya diri 

aja. lebih mengedenpak self love.  

 

  



 
 

 
 
 

Lampiran  3. Dokumentasi Wawancara 

 

 

Gambar 19. Wawancara dengan founder. 

 

Gambar 20 : Wawancara dengan informan Della 



 
 

 
 
 

 

Gambar 21 : Wawancara dengan informan Jamika 

 

Gambar 22 : Wawancara dengan informan Meylan 

 

Gambar 23: Wawancara dengan informan Kiki 



 
 

 
 
 

 

 

Gambar 24. Wawancara dengan infrorman Fero 

 

Gambar 25 : Wawancara dengan informan Retno 



 
 

 
 
 

 

Lampiran  4. Informan Consent 

 



 
 

 
 
 



 
 

 
 
 

 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 

 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

Lampiran  5. Surat Penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

Surat Balasan dari Lyfe With Less 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

Lampiran 6 

Biodata Penulis 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

DATA PRIBADI 

Nama : Azizah Nurkhasanah 

Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 27 Juni 2000  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam  

Alamat : Dompyong, Dayu, Karangpandan, Karanganyar, Jawa 

Tengah 

Status : Mahasiswa  

Kewarganegaraan : Indonesia  

No. Hp : +6285-728-716-755 

E-mail  : azizahnurkhasanah27@gmail.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN  

2005-2011  : SD N 02 Gondangmanis Karangpandan 

2011-2014  : SMP N 03 Karanganyar 

2015-2018  : SMK N 1 Karanganyar 

2018-2022   : Menempuh Pendidikan di UIN Raden Mas Said 

Surakarta 

 

RIWAYAT ORGANISASI  

Inspirasi (2018-2022) 

Forum Mahasiswa Islam Karanganyar (2018-2022) 

HMPS KPI UIN Raden Mas Said Surakarta  (2019-2021) 

GenBI Solo (2021) 

RADEKA FM UIN Raden Mas Said Surakarta (2020-2022) 

 

PENGALAMAN KERJA  

Freelant Designer 

 

ORANG TUA 

Nama Ibu : Siti Maisyaroh 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Nama Ayah : Sugiyatno 

Pekerjaan : Swasta 

 


